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Hingga saat ini belwn ada kesepakatan yang berlandaskan penelitian 
yang seksama dan tuntas rnengenai jumJah bahasa danlatau dialek yang ada 
di Indonesia. Angka rnengenai jumlah bahasa danlatau dialek itu berkisar 
antara 200 dan 700, tergantung pada "selera" dan cara pandang serta rujukan 
yang digunakan. Tentu saja teori dan sarana penelitian yang berbeda turut 
rnernpengaruhi hasil yang berlainan itu. 
Di pihal lain, pernerian yang jelas dan handal rnengenai hubungan 
kekerabatan bahasa-bahasa itu serta upaya pemetaan bahasa dan dialek secara 
rnenyeluruh belum ada. Untuk rnendapatkan peri an yang handal mengenai 
hubungan kekerabatan bahasa diperlukan sarana penelitian serta 
penggunaannya yang sama dan cara analisis data yang sarna pula. Hal yang 
sarna berlaku pula untuk upaya pemetaan bahasa dan dialek secara 
menyeluruh. Kenyataan inilah yang mendorong Pusat Pernbianaan dan 
Pengembangan Bahasa, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan Politeknik 
Institut Teknologi Bandung rnengadakan kerja sarna sejak tahun 1992 rnelalui 
Proyek Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa Daerah di 
Indonesia 
Buku Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa 
Daerah di Propinsi Sulawesi Utara rnerupakan salah sa.~, hasil kerja sarna 
tersebut. Data dalarn buku ini dikurnpulkan pad a tahun 1 993. Dalarn buku ini 
tampak bahwa di Propinsi Sulawesi Utara terdapat lima kelornpok bahasa, 
yaitu (1) kelornpok bahasa-bahasa Gorontalo-Mongondow, (2) kelornpok 
bahasa Bantik, (3) kelornpok bahasa Melayu Manado, (4) kelornpok bahasa­
bahasa Tonsea, dan (5) kelornpok bahasa-bahasa Sangir Talaud. 
Buku ini rnerupakan hasil kerja sarna penelitian ahli bahasa dan 
kornputer. Untuk itu, karni ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terirna 
kasih kepada para peneliti, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, Prof. Dr. Ayatrohaedi, 
Dr. Djantera kawi, Dr. Multamia R.M.T. Lauder, Drs. Frans Asisi Datang, 
M.Hurn., Drs. Buha Aritonang, Drs. Sugiyono, M.Hurn. , Ir. Ferry Feirizal, 
Ora. Non Martis, Ora. Wati Kumiawati, dan Drs. Hidayatul Astar. 
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Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Sulawesi 
Utara, Prof. Dr. Gorys Keraf (+), Drs. Hasjmi Dini, Drs. E. Asmad, Drs. M. 
Nurhanadi, pengumpul data, informan, dan pengentri data yang telah 
berusaha membantu penerbitan buku ini . Pemyataan terima kasih juga kami 
sampaikan kepada Prof. Dr. Ayatrohaedi yang telah melakukan penyunLingan 
materi buku ini . 
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Pulau Sulawesi secara umum terletak di WiJayah Lautan Dalam, yang 
ctikelilingi oleh cekungan dan palung-palung dalam. 'PuJau yang hampir 
seluruhnya berupa tanah pegunungan itu terdiri alas empat cabang atau 
"Iengan" yang dipisahkan oleh teluk-teluk yang besar dan dalam. Propinsi 
Sulawesi Utara terletak pada jazirah utara Pulau Sulawesi, antara 0°30' LU­
4°30' LU dan 121°--127° BT. lazirah itu membujur dari Barat ke Timur 
dengan daerah yang paling Utara ialah Kabupaten Sangihe Talaud yang 
berbatasan langsung dengan negara tetangga Filipina (ENI 1990: 329-346). 
Propinsi Sulawesi Utara dalam konteks pelaksanaan pembangunan 
secara menyeluruh, dibagi ke dalam empat wilayah pengembangan, yaitu: (I) 
Wilayah Pengembangan I meliputi Kabupaten Sangihe Talaud, dengan pusat 
pengembangan Tahuna; (2) Wilayah Pengembangan II meliputi Kabupaten 
Minahasa, dengan pusat pengembangan Manado dan Bitung; (3) Wilayah 
Pengembangan III meliputi Kabupaten Bolaang Mongondow, dengan pusat 
pengembangan Kotamobagu; dan (4) Wilayah Pengembangan IV meliputj 
Kabupaten Gorontalo, dengan pusat pengembangan Limboto dan Gorontalo. 
Luas wilayah Propinsi Sulawesi Utara mencapai 27.487,63 km2 dan 
secara administratif terbagi atas tujuh daerah tingkat dua, yaitu empat 
kabupaten, dua kotamactia, dan satu kota administratif. lumlah penduduk 
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2.329.190 jiwa (1987) yang tersebar dalam 83 kecamatan, 274 kelurahan, dan 
996 desa. Kepadatan penduduknya ± 85 jiwa / km2 (ENI 1990: 346) . 
Topografi wilayah Sulawesi Utara cenderung berbentuk pegunungan 
dan berbukit-bukit dengan sejumlah dataran rendah dan dataran tinggi . 
Sulawesi Utara tampak seperti dataran yang "terpelintir" ; di sebelah barat 
dataran Dumoga, tata air menuju ke pantai selatan, seperti tampak pada 
Sungai Paguyaman, sedangkan di sebelah timur Dumoga, pantai selatan­
timur terjal sehingga sungai-sungai mengalir ke utara. Daerah yang datar 
hanya sedikit, misalnya dikolCl Manado. Dataran Manado adalah sebuah 
slenk yang membentang antara Gunung Klabat dan Gunung Lokon, Dataran 
Dumoga di Bolaang Mongondow adalah sebuah dataran sempit di lembah 
Sungai Dumoga (ENl 1990:346) . 
Suhu udara ± berkisar 26,4° C. Di propinsi itu terdapat beberapa 
gunung api , misalnya Gunung Soputan, Mahawu, Lokon, Klabat , Tengkoko, 
Gunung Api Siau, dan Gunung Karakitang serta beberapa pulau kecil yang 
sebenarnya merupakan puncak-puncak gunung api . Beberapa pulau kecil di 
Teluk Tomini juga merupakan puncak gunung api , misalnya Una una (ENI 
1990:346-7). 
1.2 Penduduk 
Berdasarkan catatan BPS tahun 1987, jumlah penduduk Propinsi Sulawesi 
Utara tercatat 2.329.190 jiwa, dengan kepadatan penduduk 85 jiwa per km2. 
Daerah terpadat di Propinsi itu adalah Kotamadia Manado (9.705 jiwa per 
km2), sedangkan daerail berpenduduk terjarang adalah Kabupaten Bolaang 
Mongondow (42 jiwa per km2). 
Penduduk ash Propinsi Sulawesi Utara terdiri alas empat kelompok 
etnis, yaitu Bolaang Mongondow, Gorontalo (Hulontalo), Sangihe Talaud, 
dan Minahasa. Kelompok etnis Minahasa ini lebih populer dikenal dengan 
sebutan Bohusalni . 
Cerita-cerita rakyat yang berkembang di Sulawesi Utara 
mengisahkan asal-usul masing-masing suku bangsa tersebut , sepeni , Toar­
Lumimuut di Minailasa, Apapul'lang-Ansuang di Sangihe Talaud, 
Gumalangit-Tumotoibokol di Bolaang Mongondow, dan Malenggabela­
Tilopudehi di Gorontalo . Penduduknya 55% beraganla Katolik dan Kristen, 
sectangkan penduduk yang memeluk agama Islam tercatat 44%. Sebagian 
kecil lainnya, yakni 1% memeluk agama Hindu dan Buda. Pemeluk agama 
Islam pada umumnya lerdapat di Kabupaten Gorontalo dan Bolaang 
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Mongondow. Pemeluk agama Katolil< atau Kristen kebanyakan terdapat di 
Kabupaten Minahasa dan Sangir-Talaud (ENI 1990:347-8). 
Mata pencarian penduduk pada umumnya di bidang pertanian, yakni di 
atas 60%, sisanya bergerak di bidang industri dan pertambangan, angkutan, 
perdagangan, bangunall, dan jasa. Hasil utama propinsi itu yang berasal dari 
sektor perkebunan (kelapa, cengkeh, pala, dan kopi) lebih besar daripada 
yang berasal dari sektor pertanian. Binatang yang biasa diternakkan oleh 
penduduk adalah sapi, sapi perah, kerbau, kambing, babi, dan kuda. Jenis 
unggas yang biasa diternakkan adalah itik, ayam ras, dan ayam kampung. 
Budidaya ikan di darat dilakukan di kolam, sawah, atau tambak. Ikan laut 
yang paling banyak dirangkap di sekitar Aertembaga. Bitung adalah cakalang 
atau tongkol. Industri yang berkembang di propinsi itu sejalan dengan hasil 
alamnya, yaitu industri minyak kelapa, pengalengan ikan, dan pengawetan 
ikan (ENI 1990:348-9) 
Tingkat lllobilitas penduduk yang cukup tinggi diperlihatkan oleh 
banyak dan seringnya penduduk setempat pergi merantau. Dengan demikian, 
pelabuhan laut yang terdapat hampir di setiap kabupaten di propinsi iill 
ll1erupakan salah satu faktor dan sarana yang lllemungkinkan teIjadinya 
llIobilitas tersebut. PeJabuhan-pelabuhan itu adalah Pelabuhan Samudera 
Bitung. Pelabuhan ini lllerupakan pelabuhan terpenting untuk kelangsungan 
perdagangan. Pelabuhan lainnya adalah Pelabllhan Gorontalo, K wandang, 
Tilallluta, Belang, AllIurang, Likupang, Labuhan Uki, Inobonto, Kotabunan, 
Ukisiall, Tamako, Tahuna, Lirung, dan Beo. Selain sarana perhubungan laut 
yang llle1l1adai , di propinsi itu juga terdapat pelabuhall udara di setiap 
kabupatell . Kabupaten Minahasa mempwlyai Bandara Sam Ratulangi, yang · 
dapat disillgg:-thi pesawat jenis DC-9 dan Airbus A-300; Kabupaten 
Gorontalo melllplinyai Pelabuhan Udara lalalliddin; Kabllpaten Bolaang 
Mongondow lllempunyai Lapangan Terbang Periulis di Mopahit; dan 
Kabupaten Sangihe-Talaud juga mempllnyai Lapangan Terbang Perintis di 
Naha dan Melangllane. Perhllbungan darat dapat melalui Trans Sulawesi 
(ENI 1990:349). 
1.3 Sejarah 
Sejarah Sulawesi Utara, khususnya Minahasa, biasanya dimulai dengan 
legenda Toar dan Lumimuul. Orang Minahasa pada umumnya percaya bahwa 
mereka adalah keturunan kedua tokoh itu. Oleh karena itu, mereka percaya 
bahwa di antara mereka terdapat pertalian keluarga (Supit 1986: 16). Selain 
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ill!, kisah-kisah lama yang hid up di daerah Sangir dan Bolang Mongondow 
menunjukkan bahwa di masa lampau pulau-pulau di sebelah utara Minahasa 
menyatu dengan kepulauan Sangir dan Pilipina. Pulau-pulau itu menjadi 
tercerai-berai sebagai akibat bencana alam yang sangat dahsyat dan 
menenggelamkan sebagian daratan ilu (Supit 1986:25). 
Kisah-kisah yang berhubungan dengan masa yang paling awal itu 
umumnya merupakan legenda mengenai suatu daerah lertentu, terpisah-pisah, 
dan lidak lengkap sehingga upaya rekonstruksi sejarah Sulawesi Utara 
mengalami banyak sekali hambatan. Berdasarkan legenda-legenda terpisall 
itu, diperoleh informasi mengenai daerah-daerah Gorontalo, Bolang 
Mongondow, dan Sangir Talaud sebagaimana tercatat dalam buku MonograJi 
Daerah Sulawesi Ulara yang diterbitkan tanpa tahun oleh Proyek 
Pengembangan Media Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Informasi-informasi yang dimaksud adalah sebagni berikut: 
Di masa lampnll , terdnpat sejumlah kerajnan kecil di semenanjung 
Sulawesi Utarn bagian banH, antnm lnin Holontalo, Limuto, Bone, Bonlemo, 
dan Katinggoln ntnu Andngi. Kerjann-kerajaan kecil itu masuk ke dnlmll 
kesatuan Lipu 10 Holontalo alau Lima pahalaa. 
Kerajaan yang paling berpengaruh adalah Holontalo atau Hulontalo, 
yang kemudian dikenal sebagai Gorontalo sekarang. Kerajnan itu lerletak di 
kaki gunung Kabila dan sekitarnya. Masyarakalnya lerdiri nlas 17 suku 
bangsa, di antaranya suku bangsa Hulontalangi, yang mendiami gunung 
Kabila. Hulontalangi diperintah oleh seorang ratu bernmna Hulawadula. Ratu 
itu kemudian kawin dengan Hungkowa, anak Tolangohula. Ia adalah ralu 
kerajnnn Limuto . Anak mereka, Lempidu, kawin dengnn Hinlcilimo dari 
kerajaan Suwnwa, . cucu mja Puillbulawa. Dari perkawinan ilu lahir 
Wadipalapa yang kemudian menjadi raja dengan gelar Ilahudu. 
Diberitakan juga bahwa lIahudu memerintah dengan sangat 
bijaksana.Salah seorang anaknya kawin dengan Sultan Ba'abullah dari 
Ternate dan melahirkan Saharibulan. 
Raja Holonl<'llo kemudian mengirim utusan ke Ternate unluk 
membujuk Saharibulan agar pulrulg. Bersama dengan kepulangan mereka, 
turut pula beberapa orang penyiar agama Islam dari Ternate. Dengan 
demikian, agama Islam pun kemudian mulai dianul penduduk Goronlalo 
mulai akhir abad ke-15 . 
Sementara itu, akibal perang saudara yang terjadi bcrkepanjangan, 
Ratu' Limuto meminta bantuanSultan Temate, sed·angkan saingannya 
meminla pertolongan kepada raja Makasar. Peristiwa ilu merupakan awal 
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masuknya pengarul\ Makasar ke dalam kehidupan masyarakatGorontalo. 
Holontalo dan Limuto kemudian kembali bersatu, namun tidak lama 
kemudian masuk pengaruh baru dari Be/anda. 
Peristiwa bennulanya pengaruh Belanda itu terjadi dalam tahun 
1674 melalui Kaicili Sibori yang dibantunya. Penyerahan tanah-tanah di 
Gorontalo Ternate kepada pihak Belanda, pada tahun 1677 temyata 
merupakan salah satu penyebab sering terjadinya perlawanan rakyat terhadap 
kekuasaan Belanda. Di amara mereka yang terkenal adalail raja Iskandar 
Monoarfa (1757) dan Abdurrahman, yang dibuang ke Ambon sebagai 
"pemberonrtak". 
Dalam tahun 1816 Gorontalo mulill diperintah oleh seorang asisten 
residen, dan dalam tahun 1824, Gorontalo menjadi afdeeling Gorontalo dan 
pemerintahan dibagi ke dalam distrik dan onderdistrik, yang masing-masing 
dikepalai oleh seorangjogugu dan marsoseh. Kedua pejabat itu diangkat dan 
diberhentikan oleh pemerintahan Belanda. 
Menjelang pendaratan Jepang, terjadi perlawanan pada tanggal 23 
Januari 1942, dipilllpin olel! Nani WaI1abone, sedangkan pada waktu terjadi 
pergolakan Permesta di Sulawesi Utara, Gorontalo tidak banyak terlibat 
sehingga tidak terlalu mengalami kerusakan, 
Semen tara itu, kisah daerah Bolang Mongondow diawali dengan 
legenda Gumalangit dan istrinya Tendeduata yang dianggap sebagai nenek 
moyang mereka, Kedua orang itu berdiaJll di gunung Huntuk. Anak 
perempuan Gumalangit yang bemama Dinondong kawin dengan Sugeha, 
anak Tumotoibokol dan Tumotoibokot; Perkawinan mereka melahirkan 
seorang anak bernama Sompote, Keturunan ll1ereka kemudian berpencar 
setelah terjadi banjir yang mencerai-beraikan mereka. Mereka kemudian ada 
yang berhasil mendarat di pantai sebeJah utara yang disebut Bolang dan di 
bagian tengah yang disebut Mongondow, Setiap daerah dikepalai seorang 
bogani 'yang berani' 
Zaman sejarah daerah Bolang Mongondo bennula dengan 
munculnya kerajaan legendaris dengan tokohnya Mokoduludut dan Baunia. 
Mereka mempunyai lima orang anak. Salah seorang dan anak mereka itu 
bemama Abo YayubonggoJ menggantikan raja, yang kemudian kawin 
dengan Silagondo, 
Kehadiran kerajaan temyata lllengakibatkan terjadi pelapisan 
masyarakat ke dalam lapisan keluarga raja, lapisan menengah yang disebut 
kohongian dan lapisan rakyat jelata. Pada lIIasa pemerintahan raja Tadohe, 
pelapisan itu baltkan menjadi tujuh, di 3ntaranya, lapisan simpel, lapisan 
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nonow, lapisan lahig, dan Japisan yobual. Raja Tadohe berkuasa sekitar awal 
abad ke-17. 
Sepanjang sejarah pemerintahan Belanda di Bolang Mongondow, 
rajatetap bersemayam dan bertahta hingga menjelang Perang Dunia II. Raja 
terakllir Bolang Mongodow sebelum kemerdekaan adalah Laurens Comelis 
Manoppo, seorang terpelajar dan berjiwa nasionalis. Oleh karena itu, ia tidal< 
disukai oleh Belallda dan dipaksa untuk mengundurkan diri. la kemudian 
digantikan oleh van Bierens. 
Pada zaman pendudukan Jepang kedudukan raja dikeJllbalikan 
kepada HJC Manoppo (1943) dan disahkan oleh peJllerintah Belanda pada 
tahun 1947 hingga beral<hir tahun 1948. Hal itu bersamaan dengan 
berdirinya Negara Indonesia TiJIIllr. 
Setelah pemulihan kedalilatan (KMB 1949) kepada RIS, siluasi 
politik di Bolang Mongondow JIIemanas karena mereka berupaya untuk 
melepaskan diri dari NIT. Kepala Daerah Bolang Mongondow waklu itu 
adalah F.P. Mokodompil dan dibantu oleh Dewan Daerah. 
Tahun 1954 Bolang Mongondow dipisahkan dari Kabupaten 
Sulawesi Urara, de\ll keJlludian menjadi Kabupaten Bolang Mongondow 
dalalll lingkungan Propinsi Sulawesi Utara. Bolang Mongondow termasuk 
daerah yang banyak mengalami kerusakan ketika terjadi pergolakan Permesta 
karena JIIereka menjadikall daerah itu sebagai benteng terakhir perjuangan 
mereka. 
Sebagai mana daerah lain di Sulawesi, daerah Minahasa juga 
mempunyai cerita. Menurut cerita rakya Minahasa, manusia yang pertama di 
Minahasa ialah LumiJlluut dan secara legendaris dicerilakan bahwa Toar lahir 
dari dirinya . Mereka kellludian mengembara untuk mencari jodoh masing­
masing. Sebagai tanda pengenal, mereka memegang tongkat dari sebatang 
luis (nenas hUlan) yang dipotong panjang. Masing-masing memegang 
sepotong, yang satu mendapat bagian pangkal dan yang satu lagi siselllya. 
Selallla dahlin perjalanan JIIereka tidak menjumpai manusia. Setelah saling 
bertemu, keduanya menllnjllk.kan idelllitasnya dan diketahuilah bahwa kedlla 
tongkat ilu lidal< sama panjang. Kesimpulannya, yang dijumpai LUJllimuut 
bukan Toar dan yang dijumpai Toar bukan Lumimuut. Akhirnya, keduanya 
pun JIIenikah. 
Dari perkawinan itu mereka mendapat kelurunan banyak sekali dan 
berkelompok-kelompok. Kelompok yang umum dikenal oleh masyarakat 
setempat ialah (a) Makarua-siouw (2x9), (b) Makatelu-pilu (3x7), dill) (c) 
Pasiwouwan-Ielu (9 x3) Golongan (a) adalah pemuka-pemuka agmna yang 
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berfungs sebagai walian dan tanaas. GoJongan (b) adalah pemuka-pemuka 
dalam bidang pemerintahan dan panglima-panglima perang, sedangkan 
goJongan (c) adaJah petani, pemburn, dan nelayan. Pembagian itu bukanlah 
atas dasar tinggi rendahnya status sosial mereka, tetapi berdasarkan kepada 
pembagian peranan. Keturunan ketiga golongan itu seringkali bertikai dail 
terpecah-pecah yang kemudian menghasilkan suatu pembagian wilayah 
Wilayah yang dihasilkan itu adalah Tonsea di sebelah utara, Tombulu dan 
Tolour di tengah, dan Tontemboan di selatan. Daerah itu kemudain dikenaJ 
sebagai wilayah bahasa. 
Orang Eropa pertama yang mula-mula ke Minahasa adalah orang 
Portugis. Pada tahun 1523 Manado dikunjungi oleh Simao d'Abreu dalam 
peIjalananya menuju Ternate. Sejak itu Ternate dan Portugis bersaing untuk 
menguasai Sulawesi Utara. Pada tallUn 1580 Manado jatuh ke tangan 
Ternate. Begitu pula Ulu Siau mendapat giliran penyerangan pada tahun 1587 
olel! Temate. Pada tahun 1606 raja Manado dan raja-raja lailUlya di Sulawesi 
Utara bersahabat dengan Spanyol dan pada tahun 1614 Belanda yang dibantu 
oleh Sultan Ternate menduduki Pulau Siau. Pada tahun 1617 Spanyol 
mendirikan benteng di Manado dan pada tahun 1639 penyiar agama Katolik 
Spanyol tiba di Minahasa yang sebelumnya pada tahun 1593 dan tahun 1617 
telah menyebarkan agmna Kalolik di Manado dan Minahasa. Sementara itu, 
pada tahun 1634, Makasar mengalahkan Manado, Gorontalo, dan Tomini. 
Pada tahunl644 timbul perang antara Tombulu dan Spanyol. Akibatnya, 
Spanyol meninggalkan Minahasa dan pada tahun 1651 perang muncul 
kembali selallla sepuluh tahun.Pada tahun 1657. VOC mendirikan sebuah loji 
di Manado yang selanjutnya menamakan daerah kekuasannya Sulawesi 
Utara. Meskipun usaha rakyat untuk mengusir Belanda itu sering teljadi. 
Pada tahun 1661 tilllbul perang antara Tondano dan Belanda yang disebut 
Perang Tondano-Belanda I yang berakhir dengan kekalahall Tondano. Pacta 
lallUn 1674 Belanda berusaha menyebarkan agama Kristen Prolestan bukan 
lagi Katolik. Agama tersebut berkembang di Minahasa. Pada tahun 1683, 
terjadi perang antara Ratahan, Pasan, Ponosokan, dan TOllsawang melawan 
Belanda karena keempat daerah itu memihak Bolaang. Setelah dikalahkan, 
keempat daerah itu Ill<lsuk ke dalam wilayah Minahasa. Tahun 1808--1809 
terjadi Perang TOlldano-Belanda II. sebagai akibat adanya paksaan bagi 
rakyat untuk menkadi telllara dalam kesatuan telllara Belanda. Belanda pun 
menang. Pada tahun 1801--1802 dan 1810--1817 kedudukan Belanda 
berpindah ke langan Inggris. 
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Minahasa, daJalll ZClIllan pendudukan Jepang di Indonesia, juga 
digunakan sebagai tempat pendaratan tentara Jepang. Di Minahasa tenlara 
Jepang didaratkan di Kellla dan Manado, sedangkan tentara pasukan 
berpayungnya didaratkan di Japangan terbang KaJawiran. Pada zaman 
J!pang, yang menjadi sasaran pemboman Sekutu adalah kOla Man<ldo. 
Kemerdekaan Indonesia tanggal l7 Agustus 1945 disambul pula di 
Sulawesi Utara, tennasuk di Minahasa. Pada tanggal 22 Agustus 1945, 
proklamasi disambut di Tondano, yang merupakan ibukoLa Sulawesi Utara. 
Pimpinan instansi waktu itu dipegang oleh orang-orang indonesia . Akan 
teLapi , sesudah 2 September 1945, pimpinan yang penting diLarik dari orang­
orang Indonesia dan digantikan oleh orang-orang Jepang. Saal ilulah KNlL 
masuk dengan membonceng pada lentnra Australia. 
Pada langgal 14 FebruMi 1946 lerjadi perebutan kekuaSatln oleh 
pUlra-putra Indonesia di Minahasa dMi tangan KNIL. Hal itu hanya 
berlangsung sampai tanggal II Maret 1946. Pada lahun 1950, terbellluklah 
Batalyon 3 Mei untuk Illengakhiri kekuasaa KNIL di Minahasa dan 
bersama..1n dengan ilu pad a l<1nggal 10 Mei 1950 tibalah Balalyon Worang di 
Manado sebagai pasukan TN!. 
Pada bulan Maret 1958, terjadi pergolakan hebat dengan lahirnya 
Pennesta dan berlangsung selama hampir tiga tahun, yang Illelanda seluruh 
wilayah Sulawesi Utara. Minahasa dan Bolaang Mongondow Illengalami 
kerusakan hebat. 
Dalam sejarah Sangir Talaud, sebagaimana halnya dengan daerah­
daerah lain di Sulawesi Utara, diceritakan bahwa daerah Sangir Talaud 
pernah diserang oleh Ternate (1587) . Di daerah ini juga lerdapat kerajaan­
kerajaan seperti kerajaan Sangir, Tagulandang, dan Ulu di Siau. Ballkan, 
Kerajaan Ulu di Siau terlllasuk kerajaan yang terkellluka yang berani 
melawan Ternate. Kerajaan-kerajaan iLU mundur, seper1i halnya kerajaan 
laiIll1ya, karena perluasan kekuasaan Belanda. Pad a tahun 1614 Ulu Siau 




KAJIAN MENGENAI SULAWESI UTARA 
2.1 Kajian Umum 
Sulawesi Utara merupakan wilayah yang menarik untuk dikaji dari berbagai 
bidang. Kajian umum ini akan menyampaikan beberapa karya yang tampil 
mendeskripsikan keempat kabupaten yang terdapat di Sulawesi Utara. 
2.1.1 Kajian Umum Sangir-Talaud 
Pad a tahun 1948 Sehweneke menulis tentang Siau yang dituangkannya dalam 
Hikayat Keradjaan Siaoe di Oeloe-Siaoe. Selanjutnya di Medan Bahasa 
nomor II tahun VI muncuJ sebuah artikel yang berjudul Siauw dan Radja­
Radjanja oleh Lalisang (1956). Pacta tahun 1968 Adriaan menu lis tentang 
Renungan Kisah Kepulauan Sangihe-Talaud di Tabukan. 
Tandi (1973), daJam skripsinya di Fakultas Sastra Unsrat, 
mendeskripsikan dari berbagai sudut pandang mengenai Masuknya Agama 
Kristen di Daerah Sangir Talaud. Pad a tahun 1974 ada sebuah Laporan 
Survey dan Research di Kabupaten Sangir Talaud dan Minahasa oleh 
Perwakilan Departemen P dan K, Propinsi Sulawesi Utara, Kantor 
Pembinaan Pemluseuman, Manado. Tatinting (1975) mengulas Suatu 
Tinjuan ten tang Penlingnya Pengawasan dalam Pelaksanaan Border 
Crossing Agreement Indonesia-Philipina di Kabupalen Daerah Tingkat 11 
Kepulauan Sangihe dan Talaud, tinjauan ini merupakan skripsi di Akademi 
Pemerintahan Dalam Negeri (APDN) Manado. Tetimu menulis sebuah buku 
beljudul Himpunan Cerila Rakyat Daerah Sangir dan Talaud (1977) di 
Tahuna. Masalah sastra dibahas oleh Nebath dkk (1985) daJam Sastra Lisan 
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Sangir-Talaud. Dalam buku itu dibahas sistem ejaan bahasa daerah setempat, 
fungsi sosial, dan kedudukan sastra lisan dalam masyarakat. Selain itu juga 
dibahas tujuan bercerita, kesempatan bercerita, serta hubungan cerita dengan 
lingkungan. 
2.1.2 Kajian Umum Minahasa 
Karya-karya yang banyak diacu oleh penduduk setempat wilayah Minahasa 
antara lain Minahasa: Negeri, Rakyat, dan Budayanya oleh Pend eta N. 
Graafland (1869) . Karya itu diterjemahkan oleh Montolalu dari karya aslinya 
yang berbahasa Belanda De Min ahasa: Haar erleden en Haar 
Tegenwoordige Toestan yang pertama kali diterbitkan di Rotterdam oleh 
Penerbit M. Wyt & Zonen. Graafland dalam karyanya itu menyatakan bahwa 
perjalanannya ke Sulawesi Utara pada pertengahan abad ke-19 mempunyai 
misi untuk menyebarkan agama Kristen seraya meningkatkan pendidikan 
rakym setempat yang sebagian besar masih dianggapnya "primitif'. 
Graafland sendiri lebih suka menganggap dirinya sebagai seorang 
pengembara yang " raj in" Illencatat hal-hal yang dianggapnya penting dan 
signifikan untnk direkalll selama pengembaranllya. Tak dapat disangkal 
bahwa pandallgannya cenderung bersifat "orientalis" dan segala sesuatu 
diukur menurut "kacamata" baratnya. Meskipun demikian, catatan perjalanan 
Graafland dapat dianggap semacam "potret" masyarakat Minahasa di 
pertengahan abad ke-19. Ia dengan cermat mencatat nilai-nilai y,lIlg hidup 
dalammasyarakat, tradisi tata kehidupan sosial dan pemerintahan, bahasa, 
kerajinan dan seni rakyat, serta sistem kepercayaan, mitologi, dan legenda 
rakyat. Selain itn ia juga mencatat persentuhan rakyat Minahasa dengan 
komunitas Cina dan EropCl, termasuk pula persentulian sistem kepercayaan 
rakyat Minahasa dengan IslClm dan Kristen . 
Karya berikutnya yang juga banyak dijadikan acuan oleh 
masyarakat setempat adalah Minahasa: Dari Amanat Watu Pinawetengan 
sarnpai Gelora Minawanua yang ditulis oleh Bert Supit (1986) . Karya Supit 
dapat dianggap sebagai historiografi wilayah Minahasa berdasarkan sudut 
pandang putra daerah agar masyarakat setempat tidak selamanya 
"terkungkung" oleh pandangan-pandangan para anggota Nederlandsche 
Zendings-Genootschap (NZG), antara lain Graafland. Selain Graafland, 
anggota zending lainnya yang berkarya adalah pendeta N.P. Wilken dengan 
tulisannya yang berjudul Rekonstruksi Garis Keturunan Beberapa Kepala 
Walak sampai pada Toar dan Lumimuut, Pendeta H.J. :fendeloo mengupas 
makna Tulisan-Gambar Alifuru Kuno, dan Pendeta J.A.T. Schwarz berhasil 
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membukukan Tontemboansche Teksten (1844) dan Tontemboansch­
Neder/andsch Wordenboek (1908) yang dibantu oleh seorang linguis yaitu N. 
Adriani yang juga petugas rending. 
Karya Supit dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
sesungguhnya tentang Minahasa. Sebagian besar menganggap bahwa orang 
Minahasa alllal rapuh dan mudah tundllk kepada Belanda karena secara 
sepintas terkesan bahwa westernisasi sangat pesat di Minahasa . Anggapan 
itu, menurut Supit lidak lepat. Untuk melllbllktikan pendapatnya, Supit 
melakukan penelitian kearsipan di Arsip Nasional (Ragunan dan Gajah 
Mada, Jakarw). Selain itu, ia juga melakukan penelitian lapangan di wilayah 
Minahasa untuk mewawancarai para tetua yang langsung mengalami dan 
ingat masa penjajahan Belanda, khususnya secara intensif di sekitar Danau 
Tondano. Dalam bukunya, Supit memberi banyak perhatian dan rincian 
mengenai perlawanan rakyat setempat terhadap Belanda sebagaimana terlihat 
pada Perang Tondano I sekitar tahun 1661 dan Perang Tondano II sekitar 
tahun 1808. 
Selain karya-karya tersebut, surat kabar · yang sangai terkenal di 
Sulawesi Utarn adaJah Surat Kabar T;ahaja Siang yang didirikan oleh 
Graafland. Jabatan Graafland lainnya adalah Direktur Sekolah Pendidikan 
Guru di Sonder d;]n Inspektur Pendidikan di Manndo. AIllJiisis kebahasaan 
mengenai T;·ahaja Siang sudah digarap dalam disertasi Geraldine Manoppo 
(1985). Masalah sastra dibahas oleh Apituley dkk (1991) dalam Struktur 
Sastra Lisan Tontemboan. Dalam buku ini juga dibahas kedudukan dan 
fungsi sastra lisan di daerah Tontemboan serta amanat dan tema yang 
terkandung dalall1 tiap sastra-sastra lisan tersebllt. 
2.1.3 Kajian Umum Bolaang-Mongondow 
Cukup banyak karya lallla y,mg mengkaji wililyah Bolaang-Mongondow, di 
antaranya, Wilken dan Schwars. Keduanya menulis di RoLterdam dalalll 
Mededeelingen Fan IFege hel Neder/andsch Zendeling Genoolschap nomor 
XI dengan judul Verhaa/ over hel Land en Volk van Bolaang-Mongondow 
pada tahun 1867. Riedel pada tahun 1869 dalam Tijdschri[t voor lndische 
Taa/-, Land- en Vo/kenkunde nomor XVII, di Batavia menuJis Het 
Oppergzag der Vorsten van Bo/aang over de Minahasa . Pada tallUn 1933, 
Notosoesanto menuIis di K%nia/e Studien Nomor XVII berjudul Bo/aang­
Mongondow. Dunnebier (1949) di Den Haag dalam Bijdragen tot de Taa/-, 
Land- en Vo/kenkunde nomor CV, berjudul Over de Vorsten van Bo/aang 
Mongondow. Masalal1 sastra dibahas oleh Nadjamuddin-Tome dkk (1984) 
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daJam Sastra Lisan · Bolaang-Mongondow: DaJam buku itu dibahas 
pemakaian bahasa pada. semua kecamatan di Kabupaten Bolaang­
Mongondow serta sejarah ' singkat dan matapencari~ll1 - penduduk, tradisi 
setempat, kedudukan dan ,,fungsi sastra lisan di masyarakat, penutur sastra 
lisan, amanat dan tema yang terkandung dalam tiap sastra lisan, latar sastra 
lisan; serta penokohan dalam sastra lisan. 
2.1.4 Kajian Umum Gorontalo 
Hamid (1965) . menyajikan sebuah pemikiran mengenai intisari adat yang 
dikaitkannya dengan Pancasila. Pikiran itu ditulisnya dalam Majalah 
Himpunan Pelajar Mahasiswa Indonesia Gorontalo di Yogyakarta beljudul 
Pancasila dan Falsafah Adat Gorontalo. DaJam majalah yang sama, Kuno 
(1965)juga membicarakan masalah adat yaitu Hukum Adat Perkawinan Suku 
Bangsa Goronlalo. 
Pada tahun 1977, Wantangia memberikan keterangan Jengkap secara 
lis.:1n kepada Sigarlaki tentang Pemerintahan Raja-raja Gorontalo dan 
Silsilah Raja-raja Gorontalo. Hasil wawancara itu merupakan masukan dan 
bahan untuk Sigarlaki dalam menulis Sejarah Gorontalo, dengan judul 
Sejarah Daerah Sulawesi Utara (1982), yang diterbitkan olel! Proyek 
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departelllen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Berbagai kerajaan yang berada di Gorontalo juga dibahas oleh 
Riedel yang diterjelllahkan olel! Mooduto dan Nur. Terjelllahan itu 
diterbitkan oleh PenerbiL:<U\ Universitas Islam Indonesia cabang Gorontalo 
dengan judul KeraJaan-kerajaan Holontalo, Limutu, Bone. Boalemo dan 
Katinggola atau Andagile . 
2.2 Kaj ian Bahasa 
Kajian terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi Utara sudal! lama dan cukup 
banyak dilakukan orang, baik olell peneliti dalam negeri lllaupun oleh peneliti 
asing. Ketertarikan para ahli terhadap bahasa-bahasa di wiJayah itu sudah 
diawali pada tahun 1800-an. Hingga pertengahan L:1hun 1900-an, peneliti 
asing umumnya lllendominasi kajian terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi 
Utara. Oi antaranya dapat disebutkall nama-nama seperti Riedel (1869, 1871, 
1875), Joest (I883), Adriani (1893, 1925, 1932), SchrOder (1908), Breukink 
(1906), Schwartz (1908), Dunnebier (1929, 1951), dan Bastiaans (1939) . 
Pada umumnya, peneliti Indonesia mulai muneul tahun 1960-an, yang 
umumnya dilakukan oleh sekelompok peneliti . Oi antara peneliti-peneliti itu 
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dapat disebutkan nama-nama seperti Danie (1982, 1991, 1996), Lalamenlik 
(1986), Makalew-Palar (1994), Pateda (1976, 1981, 1982), TalJei (1983, 
1988), Ticoalu (1984), Tingginehe (1993), Usup (1979, /981, 1986, 1996), 
dan Watupongoh (1992). 
Ada 17 bahasa dari seluruh bahasa daerah yang ada di Sulawesi 
Utara. Menurut Tingginehe (1993:2) ada 18 bahasa daerah-yang telah dikaji. 
Ketujuhbelas bahasa itu adalah (a) lima bahasa di Gorontalo, yaitu bahasa 
Gorontalo, bahasa Suwawa, bahasa Atinggola, bahasa Bune Bonda, dan 
bahasa Kaidipang, (b) lima bahasa di Minahasa, yaitu bahasa Panosokan, 
bahasa Tontelllboan, bahasa Tombulu, bahasa Tondano, dan bahasa Tonsea, 
(c) empat bahasa di Bolaang-Mongondow, yaitu bahasa Bolaang 
Mongondo\\', bahasa Lolak. bahasa Bolaang Uki, dan bahasa Bintauna, dan 
(d) tiga bahasa di daerah Sangir Talaud, yaitu bahasa Sangir, bahasa Talaud, 
dan bahasa Miangas. 
Dilihat dari bidang kajiannya, perihal struktur bahasa, baik 
berkenaan dengall fonologi, morfologi, maupun sinlaksis tampak 
mendominasi. Kajian seperti itu mendapat perhatian yang lebih banyak 
karena tampaknya orientasi pendoirumentasian lebih diutamakan. Selain ilU, 
beberapa kamus juga pernah disusun , misalnya, Goron/alasche Woordenlijs/ 
oleh Schroder (1908), Bolaang- Ton/emboansch-Nederlanc/.<;ch Woordenboek 
oleh Schwartz (1908), Mongondowsch Woordenbaek olel! Dunnebier (1951), 
Kamus Djolong Bahasa Tondano-indonesia olell Lengkong dan Wantalangi 
(1953) , AmI/US Bahasa Goron/alo-indonesia oleh Paled;) (1977). dan Kamus 
Bahasa Suwawa-indonesia oleh Pateda dan Pulubuhu (1982). 
Kajian yang juga sudall dilakukan adalah kajian dialektologi dan 
historis komparatif yang umumnya digunakan untuk melacak kekerabatan 
bahasa-bahasa daerah. Sehubungan dengan kajian itu, dapat disebutkan juga, 
misalnya, kajian Danie tentang geografi dialek bahasa Tonsea (1982) dan 
geografi dialek di Minahasa Timur Laut (1991) . Kajian Lalamentik dkk. 
tentang geografi dialek bahasa Tombulu (1986), Kasim dkk. (1981) tentang 
geografi dialek bahasa Gorontalo, Jahja ill. (1981) lentang geografi dialek 
bahasa Bolaang Mongondow. Usup (1981) tentang rekonslruksi fonem prolo 
kelompok bahasa Goronu110 sebelah Timur. dan kajian Tingginehe dkk. 
(1993) tentang geografi dialek bahasa Alinggola. Kajian-kajian itu sudah 
menghasilkan pew sebarall dialek-dialek bahasa , daerah walaupun dalam 
benluk yang sangat sederhana dan dengan cakupan yang lerbatas. 
Kasim dkk. (1981:2) men cob a membuat · geografi dialek bahasa 
Gorontalo. Dalam kajiannya itu, ia mencoba mengungkapkan beberapa cin 
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dan variasi dialekbahasa Gorontalo. [a memunculkan beberapa pertanyaan. 
Misalnya apa saja ciri dialek bahasa Gorontalo, bagaimana variasi dalam 
lingkungan geografi bahasa Gorontalo dan bagaimana situasi kebahasaan 
dalam pemakaian bahasa Gorontalo itu. Dengan lllenjawab pertanyaall­
pertanY3<111 itu, ia ingin Illelumskan beberapa kesalahan pendapat tentang 
dialek bahasa Gorontalo. Sekurang-kurangnya sampai pada taJlUn 1981 dalam 
berbagai kepustakaan (aniara lain da/am Current Trend in linguistics dan 
dalam Ensiklopedi Umum) disebutkan beberapa dialek seperti Gorontalo 
Barat, Bunda, Limboto, Cakaldial, Tilamuta, Kwandang, Sulamata, dan Buol. 
Selain tidak sesuai dengan kenyataan, penyebutan nama dialeknya juga tidak 
tepat misalnya dialek Bunda yang seharusnya Bonda yang sebenarnya adalah 
bahasa Suwawa, dialek Sulamata yang seharusnya Sumalata yang dialllbiJ 
dari nama Kecamatan SUlllalat.1. 
Dalam penelitian itll, Kasim jllga mencoba mengllllgkap pendapat 
masyarakat terhadap bahasa-bahasa yang ada di sekitamya. la memunclilkan 
pertanyaannya adalah apakah bahasa-bahasa di sekitar informan itu 
merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa Gorontalo. Hasil yang 
diperolah menunjukkan bahwa di sekitar bahasa Gorontalo terdapat sepuluh 
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Jawa, Tontemboan, Suwawa, Sangir, 
Bajo, Bolaang Mongondow, Kaidipang, Atinggola, Jawa Tondano, dan Buol. 
Sementara itu, balas antara bahasa Gorontalo dengan bahasa-bahasa lain itu 
belulll jelas. Atas dasilr ilU, Kasim berhipotesis ball\va di dilerah batas bahasa­
bahasa tersebut terjadi pelllbauran bilhasa yang lebil! besar, dan batas-batas 
dialek bahasa Gorolltalo banyak dipengaruhi oleh jarak dan letak daerah 
( 1981:22). 
Melalui kajiiln itu, Kasilll (1981: 180-183) lIIenyilllpulkan hal-hal 
sebagai berikut. 
(I) 	Bahasa Gorontalo mellliliki sepuJull vokal (a, e, i , 0, u, aa, ee, ii, 00, dan 
uu) serta 23 konsonan (b, p, m, lllb, t, d, n, ng, ngg, ny, nj, nt, I, r,j, s, c, 
k, g, h, w, y, q). 
(2) Meskipun 	 bahasa Gorontalo bersifat vokalis, orang-orang lerpelajar 
mengucapkan kata-kata sera pan seperti liket, balon, dan panggung 
sebagai kata yang berakllir dengan konsonan. 
(3) 	 Seperti bahasa-bahasa senllnplln (Makasar. Bligis, Melayu, dan 
sebagainya) peranan illlbuhan dalam bahasa Gorontalo sangat penting. 
(4) 	 Bahasa Goronlalo llIengenal kalalwaktu dalam pembentukan kala kerja. 
Kala sedang dilandai olel! Illorfem proklitik he- dan hi-. kala lampau 
ditandai oleh awalan yang dimulai dengan fonem awal /1/ atau sisipan -il­
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, dan kala yang akan datang (nanli) ditandai oleh awalan yang dimulai 
dengan fonelll 1m! alau sisipan -um-. 
(5) 	 Morfem penunjuk arah sangal berperan sehubungan dengan hadimya 
kala kerja. Morfem yang dimaksud adal(lh ma, maqo, mala, dan mota. 
(6) 	 DaJam penyusunan kalimal, apa yang dipenlingkan di dalam ujaran 
selalu Illenempali posisi di depan. 
(7) 	 Kalimat-kalimat bahasa Gorontalo dapal dipennulasikan dengan 
memperhatikan galra penggantian letak subjek dan objekJpasien, proses 
morfemis kelas kata kerja yang berhubungan dengan kala. 
(8) 	 Selain bahasa Gorontalo, di daerah ilu lerdapat pula bahasa-bahasa lain, 
yakni : 
a. 	 balli1sa Suwawa yang digunakan di Kecamalan Suwawa dan Bone 
Panlai; 
b. 	 bahasa Atinggola yang digunakan di Kecall1alan Atinggola dan liga 
desa di Kecamatan Kaidipang; 
c. 	 bahasa Jawa Tondano yang digunakan di Desa Yosonegoro 
(Kecalllal3n LilllbolO), Desa Reksonegoro (Kecamatan Tibawa), dan 
Desa Kalioso (Kecall1atan Baludaqa): 
d. 	 bahasa Kaidipang yang digunakan di Desa llllana (Kecamatan 
Atinggola); 
e. 	 bahasa Bolaang Mongondow yang digunakan di Desa Sidodadi, 
Kecamatan Paguyaman; 
f. 	 bahasa Bajo yang digunakan di Desa Bajo (Kecamatan Tilamuta) 
dan Desa Lelllito (Kecamatan Popayato); 
g. 	 bahasa Tontemboan yang digunakan di Desa Kaaruyan (Kecamalan 
Paguat), dan 
h. 	 bahasa Sangir yang digunakan di Desa Karangelan (Kecamalan 
Pagual). 
(9) 	 Bahasa GorontaJo mempunyai lima dialek, yailu 
a. 	 dialek Gorontalo KOla yang digunakan di Kotamadya Gorontalo; 
b. 	 dialek Gorontalo Timur yang digunakan di Kecamatan Kahila, Tapa, 
Telaga. Batudaqa, Tibawa, dan Paguyaman; 
c. 	 dialek Limbotto yang digunakan di Kecamalan Limbotto; 
d. 	 dialek Gorontalo Barat yang digunakan di Kecamatan Tilamuta 
kecuali pusal Kecalllatan Tilamuta, Pagual, Marisa, Popayato, dan 
Sumalala: sel1a 
e. 	 dialek Tilallluta yangdigunakan di pusat Kecamatan Tilamuta. 
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Tingginehe dkk. (1993) mengaji bahasa Atinggola, yang secara 
geografis digunakan di pantai ulara perbatasan Kabupaten Bolaang 
Mongondow dan Kabupaten Gorontalo. Untuk tujuan yang sarna, 
sebelumnya Wahidji (1977) juga mengaji dialek Atinggola. Keduanya 
mencoba mernperoleh peta geografis bahasa Atinggola yang menggambarkan . 
sebaran penutur bahasa itu dan memperoleh peta variasi bahasa, baik yang 
berkenaan dengan fonologi , morfologi , maupun kosakatanya. 
Berdasarkan letak wilayah itu, banyak orang yang berasumsi bahwa 
penutur-penutur bal1asa Bulanggo, Atinggola, Kaidipang, dan Bintuana 
berasa I dari satu tempat. Kondisi geografis kernudian memisahkan mereka 
salu sarna lain. Akibatnya, bahasa yang rnereka gunakan pun menjadi 
cenderung berbeda. Secara linguistis, diduga bahasa Atinggoia lebih dekat 
dengan bahasa Kaidipang daripada dengan bahasa Suwawa alau bahasa 
Bintauna. Akan tetapi, sampai saat ini penelitian lllengenai jauh atau 
dekatnya hubungan itll beltlll1 pernah dilakukan (199]: I]]). Melallli kajian 
iru, Tingginehe dkk. (199]: 1934--137) menyimpulkall bahwa dalam 
pel11akaian di titik-tilik pengal11atan. bahasa Atinggola rnengenal penlbahan 
atau variasi morfologis. Variasi-variasi ilu yang dimaksllcikan, antara lain 
bunyi [wI yang dalam ranah pemakaian tertentu bembah lIIenjadi [hi dan di 
ranah yang lain berubah lIIenjadi 0, perubahan vokal dari tal menjadi [0] 
atau [uJ, dari [o)lllenjadi [1I], dan perubahan bunyi [d]lllenjadi [t] o 
Menurut kajian Tingginehe, tidak ada perbedaan dialek atau bahkan 
subdialek di dalam bahasa Atinggola; Yyng terdapat hanyalah perbedaan 
wicara. 1 Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa satu kelompok penutur 
dengan kelornpok yang lain, lllasing-masing dapat berkomunikasi secara 
lanear walaupun lerdapat perbedaan variasi fonologis dan morfologis. 
Dilihat dari kailannya dellgall bahasa lain di sekitamya, bahasa 
Atinggola mempunyai persall1aan 73,25% dengan bahasa Suwawa, kllrang 
lebih 35% dengan bahasa Gorontalo, dan 2],75% dengan bahasa Kaidipang 
(baea Wahidji, 1977:68)Itu berarti bahwa Atinggola dengan Sllwawa 
bukanlah dua bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, wajarlah jika penutur 
Atinggola maupun penutur Suwawa dllPllt berkomunikasi seeara lanear tanpa 
menimbulkan salah pengertian. Namun, jika dibandingkan dengan bllhasa 
Perbedaan kosakata yang paling be~ar antara satu titik pengal11atan dengan 
titik Pengamatan yang lain adalah 24.5 %. 
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Gorontalo dan bahasa Kaidipang yang dalam peta Esser dimasukkan sebagai 
bahasa yang sekelompok, tidak terdapat kesalingmengertian itu. 
Kajian Lalalllentik dkk. (1986) mellggambarkan geografi dialek 
bahasa Tombulu. Bahasa itu digunakan oJeh penutur yang lIlenyebar di empat 
kecamatan di bagian barat Kabupaten Minahasa, yaitu Kecamatan Tomohon, 
Kecamatan Pineleng, Kecamatan Tombariri, dan Kecalllatan Wori. Sebagian 
keciJ dari lIIereka juga ada yang tinggaJ di pemukilllan-pemukirnan di 
perbatasan antara Kecalllal.an Tomohon dengan Kecamatall S~nder, yang 
mayoritas pendudtlknya berbahasa Tontelllboan dan Kecamatan Airmandidi , 
yang mayoritas penduduknya berbahasa Tonsea. Jadi, secara rinei dapat 
dinyakalan bahwa wiJayah penuturan bahasa TombuJu adaJah bagian sebelah 
baral laul Minahasa lengah berbatasan dengan pantai TeJuk Manado dan 
wiJayah KOlallladia Manado di sebelah uLara, wilayah Kecamalan Tumpaan 
dan Kecalllalan Sonder di sebeJah selalan, wilayah panlai Laul Sulawesi di 
sebelah baraL wilayah kecamatan Remboken, Kecalllalan Tondano, dan 
Kecamatan Airlllandidi si sebelah limur (LalamenLik dkk., 1986:6). 
Dengan kedaan wiJayah yang seperti illl , dapal dikalakan balm'a 
wiJayah bahasil Tomblllll berada di lengah-Iengah bahasa daerah Jain. Bahasa 
daerah Jain yang dilllaksud adalah bahasa TOllsea dengan berbagai dialeknya, 
bahasa Tolom, bahasa Tonsea, dan bahasa Tonlemboan. Dalam situasi 
kebahasaan yang delllikian, amallah wajar apabila masyarakal TombuJu pada 
umumnya dwibahasawan . Maksudnya, selain menguasai bahasa TombuJu, 
mereka juga lllenguasai dan menggunakan bahasa Melayu Menado dan 
bahasa Indonesia (1986: 17). Kedua bahasa yang lerakhir ilu digunakan dalam 
komunikasi anlar-elnis. 
Pada u1I1ulllnya wilayah penUlur bahasa TOlllbulu didiami oleh anak 
suku Minahasa yang juga disebul orang Tombulu. DaJam jumJah yang kecil, 
rnereka juga diam bersama dengan anak suku Minahasa yang lain seperti 
Tonsea, Tolom, dan Tonlemboan. Selain ilu. juga lerdapal kelompok­
kelompok etnis lain, seperti orang Jawa yang sebenarnya mencakupi 
kelurunan Jawa, Sunda. Padang, dan Banjar: orang Borgo (keturunan 
campuran anlara orang Minahasa dengan pendalang dari Eropa); dan elnis 
pendalang dari Sangir, Talaud , Gorontalo, dan kelunlllan asing seperti Cina. 
Melalui kajian ilU, LalarnenLik dkk. (1986:143-144) menyimpulkan 
bahwa ada tiga bunyi yang merupakan ciri khas bahasa Tombulu, yaitu bunyi 
1.l1 (alveolar laleral frikatif), bunyi If! (alveolar Iril frikatif), dan bunyi Ig; 
(velar frikatif tal< bersuara). Dari segimorfologi, ada kemungkinan 
pernbagian wilayah pelllakaian varian Imah-I dan Ima45-I. Sementara itu, dari 
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segi sebaran kosakata, pada· umumnya bahasa Tombulu · tidak mempunyai 
dialek bahkan subdialek. Perbedaan-perbedaan yang ada.hanya pada tingkat 
beda wieara. Akan tetapi, beberapa pemukiman di sebelah utara dan timur 
wilayah bahasa Tobulu, sudah ada kecenderungan muneulnya subdialek. 
Dengan data pemakaian bahasa yang dikumpulkan dari 61 titik 
pengamatan, Danie (1987, 1991) berkesimpulan bahwa dalam hal sistem 
bunyi, bahasa Bantik hanya mengenallima vokal dengan 14 konsonan. Bunyi 
1;;,1 yang dikenal di dalam bahasa Tonsea, Tombulu, dan Tolour, tidak 
terdapat di dalam bahasa Bantik. Dalam hal konsonan, kekhususan masing­
masing bahasa itu ditandai oleh adanya konsonan lx/ (velar frikatif tak 
bersuara), Ii! (velar frikatif bersuara), If! (alveolar frikatif tak bersuara), dan 
II/ (alveolar lateral afrikatif). Bahasa Tombulu mempunyai konsonan Ig, h, f, 
dan /II, tetapi tidak mempunyai 1x/2 . Sementara itu, bahasa Tonsea hanya 
mempunyai lx/ dan Ii! dan bahasa Tolour hanya mempunyai Ii!. Dalam hal 
konsonan, bahasa Bantik hanya men genal Igi (velar stop bersuara), tetapi 
tidak mempunyai bunyi getar (1991 :75-76). 
Perbandingan sistem bunyi di antara bahasa-bahasa itu sedikit 
berbeda hasilnya dengan kajian Sneddon. fa mengidentifikasi adanya bunyi 
Igi bail< dalam sistem bunyi bahasa Tonsea maupun dalam sistem bunyi 
bahasa Tombulu. Menurutnya, bunyi @ dalam kedua ballasa itu hanya 
merupakan Salall satu realisasi dari Igi (1978:20-21) . 
Danie menyimpulkan bahwa yang disebut-sebut bahasa Tonsea, 
Tombulu, dan Tolour sebenarnya hanya berbeda di tingkat dialek. Dengan 
kata lain, Tonsea, Tombulu, dan Tolour adalah dialek dari bahasa tertentu . 
Sementara itu, dibandingkan dialek Tonsea dan Tombulu itu mempunyai 
perbedaan sampai tingkat bahasa dengan bahasa Bantik. Perbedaan 
persentase kekognatan antara ketiga dialek itu sangat kecil (sekitar 2%). ftu 
menunjukkan bahwa dialek Tonsea,3 Tombulu, dan Tolour mempunyai 
Makalew-Palar dkk. (1994:77) juga menegaskan bahwa unsur frikatif yang menyenai 
onsonan velar bersuara /gJ konsonan lateral f1/, dan konsonan getar iii merupakan ciri 
enonjol yang membedakan bahasa Tombulu dengan bahasa-bahasa di Minahasa 
epeni bahasa Tonciano, Tonsea, dan Tontemboan. 
Khusus tentang dialek Tonsea ini Danie juga membuat kajian lebih lanjut tenlang 
ialek geografinya. Dalam tingkatsubdialek, dinyatakannya bahwa subdialek 
inawerot mempunyai pengarut kuat dalam daerah sebaran subdialek Kelawat 
1982:172). 
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hubungan kekerabatan yang sangat dekat. Danie menyimpulkan ketiga 
bahasa itu diturunkan dari Protobahasa Minahasa Timur (1991 :312). Dari 
kajian sebelumnya diperolah infonnasi bahwa bahasa Tonsea itu mempunyai 
derajat kesamaan struktur yang tinggi (98%) dengan bahasa Tondano. Hal 
itu membuktikan bahwa keduanya berasal dari bahasa yang sama (Ticoalu, 
1972:68). 
Usup (1986) lllencoba merekonstruksi protobahasa Gorontalo­
Mongondow. Melailli kajiannya itu, Usup ingin menguji apakah bahasa­
bahasa yang wilayah pakainya di semenanjung Sulawesi Utara (kecuali 
Minahasa) seperti bahasa Buol, Gorontalo, Suwawa, Kaidipang, Bintauna, 
Bolango, Lola!< , Mongondow, dan Panosokan tenllasuk kelompok bahasa 
yang sama atau tidak . Serelah itu, ia juga lllencoba merekonstruksi 
protobahasanya. 
Melalui rekonstruksi fonologi , antara lain. disilllpulkannya bahwa 
fonem proto /rl dan diftong luy , ow, oy, ayl terdapat , baik dalam protobahasa 
Buol-Gorontalo lllaupun dalam protobahasa Gorontalo. tetapi tidak terdapat 
baik d.1lam protobahasa MOllgondow maupun proto Gorontalo-Mongondow 
(1986:394) . Melailli rekonstruksi leksikal , diperoleh 878 protokata atau 
etimOll proto Gorontalo-Mongondow. Dengan demikian ia menyimpulkan 
bahwa bahasa-bahasa yang disebutkannya itu ternyata termasllk dalam satu 
kelolllpok bahasa yang disebutnya kelo1l1pok bahasa Gorolltalo-Mongondow. 
Kelompok itll terbagi ke dalalll dua subkelompok, yaitu (I) kelompok bahasa 
Gorontalo yang lllelipllti . bahasa Buol, Gorontalo, Sllwawa, Kaidipang. 
Bintauna, dan Bolango; (2) subkelompok bahasa Mongondow yang meliputi 
bahasa Lola!<, Mongondow, dan Panosokan. Kelolllpok bahasa Gorontalo­
Mongondow lllellliliki kata seasal sebesar 45,9 % dan semua bahasa anggota 
kelompok ini memiliki sejumlah kata yang berfungsi inovasi ber5alna di 
bidang leksikal yang tidak dimiliki oleh kelompok bahasa lain (Usup, 
1986:398). 
Kajian historis-kolllparatifterhadap bahasa Sangir sudah dilakukan oleh 
bebernpa ahl i. Sneddon (1984), misaJ nya, mencoba mela!<ukan analisis 
komparatif dan lllerekonstrllksi bahasa itllllntllk lllencari protobahasa balu15a­
bahasa Sangir dengan cara membandingkan bahasa-bahasa Sangir, Sangil, 
Talaud, Bantik, dan Rantahan . Bahasa Sallgil diguna!<an di wilayah Pilipina, 
selebihnya dipakai di wilayah Sulawesi Utara. Dua di antara bahasa yang 
digunakilll di wilayah Sulawesi Ulara itu, yaitu bahasa Banlik dan Rantahan 
dipakai di wilayah Minallasa. Ballasa Sangir dan Talaud dipakai di kepulauan 
sebelall utara Minahasa. Dengan cara lllembanding-bandingkan bahasa ilu 
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dihampkan dapat dipastikan posisi bahasa-bahasa Sangir itu didalam rum pun. 
Austronesia (1984: I) . 
Sebelum kajian Sneddon itu, kajian-kajian historis kompaIatif 
terhadap bahasa-bahasa Sangir sangat terbatas. Di antaranya dapat disebutkan 
kaj ian Adriani (1925) yang menemukan kedekatan hubungan antara bahasa 
Sangir, Talaud, Banti!<, dan Rantahan. Esser (1938) melalui peta baIJasanya 
menegaskan kedekatan hubungan bahasa-bahasa Sangir dengan bahsa 
Talaud, Bantik, qan Rantahan yang telah ditemukan Adriani . Ia menyatakan 
juga bahawa bahasa Bantik dan bahasa Rantahan sebenarnya adalah dialek 
dari bahasa Sangir. 
Masih sehubungan dengan kajian lerhadap bahasa Sangir, Llalllzon 
dan Martin (1976) membandingkan bahasa Sangir dengan bahasa Sangil yang 
digunakan di wilayah Pilipina. Mereka lIlenyatakan bahwa ternyata kedua 
bahasa itu memiliki derajat kekognatan 88.3%. Berdasarkan kosakatanya, 
kemudian Walton (1979) kembali lIlenegaskan bahwa kekognatan kedua 
bahasa itu mencapai 90%. Ini berarti ballwa bahasa-bahasa Sangir dan 
ballasa-bahasa Sangil adalah bahasa yang sekerabat. 
Kajian komparatifterhadap bahasa Sangir dan Sangil dilakukan olell 
Maryou (1978) . Kajiannya ilu berhasil membuktikan bahwa bahasa Sangir 









3.1 Data Swadesh 
Dalam rangka penelitian kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi 
Utara, langkah yang ditempuh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
adalah menjaring data kebahasaan di lapangan. Variasi kebahasaan di 
wilayah Sulawesi Utara diharapkan akan tampi] melalui 80 titik pengamatan 
yang dijadikan sampel. Dalam laporan ini , hanya didkemukakan perrutungan 
serta analisis data dari 18 titik pengamatan untuk mewakili data dari 80 titik 
pengamatan yang dijadikan sampel tersebul. Data yang dikumpulkan dari di 
lapangan itu didasarkan pada 1191 tanyaan, yang terdiri dari 200 kosakata 
dasar Swadesh, 888 kosakata budaya dasar, 62 frasa, dan 41 kalimat 
sederhana. Seliap titik pengamatan yang dijadikan sampel dibebani dengan 
tanyaan yang sama. Perhitungan yang dikemukanan dalam laporan ini tentu 
berdasarkan kosakata dasar Swadesh. 
3.2 Perbandingan Kata Kerabat 
Dalam bagian ini dikemukakan beberapa kasus bagaimana bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk pelbagai gloss dalam bahasa-bahasa di Propinsi 
Sulawesi Utara. Dari data berian terlihat ada rucita (konsep) yang hanya 
memiliki satu etima dan ada rucita yang memiliki beberapa etima, seperti 




Etima Varian LokasHNama ·Desa) 
AWU awu Bulude,Kauhis, Karongo, Lemoh, 
Kaymoya, 
nawu Kaweruan 
abu Malalayang Satu 
wahu Tarnbo, Lekobalo, Taluduyunu, 
Mohiyolo 
Lobud lobud Bongkudai 
IJbud Dumoga 
lobudu Bantik. 
Agi Agi Ollot 
€mblJ!) emblJ!) Kanang 
ampora!) ampora!) Pontal< 












































PropulSi Sulawesi Utara 
manantA manantA Kauhis 
mananta? Kanang 
3.2.3 berjalan 
Etima Varian Nama Dcsa 
.)


















Etima VlIrill/1 Nama DcslI 
duhu duhu Taluduyunu, Lekobalo, Tamboo 
duhU Mohiyolo, 
dugu Kotajin, Ollot, Dumoga, Bongkudai 










mou mou Lemoh 
3.2.5 empat 
Etima Varian Nama Desa 















ampa Malalayang Satu 
rum~nday rum~nday Lemoh 
tole tole Bulude 
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3.2.6 gigi 











Ma\alayang Satu hidop hidop 
Mohiyo\otlDllol u twnolu 
Lekobalo, Tamboo tumutlDlloio 
Nama Desa Etima Varian 





MalaJayang Salu gigi 
Kayuroyanbaa!J Nbaa!J 
Kaweruanmbaa!J 
















Etima Varian Nama Desa 
oiato oiato Tamboo, Lekabalo 
o? II. to Mohiyolo 
.)
owato Taluduyunu 
tiLe tiLe Kotajin 
tiolo Ollot 
siiol Dumoga, Bongkudai 
kilo kilo Bantik 
kaki Malalayang Satu 
kiki Pontak 
kuku Kaweruan 
ae ae Lellloh 
neia Kayuroya 





Etima Varian Nama Desa 
tondolomo tondolomo Talllboo 
motoNdolomu Lekabalo 
montond holomU Mohiyolo 
montho?on thol0 Taluduyunu 
lamuhu lamuhu Kauhis 
Prupiusi Sulowesi Utora 
malamuhu Kanang 
halwnutana Bulude 
kotHo kotHo Banlik 
kotor Kaweruan 
makotori Karullgo 
wirau wirau Lemoh 
saremor saremor Kayuroya 
capuruni capuruni Malalayang Salu 
bonok bonok Bongkudai 
diyan::Jdarit diy an :ldarit DUllloga 
himito himito 01101 
heme so Kotajin 
3.2.10 mulut 
Etima Vat·ian Nama Desa 
tll!Jilo tll!Jilo Lekabalo 
tll!Jgillo Mohiyolo 
ti!Jgil0 TaiuduYUllu 
!)A!)a !JA!Ja Kotajin 
!)a!Ja 01101 
!Ja!,)o Tamboo 
bibig bibig Dumoga, Bongkudai 
moko!,) moko!) Banlik 
moho!') Karungo, Kanang, Kauhis 
modHo!)a Bulude 
mulu Malalayang Satu 






Etima Varian Nama Desa 




pasir pasir Lemoh, Kaweruan 
paser Malalayang Satu 
;}ris ;}ris Kayuroya 
Labanen Labanen Bantik 
bll!)a yo bU!)ayo Kotajin 
bll!)ayon Bongkudai 
bU!)ay :>n DUlIloga 
hlI!)a yo Taluduyu, Lekabalo, Tamboo 
vlI!) ayo Ollot 
haYAYo Molliyolo 
3.2.12 rambut 
Etima Varian Nama Desa 
uta uta Banlik, Kauhis 
uta a Bnlllde 
" uta Kanang 
utai Karungo 
wuuk wuuk Lemoh, Ponlal<. Kayuroya 
wuuku kaweruan 
bU Jk Dumoga 
buiok Bongkudai 
vuoko Ollot 








Etima Varian Nama Desa 
Taluduyunupolipi ?o polipi ?o 
Mohiyolopollipi ?) 
KOlajin, LekabaJo, Tamboo polipiio 
OllotpoLipiko 
Dumoga, Bongkodai kolikip 
Bantikkalikip 










Etima Varian Nama Dcsa 
natu natu Kotajin, Ollot, Bongkudai, Bantik 
nurub Dumoga 
putito putito Taluduyunu, Lekabalo, Tamboo 
putitt ) Mohiyolo 













wure!)a wure!)a Kayuroya 
wuli!)a Ponlak 
3.2.15 ular 
Nama Desa Etima Varian 









I Malalayang Salllular! 










3.3 Korespondensi Bunyi 
Berdasarkan dala berian itll, pada bagaian ini disusun korespondensi bunyi 
yang llluncul dalam data berian illl ditalllbah data berian lain yang belum 
disajikan. 
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3.3.1 abu 

Seperti yang terlill<1t pada bagian kedua di atas, konsep abudalam bahasa­

bahasa di wilayah Sulawesi Utara memiliki enametima; yaitu afu, lobud, Agi, 

embug, amprag, dan peyabuio. Dan keenam etima tersebut ada dua ~etima 

yang menampilkan korespondensi fonemis, yaitu etima awudan lobud, 

seperti terlihat pada data berikut. 

/ 0 0 n w / I / 

/ a a a a / / 0 0 0 / 

/ b w w h / / b b b / 

/ u u u u / / u u u / 

/ d d d / 

/ 0 0 u / 

Dalam data di atas tampak beberapa korespondendesi fonemis berikut. 
Korespondensi 
Antarfonemis 
Data Derian Rucita 
b w abu awu 'abu' 
J 0 bbud lobud 'abu' 
0 n awu nawu 'abu' 
0 u lobud lobudu 'abu' 
3.3.2 basah 
Rucita basah memiliki delapan etima, dan hanya pada dua etima dapat 
ditemukan adallya korespondensi fonemis, yaitu pada etima bosa dan 
manan!A, seperti terlihat pada data berikut. 
/ b b b m m m m 0 0 / 
0 a a a 0 J 0 0 / 
/ 0 0 0 0 0 b 0 0 0 / 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 / 
/ s s s s b b b b b / 
a a a a a a u II. a / 




/ o u a a a /\ a
" " 
" DaJam data itu terdapat beberapa korespondesi fonemis berikut. 
Korespondensi 
Antarfonemis 
Data Berian Rucita 
0 a bosa basah 'basah' 
" 
h bosa basah 'basa\J' 
s t basah bata 'basab' 
A a manant/\ mananta? 'basab' 
? 
" 
manantA mananta? 'basab' 
3.3.3 berjalan 
Rucita berja/an memiliki enam etima, tetapi banya tiga etima yang 
mengandung korespoiidesi seperti berikut. 
/ m m m /
" " / 0 0 0 0 0 /
" / n n n n / 

/ a a a a a a / 

? ?
/ 0 k / 

/ 0 0 0 0 0 0 / 

m m m / / k d d / 
a £ a / u u u u / 
// I. Y Y m m m d 

/ /\ a a e a a a / 

/ 13 13 a / / / 

/ m / / a e e e
13 13 
/ /!l !l !l !l 
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Korespondensi Data-Benan, . Rucitac 
Antarfonemis 
? i na?o naio 'berjaJan' 
i k molaio molako 'berjalan' 
e a maYA meya 'berjalan' 
I d lwnale!J dwnale!J 'berjalan' 
m d dwnale!J dudale!J 'berjaJan' 
3.3.4 darah 
Rucita darah memiliki dua etima, dan satu di antara dua etima itu memilik 
banyak varian yang memungkinkan adanya korespondensi [onemis, seperti 
terlihat di bawah ini. 
/ () d 0 () (3 (} 0 0 () 
" 
/ 
/ n n 0 () 13 () () 0 (3 
" 
/ 
/ d d 0 d d d d d d d / 
/ a a 0 a a a a u u U / 
() 0 h h h h h g / 
/ (} () a a a a A u U u / 
/ () () 0 h (3 () () (3 
" 
/ 
Dalam data tersebut ditemukan korespondesi [onemis berikut. 
KoreSI)On<iensi Data Berian Rucita 
Antarfonemis 
() d nda dnda 'darah' 
() i daha . dahai 'daral!' 
h g duhu dugu 'darah' 
3.3.5 empat 
Rucita empat memiliki tiga etima dan hanya satu etima yang memiliki 




/0 I') 0 I') I') 0 0 W W W W w k 
/0 0 e 0 0 0 0 0 0 0 0 a 
/0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
/p P P P P P P P P P P P P 
/a a a a a a a a a a a a a 
/0 0 
/0 0 I') 0 I') 0 I') 0 I') 0 t 0 0 
/0 0 0 0 0 0 0 0 u 0 0 0 u 
/0 0 0 0 0 0 0 0 0 ? 0 0 0 
Dari data tersebut dapat dilemukan korespondensi fonemis berilrul. 
Korespondensi Data Berian Rucita 
Antarfonemis 
0 i pa pai 'empat' 
wopato woipato 'empat' 
0 e pa epa 'empat' 
a 0 apat opat 'empat' 
0 0 Jpat Jpato 'e1l1pat' 
u 0 opato opatu 'empat' 
? 
I} wopato wopato? 'empat' 
3.3.6 gigi 
Rucita gigi memiliki empat etima.,dan tiga etima dari antaranya memiliki 
kemungkinan adanya korespondensi fonemis, seperti yang terlihat daJam data 
berilrul. 
/ 0 0 d d d / / 0 m II / / / 
/ 
I') 0 u u / / b b b / / s s / 
/ 
/ 0 g g g g / / a a a / / / 
/ / / g I} 0 / / o · ? / 
I / / a a a /P P
,f 
'a 0 0 0 0 / / g g g // 
/g 0 0 0 0/ 
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dlI!Ji to di!Jito 
mbaa!J nbaga!J 






Rucita hidup memiliki tiga etima, dan duadi antaranya memiliki varian yang 
memungkinkan adanya korespondensi fonemis, seperti terlillat dalam data 
berikul. 
/ 0 s s 

/ 0 u u u u / 

0 m m m m 
 / 




/ u u u u u / 

In III m m m / 

/ 0 0 0 0 0 

/ L / 

u 0 0 0 J / 

0 0 
" 0 0 / 

/ 
/ 0 0 0 0 0 0 / / 0 u ;} / 
b b b v b b / 0 m m m 
/ / 0 0 0 0 / 
/ 0 0 0 y 0 Y / / u u u w / 
/ 0 a a a a a / 
h h h h g g / 

/ a e e 0 0 

/ 0 0 0 0 0 m / 
Pemetaan Bahasa 
Dalam data tersebut ditemukan beberapa korespondesi berikut. 
Korespondensi Data Bedan Rucita 
Antarfonemis 
s t tum utW1101 0 sumutumol0 'hidup' 
? (3 tumutumol0 tumutumolo? 'hidup' 
u ~ tumou t~mou 'hidup' 
3.3.8 kaki 
Rucita kaki memiliki lima etima, dan empat etima memiliki kemungkinan 
adanya korespo~densi fonemis, seperti yang terlihat daJam data berikut. 
0 0 0 s 
1 .) W 1 II 
/ a 1\ a 1 (3 0 0 
1 L 
0 0 0 € 0 0 
? 
0 0 
0 1 k k k kl 
0 a a a a 1 u a i 1 
€ € 
£ £ € k k 1/ 
d d d 0 u 01 
a ~ e ii 0 
Dalam data tersebut ditemukan beberaba korespondensi berikut. 
-Korespondensi Data Berian Rucita 
Antarfonemis 
i ? oito o? 1\ to 'kaki' 









0 ml 10 m hi 
I 
" 
0 al 10 a al 
I k k kl I I I I 
I 0 0 01 I a a ul 
I f t I 1m m ml 
I 0 0 o I I u u ul 
I 0 r I / h- h t I 
I u u al 
nl 
at 
10 m m ml 
10 0 0 o I 
10 0 n nl 
It t hi 
10 0 0 01 
10 0 0 ?I 
10 0 (') 01 
In N n nl 
d hId d t hi 
10 0 0 01 
II I I 
10 0 0 01 
1m m m 01 
I u u U el 
Dan data lersebul ditemukan korespondensi fonemis berikut. 
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Korespondensi Data Berian Rucita 
Antarfonemis 
0 r kot"o *koto kotor 'kOlor' 
d d h motondolomu *montondolom u 'kolor' 
montond "olomu 
" 
n motondolomu *motond holomu 'ko\.or' 
montond "olomu 
Ketiga korespondensi fonemis di atas masih perlu dibuklikan Jebih 
lanjul dengan datadata lain dalam bahasa di wilayah Sulawesi Utara. 
3.3.10 mulut 
Rucita mulut memiliki lima etima, dan hanya tiga etima yang mengandung 
kemungkinan adanya korespondensi fonemis, seperti yang lerlihat di bawah 
ini. 
I t I IY) y) Jjl 1m m m I 
I u u i I !II. a a I 10 0 0 
I y) Jj Y)I IJj Jj Jjl Ik h d h I 
I 0 g gl I a a 01 10 0 0 I 
I i I IJj y) y) I 
I \I I I 10 0 a 
I 0 0 01 



















PropulSi Su~i UttuG 
3.3.11 pasir 
Rucita pasir dalam bahasabahasa,di wilayah Sulawesi Utara memiliki lima 
etima, dan dua di antaranya memiliki sejumlah varian yang me mungki hkan 



























































0 n n 0 0 01 
Dalam data tersebut ditemukan korespondensi fonemis berikut. 
Korespondensi Data Berian Konsep 
Antarfonemis 
b h v bll!Ja yo hll!Jayo vll!Jayo 'pasir' 
0 n bU!layo bll!Jayon 'pasir' 
a e a ;:me ennl': ann I': 'pasir' 
3.3.12 rambut 
Rucita rambut dalam bahasabahasa di wilaayah Sulawesi Utara memiliki dua 
etima, dan keduanya memiliki sejumlah varian yang memungkinkan adanya 
korespondesi fonemis, seperti yang terlihat di bawah inL 
I u u U uI Iw w b b vi Ih h b 01 
I t t t/ Iu U U U uI lu u 0 uI 
I a a a al 10 0 0 01 Iw w w wi 
I 0 0 " il Iu U J 0 01 10 0 0 01 
Ik k k k k/ 10 " 0 ?I 
10 u 0 0 01 10 0 0 01 


























Selain itu, fonemfonem berikur Juga mungkin berkorespondesi jika 










wuuk 'wUJk bUJk 
wuuk *wuuk WUJk 
bUJk *buJko vuoko 
bUJk 'vUJk vuoko 
huwoo *howoo bowoo 









Rucit.1 sayap dalam bahasabahasa di wilayah Sulawesi Ulara memiliki lima 
eoma, dan dua di antara kelima etima itu memiliki varian yang 
memungkinkan munculnya korespondesi fonemis, seperti terlihar di bawah 
ini. 
/ p P P P k k / 
/ e G G a a / / 0 0 0 0 0 a / 
/ / L / 
e G G 'i 
1 / k kP P P P 
/ ./ e € € a a / / 
? ?/ 0 0 0 0 / / 0 k p p / 
'l. 
/ w w b 0 0 / 0 0 0 0 0 0 / 
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Data Berian Rucita 
W b tgtf:if:w tf:tf:if:b 'sayap' 
0 i tatila tatilai 'sayap' 
? k polipi?o polipiko 'sayap' 
0 k polipio ·polipiko 'sayap' 
? 
0 polipio polipro 'sayap' 
0 a kolikip kalikip 'sayap' 
3.3.14 telur 
Rucita lelur lIIellliliki eillpat varian, dan salah · satudi antaranya memililU 
varian yang lllelllllngkinkan munculnya korespondensi fonelllis, seperti yang 
terlihat di bawah ini. 




~/ 0 0 0 0 0 u 0 / 
/ 0 U d d d e a 

/ II L d / 

/ 0 u u u u u u / 

h
/ h h h 0 0 d / 

/ 0 d d 0 0 a / 

/ 
 0 0 0 0 0 0 
Dari data tersebut ditemukan sejumlall korespondensi fonemis berikul. 
Korespondensi 
Antarfoncmis 
Data Benao Rucita 
u d tuluhii *tuluhe tdluhe 'telur' 
h d" taluhe *taluha talud ha 'telur' 
I d i\ tal'u .·atuelu atuedu 'telur' 
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Data Berian Rucita 
W b tEtEiEW tEteiEb 'sayap' 
0 i . tatila tatilai 'sayap' 
? k polipfo polipiko 'sayap' 
0 k polipio . polipiko 'sayap' 
0 
? polipio polipfo 'sayap' 
0 a kolikip kalikip 'sayap' 
Korespondensi 
Antarfonemis 
Data Benan Rucita 
u d tuluhii *tliuhe tdluhe 'telur' 
h d h tdluhe *taluha . talud ha 'telur' 
1 d At~lu *atudu atuedu 'telur' 
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Semua pasangan korespondensi fonemis tersebul masih perlu 
dibuktikan lebih lanjut dengan data lain dalam bahasabahasa di wilayah 
Sulawesi Utara. 
3.3.15 ular 
Rucita ular memiliki deJapi1l1 elin](l. dan salah salU di alllaranya mellliliki 
sejumlah varian yang Illelllungkinkan munculnya korespondensi [onemis. 
u u u u u 0 / 
L p / 
/ e ~ a a ~ e 
/ 13 d r g d / 
/ a 0 0 13 0 0 / 
/ 13 0 0 13 13 












Dalam kelima belas konsep tersebut atas ditemukan sejumlah korespondensi 




























h g duhu dugu 'darah' 
I d Iwnale!J dumale!J 'berjaJan' 
m d dumale!J dudal~ 'berjaJan' 
s t basah bata 'basah' 
b w abu awu 'abu' 
i ? utai uta? 'rambut' 
oito O?AtO 'kaki' 
naio ?na 0 'berjalan' 
i k molaio molako 'berjaJan' 
J 0 lJbud lobud 'abu' 
<l e a <lne ennE annE 'pasir' 
u i tU!)gillo ti!Jgilo 'gigi' 
a i kaki kiki 'kaki' 
u <l tUll10u t<lmou 'hidup' 
<l 0 <lpat opat 'elllpat' 
u 0 opato opatu 'empat' 
0 a bosa basah 'b::.sah' 
~a!J0 !Ja!Ja 'gigj' 
kolikip kalikip 'sayap' 
E a may A mEya 'berjalan' 
A a manantA mananta" 'basah' 
Selain korespondensi antarronem di atas, ditelllukan juga korespondensi 
anlara [oneill /0/ dengan [onem lertentu, seperti terlihat dibawah ini, 
Koresponde.isi Data Berian Rucita 
0 n awu nawu 'abu' 
bU!)ayo bU!)ayon 'pasir' 
0 u lobud lobudu 'abu' 
0 
? 
manantA mananta? 'basalt' 
wopato wopato? 'empal' 








huwoo huwo)o 'rambut' 
0 h bosa basah 'basah' 
huwo?o uwo?o 'rambut' 
'" 
0 ~pat ~pato 'empCll' 
0 i pa pai 'empat' 
wopato woipato 'empat' 
daha dahai 'darah' 
util utai 'raJllblll' 
tatila tn tilll i 'sayap' 
0 e pn epil 'empat' 
0 ;;> nda ;;>nda 'darah' 
0 g tll!lilo tll!lg ill0 'gigi' 
0 k polipio polipiko 'sayap' 
Di samping sejumlah korespondensi seperti yang didaftarkan. masih ada 
beberapa pasangan korespondensi fonemis yang perlu dibuktikan lebih lanjul 
dengan data lain dalalll bllhasabahasa di wilayah Sulawesi Utara, Sebagai 
conloh. antara ute dengan u/ad. bisa dilihal ada korespondensi antara fonem 
lot dengan Id!, Nall1l1n. perlu data penghubung *uta yang Illasih harns 













uLe *u1~ u1~d 
tuluhii *tuluhe taluhe 
taluhe *taluha talud ha 
At~lu *a tuelu atuedu 
wuuk 'wu:>k bU:Jk 
wuuk 'wuuk wU:Jk 
bU:Jk *bu:Jko vuoko 










h b huwoo *howoo bow00 'rambut' 
u 0 . huwoo *huwoo bowoo 'rambut' 
!) y hU!Jayo *ha!)ayo hayayo 'pasir' 
u a hU!Jayo *huyayo hayayo 'pasir' 
h d~ moho!) *moho!)a modho!)a 'gigi' 
0 a moho!) *mod ~O!) mod ho!)a 'gigi' 
0 r kofo *koto kotor 'kotor' 
d d h motondolomu *montondolomu 'kOLOr' 
montond hol omu 
0 n motondolomu *motond hol omu 'kotor' 
montond ~oIomu 
u i kuku *kuki kiki 'kaki' 
u a kuku· *kuki kaki 'kaki' 
i 0 kiki *kili kilo 'kaki' 
k I kiki *kiko kilo 'kaki' 
i w oiato *oiato? " owato 'kaki' 




? "OAto *OWAtO . owato? 'kaki' 
B 0 tilB 'tiolB tiolo 'kaki' 
t s tiolo *tiol siiol 'kaki' 
0 a IBda *IBd~ laBd~ 'kaki' 
a ~ Ida *laBda laBd~ 'kaki' 
~ ii laBd~ *laBr~ laBrii 'kaki' 
d r laedd *laBdii la£rii 'kaki' 
u w twnou *timou timow 'hidllp' 
u i twnou *tumow timow 'hidllp' 
a e biha *biaha biahe 'hidup' 
b v biahe *biyahi viyahi 'hidup' 
h g biahe *biah biag 'hidup' 
i ? molaio *mola?o mona?o 'berjaJan' 




3.4 SisiJah Kekerabatan 
Perhitungan kekerabatan dengan metode leksikostatistik pada data lapangan 
yang dijaring dari 18 titik pengamatan di wilayah Sulwesi Utara adalah 
se6agai berikut. 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 
I. 
= 
2. 88 = 
3. 58 49 = 
4. 86 87 61 = 
5. 87 81 60 84 = 
6. 55 40 60 46 48 = 
7. 40 32 40 33 33 57 = 
8. 39 35 38 35 33 49 86 = 
9. 21 16 19 15 21 37 35 41 = 
10. 18 13 17 15 21 25 14 28 26 = 
II. 16 16 17 15 16 20 22 48 24 28 = 
12. II 11 13 10 12 17 18 22 23 21 52 = 
13. 14 11 12 10 13 14 14 16 19 22 50 41 = 
14. 19 15 20 15 18 21 23 23 26 31 58 18 51 = 
15. 22 15 20 18 21 16 20 22 42 26 31 24 26 35 = 
16. 22 16 22 19 21 28 22 24 42 27 27 28 26 30 77 = 
17. 19 15 17 17 19 22 17 19 51 24 25 24 25 30 70 79 = 
18. 15 11 19 13 18 24 17 33 38 32 23 32 24 16 57 63 65 = 
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Keterangan Nama Bahasa: ·· 
I. Bahasa Gorontalo 7. Bahasa Mongondow 13. Bahasa 
TaluduYl.lnu Dumoga Tombulu 
2. Bahasa Gorontalo 8. Bahasa Mongondow 14. Bahasa Tonsea 
Mohiyolo Bongkudai 
3. Bahasa Atinggola 9. Bahasa Bantik 15. Bahasa Sangir 
Tagulandang 
4. Bahasa Gorontalo 10. Bahasa Melayu 16. Bahasa Sangir 
Lekobalo Menado Siau 
5. Bahasa Gorontalo II . Bahasa Toulour 17. Bahasa Sangir 
Tamboo Manganitu 
6. Bahasa Kaidipang 12. Bahasa Tontelllboan 18. Bahasa Talaud 
Supaya tingkat kekerabatan yang dinyatakan dengal\ angka-angka 
persentasi itu lebih sederhana, angka-angka tersebut dikonversikan ke dalam 
silsilah kekerabatan. Untl.lk membuat silsilah kekerabatan tersebut, perlu 
dilakukan tahapan kerja berikul. 
Tahap pertama, dua pasang bahasa yang lllemiliki persentasi 
kekerabatan tertinggi dari bahasa-bahasa lain, atau bahasa-bahasa yang 
berkerabat paling dekat, dihubungkan satu sailla lain. Bahasa Gorontalo 
(Taluduyunu) dihubllngkan dengan bahasa Gorontalo (T<lmboo). Kedua 
bahasa itu bekerabat pada tingkat persentasi kekerabatan sebesar 94%. 
Kemudian, baIJasa Gorontalo (Mohiyolo) dillubungkan dengan bahasa 
Gorontalo (Lekabalo). Keduanya berkerabat pada tingkat kekerabatan sebesar 
87%. Jika dilihat kekerabatan rata-rata di antara keelllpat bahasa Gorontalo 
ini, keempatnya berkerabat pada tingkat 86%. 
Selain keempat bahasa tersebut, masih ada elOpat bahasa yang mentiliki 
tingkat kekerabatan yang tinggi, yaitu bahasa Mongondow (Dumoga) dan 
bahasa Mongondow (Bongkudai) yang memiliki tingkat kekerabatan sebesar 
91 %; bahasa Sangir (Siau) dan bahasa Sangir (Manganditll) yang memiliki 
kekerabatan sebesar 86%. 
Keempat pasang bahasa yang memiliki tingkat kekerabatan lebih dari 
80% tersebut berkerabat dengan bahasa-bahasa lain di wilayah Sulawesi 
Utara. Maka, pada tahap kedua, beberapa bahasa lain di wilayah tersebut 
dihitung persentasi kekerabatannya dengan bahasabahasa yang telah 
ditentukan tingkat kekerabatallnya di atas. 
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Bahasa Atinggola memiliki tingkat kekerabatan tertinggi dengan bahasa 
Gorontalo (Lekabalo), yaitu 62%. Namun, karena bahasa Gorontalo 
(Lekabalo) telah dihubungkan dengan bahasa Gorontalo (Tailldllyunll), 
bahasa Gorontalo (Miholoyo), deW bahasa Gorontalo (Tamboo) , maka bahasa 
Atinggola hams dihubungkan dengan kee1l1pat bahasa itu sekaligus. Tingkat 
kekeraba~11l bahasa AlinggolCl dan kee1l1pal bahasa Gorolllalo adalall 58,5%. 
Angka itu masih lebih rendah daripada persentasi kekerClbatan antara bahasa 
Atinggola dengan bahasa Kaidipang, yang besarnya 1I1encapai 60%. Maka, 
bahasa Atinggola lebih berkerabat dengan bahasa Kaidipang daripada dengan 
keempat ballasa Gorontalo. 
Bahasa Sangir (Tagulandang) berkerabat paling dekat dengan bahasa 
Sangir (Siau) . Keduanya berkerabat pada tingkat persentase 82%. Karena 
bahasa Sangir (Siau) sudah berkerabat dengan bahasa Sangir (Manganilu) 
pada tingkat yang lebih tinggi, yaitu 86%, maka bahasa Sangir 
(Tagulandang) hams dihllbllngkan dengan bahas<l Sangir (Siall) dan bahasa 
Sangir (Mangmlitll) sekaliglls. Ketiganya berkerabat pada lingkat 76,5%. 
Bahasa yang berkerabat lebih dekal dengan keliga baJlasa Sangir adalah 
bahasa Talaud (Esang). Bahasa Talaud berkerab<lt paling dekal dengan 
bahasa Sangir (Manganilu) . Kedua bahasa itu berkerabat pada tingkal 
persent<lse sebesar 72%. Karena bahasa Sangir (Manganilu) telah berkerabat 
dengan bahasa bahasa Sangir (Siau) dan Sangir (Tagulandang), maka bahasa 
Talaud (Esang) dihubungkan dengan ketiga bahasa Sangir itu sekaligus. 
Keempal bahasa itu berkerabat pada tingkat 70%. 
Bahasa yang paling eral kekerabatannya dengan bahasa · Sangir 
(Manganitu), bahasa Sangir (Siall), dan Sangir (Tagulandang) adalah bahasa 
Bmllik B<lhasa Banlik berkerabat paling dekat dengan keliga bahasa itu 
daripada dengan bahasabahasa lain. Kekerabat<ln ratarata keelllpal bahasa 
tersebul dengan bahasa Bantik adalah 43%. Jadi, bahasa Banlik cendenlllg 
mengelompok dengan bahasa Sangir (M<lnganitu), bahasa Sangir (Siau), dan 
Sangir (Tagulandang). 
Ada lima bahasa lagi yang belulll diketahui hubungaJI kekerabatannya, 
yaitu bahasa Melayu Menado, bahasa Tolour, bahasa Tontelllboan, bahasa 
Tombulu, dan bahasa Tonsea . Di antara kelima bahasa tersebut yang 
memiliki persentasi kekerabatan terti.nggi adalah bahasa Tombulu, bahasa 
Tonsea, dan bahasa Toulour. Ketiganya berkerabat pada tingkat perselltasi 
sebesar 65%. Bahasa lain yang berkerabat dekat dengan ketiga bahasa ilu 
adalahbahasa Tontemboan. Kekerabatan ratarata ant<lra bahasa Tonlemboan 
dengan bahasa Tombulu, bahasa Tonsea;-dan ballasa Toulour adalah 54%. 
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Bahasa Melayu Menado memiliki tingkat kekerabatan terendah dengan 
bahasa-bahasa lain di wilayah Sulawesi Utara. Bahllsa itu nampaknya tidak 
dllpat dikeJolllpokkan dengan bahasa-bahasa lain. Sebenarnya bahasa MeillYU 
Menado berkerabal lebih . dekat dengan bahasa Talaud (Esang) daripllda 
dengan bahasabahasa lain. Keduanya berkerabat pada tingkat persentasi 
sebesar 40%. Nanlllll, jika dilihat dari persentasi kekerabatan ratarata dengan 
bahasa-bahasa Jain di wilayah Sulawesi Utara, bahasa Melayu Menado 
cendenlllg dekat dengan kelompok bahasa TOlllbulu, bahasa Tonsea, bahasa 
Toulour, dan bahasa Tontelllboan. Tingkat kekerabatan ratarata bahasa 
Melayu Menado dengan keempat bahasa itu adalah 34%. 
Setelah selllua bahasa itu diketahlli hubungan kekerabatannya, pada 
tahap ketiga masing-masing bahasa yang telah diketahui hubungan 
kekerabiltannya salu sama lain dihubungkanlagi untuk mengetllhui hubungan 
antar"kelolllpok" yang satu dengan "kelompok" yang lain. Untuk itu, perlu 
dicari persentasi kekerabatan rata-rata "kelompok-kelompok" bahasa 
tersebut. Persentasi kekerabatan rata-antara keempat bahasa Gorontllio 
dengan bahasa Atinggola -Kaidipang adalah 54%. Keenalll bahasa itu jllgll . 
berkerabat lebih dekat dengan bahasa kedua Mongondow. Persentasi 
kekerabatan ratarata anlara kedelapan bahasa ilu ildalah 40,5%. 
Bahasa Sangir (Tagulandang)Sangir (Siau)Sangir (Manganitu)Tallllld 
(Esang)Bantik berkerabat lebih dekat dengan kelompok bahasa Melayu 
Menado-Tolour-Totemboan-Tombulu daripada dengan bahllsa-bahasa lain di 
wiJayah Sulawesi Utara. Persentasi rata-rata antllra kesepuluh bahasa itu 
adlliah 33%. 
Tahap terakhir dari proses penentuan kekerabalan antarbahasa di 
wilayah Sulawesi Utara itu adaJah penentuan persentasi kekerabatan rata-rllta 
antarsemua bahasa di willlyah itu. Persentasi kekerllbatan rala-rata ke-18 
bahasa di wilayah Sulawesi Utara itu adalah 23%. 
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3.5 Pengeiom pokan Bahasa 
Jika hasil perhitungan persentase kekerabatan kel8 bahasa di wilayah 
Sulawesi Utara itu dikaitkan dengan klasifikasi Morrish Swadesh (1955) 
mengenai kriteria bahasa, diaJek, dan keluarga bahasa, ada beberapa bahasa 
yang diakui penduduk dan beberapa titik pengalllatan di wilayah Sulawesi 
Utara sebenarnya berstatus dialek, yaitu bahasa Gorontalo (Taluduyunu), 
bahasa Gorontalo (Mohiyolo), bahasa Gorontalo (Lekobalo), bahasa 
Gorontalo (Talllboo), bahasa Mongondow (Dullloga), bahasa Mongondow 
(Bangkudai), bahasa Sangir (Siau), dan bahasa Sangir (Manganitu) karena 
bahasabahasa itu berkerabat pada lingkat persentasi kekerabatan di atas 80%. 
Namun, jika dikaiLkan dengan klasifikasi Lauder (1990), maka selain 
bahasaballasa itu, ada dua bahasa lagi yang berstatus diaJek , yaitu bahasa 
Sangir Tagulandang dan bahasa Talaud ES3ng, karena berkerabat pada 
tingkat persentase di atas 70%. 
Dialekdialek itu Illembentuk satu kesatuan bahasa tertentu. Dialek 
Gorontalo (Taludnyunu), dialek GorontaJo (Mohiyolo), dialek Gorontalo 
(Lekabalo), dan dialek Gorontalo (Tamboo) lllelllbentuk satu kesatuan 
bahasa, yaitu bahasa Gorontalo. DiaJek Mongondow (Dullloga) dan diaIek 
Mongondow (Bangkudai) membentuk satu kesatuan bahasa tersendiri, yaitu 
bahasa Mongondow. Dialek Sangir (Tagulandang), dialek Sangir (Siau), 
dialek Sangir (Manganitu), dan dialek Talaud (Esang) membentuk satu 
kesatllan bahasa, yaitll bahasa SangirTaJaud. 
Berdasarkan status kebahasaiUl dialekdialek itu, dapat disilllpulkan 
bahwa ada sebeJas bahasa di wilayah Sulawesi Utara, yaitu: 
I. bahasa Gorontalo, 
2. bahasa Alinggola, 
3. bahasa Kaidipang, 
4. bahasa Mongondow, 
5. bahasa Bantik, 
6. bahasa Melayu Menado, 
7. bahas<l Toulour, 
8. bahasa Tontelllboan, 
9. bahasa Tombulu, 
10. bahasa Tonsea, dan 
II. bahasa SangirTalaud. 
. Kesebelas bahasa ilulerkeloinpok dalam lima kelompok bahasa,yailU: 
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I. kelompok . bahasa Goronta!o-Atinggola-Kaidipang-Mongondow, · 
yang terdiri alas ernpat bahasa dan keernpatnya berkerabat pada 
tingkatpersenlase rata-rata sebesar 42%; 
II . kelompokbahasa Bailtik; 
III . kelompokbahasa Melayu Menado; 
IV. kelompok bahasa Tolour-Tontemboan-Tombulu-Tonsea, yang 
terdiri alas empat bahasa dan berkerabat pada tingkat kekerabalan 
rala-rata sebesar 54%; dan 
V. kelornpok bahasa Sangir-Talaud. 
Kelima kelompok bahasa di wilayah Sulawesi Ulara itu berasal dari 
keluarga bahasa yang sarna, yaitu keluarga bahasa Austronesia karena kelima 
kelompok bahasa itu berkerabat pada tingkat 23%. 
Demikian pengelompokan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Ulara. 
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4.1 Kosakata Budaya 
Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data kebahasaan di Propinsi 
Sulawesi Utara terdiri atas empat bagian. Bagian pertama berupa kosakata 
dasar Swadesh yang diperluas, terdiri atas 200 kata; bagian kedua terdiri atas 
sejumlah kosakata yang dikelompokkan ke dalam bidangbidang kehidupan 
tertentu; bagian keliga berupa struktur frasa; dan bagian keempat berupa 
kalimat sederhana. 
Bagian kata budaya dibagi ke dalam 18 kelompok lumlah kata 
dalam setiap kelompokcenderung tidak sama. Kelompokkeiompok itu 
masingmasing adalah (a) bagian tubuh yang terdiri atas 52 kata; (b) kata 
ganti, sapaan, dan acuan (11); (c) sistem kekerabatan (25), (d) kehidupan 
desa dan masyarakat (36), (e) nunah dan bagianbagiannya (48); (f) peralatan 
dan perlengkapan (71); (g) makanan dan minuman (52); (h) tanaman halaman 
dan pepohonan (68) ; (i) binatang (90); 0) musim, keadaan alam, benda alam, 
dan arah (81); (k) penyakit dan pengobatan (36); (I) perangai, kata sifat, dan 
warun (87); (m) mata pencarian (20); (n) pakaian dan perhiasan (28); (0) 
permainan (9); (p) gerak dan kelja (98); (q) kata bilangan (52); dan ( r) kata 
tugas (25). Bagian struktur frasa terdiri atas (a) frasa nominal yang dibagi ke 
dalam relasi posesif (genitif) (to), relasi partitif (5), dan relasi asal dan 
material (10); (b) frasa verbal (8); (c) frasa adjektival (10); dan (d) frasa 
adverbial (19). Dalam pada itu, kalimat sederhana terdiri atas 41 kalimat. 
4.2 Sebaran Kosakata 
Untuk menget.1hui sebaran kosakatadi wilayall Sulawesi Utara, di bawah ini 
dipaparkan 15 buah kosakatadasar berdasarkan "daftar 'Swadesh" yang 
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diperluas dan disesuaikan. Ke 15 kata itu adalah (1001) abu, (1021) basak, 
(1031) berja/an, (1051) darah, (1069) empal, (1075) gigi, (1083) hidup, 
(1103) kaki, (IllS) kolor, (1143) mu/ul. (1151) pasir, (1163) rambuI, (1167) 
sayap, (1185) le/ur, dan (1199) u/ar. 
Sebaran katakata itu, didasarkan pada kel5 peta bahasa yang terdapat 




Lobudu : 9 
awu : 11,13. 15.18 
awU : 17 
abu :10 
nawu : 14 
wahu : 1, 4-5 
wahU :2 
peyabu"o :3 
Agi : 6 
AlnporalJ : 12 
elllbl1!J : 16 
Kata pmba *abu 'abu' (Dempwolff 1938: 11) masih jelas jejaknya dalam 
bahasabahasa di wilayah Sulawesi Utara. Kecuali tiga bahasa. yaitu bahasa 
bahasa Kaidipang di Ollot yang mengenal kata Agi, bahasa Tontemboan eli 
POl1tak yang mengenal kata Alllpora!J, dan bahasa Sangir dialek Siau di 
Kanang yang mengenal kata elllbU!J, bahasa yang lain menggunakan kata 
yang sama atau diduga berasal dari asal yang sarna. Katakata itu terdiri atas 
suku kelompok Lobuddellgall tiga anggota, suku kelompok awudengan tujuh 
anggota; suku kelompok wahu dengan empat anggota, dan suku kelompok 
peyabu?o tanpa anggota. 
Kata awudikenal dalam bahasabahasa di UjUllg utara Sulawesi Utara 
dan kepulauan, misalnya bahasa Toulour eli Kayuroya, bahasa Tombulu di 
Lemoh. bahasa Sangir dialek Tagulandang di Karungo, dan bahasa Talaud 
dialek Esang di Bulude. Kata awU dikenal dalam bahasa Sangir elialek 
Mallganitu eli Kauhis, sedangkan kata abu dikenal dalam bahasa Malayu 
Manado di Malalayang. 
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Suku kelolllpok wa/7U terdiri alas kata wa/7U yang dikenal dalam 
bahasa Goronlalo dialekdialek TaJuduyunu, Lekobalo, dan 
TamboolHuangabot. Kata wahU dikenal dalam bahasa GoronlaJo dialek 
Mahiyolo, sedangkan kata nawudikenal dalam bahasa Tonsea di Kaweruan. 
Sementara ilU, suku kelompok peyabu?o dikenal dalam bahasa Alinggola di 
Kotajin. 
Suku kelompok Lobud terdiri alas kata Lobud yang dikenal dalam 
bahasa Mongondow dialek Dumoga, kata L:Jbudyang dikenal dalam bahasa 
Mongodow dialek Bongkudai. dan suku kelompok Lobudu dikenal dalam 
bahasa Bantik di Bantik. Ada dugaan bahwa suku kelompok ini pun seasal 
dengan suku kelompok a wu, berdasarkan pembandingan dengan dikenalnya 
kata labu 'abu. debu' dalalll bahasa Sunda. 
(1021) basah 
bata : 1,4 
batta : 2 
basah : 10 
bosa :6 
bisa"o :3 
manan/a : 16 
manan/II : 17 
Iulle :5 
n:JblO]tad :7 
mobobat : 8 
nabokada :9 
.? •pI pI :11 
ralnds : 12 
wahu : 13 
!'enah : 14 
maUsa : 15 
masabu : 18 
Kala purba *bosoh 'basah' (Dempwolff 1938:25) melalui sejumlah kata 
yang dapat dilacak silsilah kekerabatannya, dikenal di sebagian ' besar 
Sulawesi daratan. Sementara ilU, di bagian ujung u\ara daratandandaerah 
kepulauan pada ulllumnya mengenaJ rucita basah ilu melalui kala yang lain. 
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Berdasarkan kemiripannya, rucita 'basah' muncui dalam dua 
keiompok dengan anggota, dan kelompok lainnyatanpa anggota. KeJompok 
dengan anggota adalah kelomp.ok bola dan kelomPQk. mananla. 
Keiompok bala terdiri atas bala yang dikenal dalam bahasa 
Gorontalo dialek Taluduyunu dan Lekobalo; balta dikenal dalam bahasa 
Gorontalo dialek Mohiyolo;bisa')o dikenal dalam bahasa Atinggola; bosa 
dikenal ctalam ballasa Kaidipang; dan basah dalam bahasa Malayu Manado. 
KeloOlpok mananla terdiri atas mananlayang dikenal dalam baltasa Sangir 
diaiek Siau dan manantA dalam bahasa Sangir dialekManganitu. 
Kelompok tanpa anggota terdiri atas luhe (bahasa Gorontalo dialek 
Tamboo), n:JblDllad.(bailasa Mongondow dialek Dumoga), mobobal (bahasa 
Mongondow dialek BOllgkudai), nabokada (bahasa Bantik), p/pi (bahasa 
Toulour), ralnas (bahasa TOlltembOiUl), wahu (bahasa Tombulu), d'enah 
(balwsa Tonsea), mausa (bahasa Sangir dialek Tagula.lldan), dan masabu 
(bahasa Talaud dialek Esallg). 
Mengingat baik dialek DUllloga maupun Bongi<11dai adalah warga 
bahaS<1 Mongondow, penggunaan kata yang berbeda untuk rucita yang sama 
tentulah merupakan sesuatu yang lllenarik untuk dikaji lebih jauh. Dari mana 
kata itu masuk ke dalalll kedua dialek itu. Apakah dari bahasa asal yang 
berbeda, ataukah katakat.1 itll lllempakan kekayaan dialek tempatan sejak 
semula. Hal yang sailla juga berlaku untuk penggunaan kala yang berbeda 
dalam ketiga dialek bahasa Sangir. 
(1031) berjalan 






kumelaG : 11, 14 
LumaleG : 15 
dumaleG : 16 
dudaleG : 17 
mayA :7 
mayaam : 12 
mEya :8 
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Lunia.lllpaG :13 
bajalaG :10 
u?a?mat.1 : 18 
Selllua kala yang dikenal dalam berbagai bahasa di Sulawesi Utara 
untuk rucita 'berjalan' , talllpaknya yang dapat diJacak kaitannya dengan kata 
purba laku 'berjalan' adalah kelompok kata moLako yang dikenal dalam 
bahasabl1hasa di daratan bagian barat. Kelompok itu lerdiri atas suku 
kelompok moLakoyang terdiri atas moLako(bahasa Kaidipang) dan moLa ?o 
(bahasa Alinggola) ; suku kelompok lona?o (bahasa Gorontalo dialek 
Lekubalo) ; dan suku kelompok na?o yang terdiri atas na?o (bahasa GorontaJo 
diaJek Taluduyunu) , na?ona?o (bahasa Gorontalo dialek Tamboo), dan 
mlOlA ?:J (bahasa Gorontalo di<ilek Mohiyolo). 
Kelompok yang beranggotakan cukupbanyak adalah kelompok dtonale!J 
dengan elllpat <Inggota, dan kelompok maya dengan tiga anggota. Kelompok 
dlOnale!J lerdiri at as suku kelompok dwnale!J yang beranggotakan dwnale!J 
(bahasa Sangir dialek Siau, dudaLe!J (bahasa Sangir dialek Manganitu), dan 
Lwnale!J (bah;lsa Sangir dialek Tagulandan); dan suku kelompok kwnela!J 
(bahasa Toulour dan Tonsea). Bahasa yang mengenal katakata itu pada 
ulllumllya digunakan di daerah kepulauan. 
Kelompok maya terdiri atas maya (bahasa Mongondow dialek 
DUllloga), mayaNJl} (bahasa Tontemboan) , dan mE:ya (bahasa Mongondow 
dialek Bongkudai). Bahasa itu digunakan di bagian ujung ut.1ra Sulawesi 
Utara daralan . 
Kelolllpok tanpa angola terdiri alas LlOliampa!J (bahasa Tombulu), 
bajala!J (bahasa MaJayu Manado), dan u?a)natil (bahasa Talaud diaJek 
Esang). Dari kalakata yang dikenal itu, kata LlOliampa!J llIerupakan hal yang 
cukup menarik Ulllttk dikaji. Kala yang mirip, IY111pa!J'berjalan' daJam bahasa 
SUJlda. 
(1051) darah 
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. Rzaha : 13 
darah :10 
ra : I I 
;]nda :12 
uda :14 
? : 18 
Kata yang meOlpakan turunan dari kata pueba *daRah'daraJt' muncul 
melalui enam kata, sedangkan kata lain untuk rucita yang sarna muncul 
da/am tiga bahasa. Katakata itu dapat dijadikan dua kelompok, yaitu 
kelompok darah dengan enam anggota, dan kelompok duhu dengan tiga 
anggola. 
Kelompok darah lerdiri atas darah (ba1lasa Malayu Manado), daha 
(babasa Bantik, Sangir dia/ek Tagulandan, Sangir dialek Siau), dahA (bahasa 
Sangir dialek Manganilu), Rzaha (bahasa Tonsea), ra (baJtasa Toulour), ;]nda 
(babasa Tonteluboall), dan uda (bahasa Tonsea). Katakata ilU digunakan di 
bagian utara Sulawesi Ulara daralan dan · di seluruh kepulauan, kecuali 
kepaulauan TaJaud (bahasa Talalld diaJek esang) yang tidak ada beriannya. 
Kelompok duhu terdiri atas duhu (bahasa Gorolllalo dialek Talllduyunu, 
Lekobalo, Talllboo; bahasa Atinggola); duhU (bahasa Goront.:110 dialek 
Mohiyolo); dan dugu(bahasa Kaidipallg, ballasa Mongondow dia/ek DUlIloga 
dan Bongkudai). Daerah sebar kata ilU adaJah bagian barat dan lellgah 
Sulawesi Utara cLWltan. 
(1069) empat 
wopato : 1,4-5 




Jpat : 7 
opat : 8 
ampa :10 
;]pat : 11-3 
kapat : 14 
eppa : 16 
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~pa : 17 
opata : 18 
pO : 15 
Sebagai salah satu bilangan dasar, rucita 'empat' dikenal dalam 
setiap bahasa di Sulawesi Utara. Kala yang dapat dilacak hubungannya 
dengan kala purba *e(llJjpat'empat' (Dempwolff 1938:50) ilu dikenal daJam 
bentuk alau bunyi yang memperlihatkan kemiripan. Dengan demikian, pada 
dasarnya di seluruh wilayah Sulawesi . Utara hanya dikenal satu kelompok 
besar untuk 'empal'. Jika dilakukan pengelompokan lebih lanjut, hasil yang 
diperoleh adalah kelompok vokalis yang lllemiliki sepuluh anggota, dan 
kelompok nonvokalis yang memiliki elllpat anggota . 
Kelolllpok vokalis lerdiri alas suku kelompok wopato dan apata. 
Suku kelompok wopato terdiri alas wopato (bahasa Gorontalo dialek 
Taluduyunu, .. Lekobalo, Tamboo); wopatt.? (bahasa Goronlalo dialek 
Mohiyolo) ; wo·p.7!o(bahasa Atinggola), dan .?pato(bahasa Kaidipang) . Sukll 
kelompok apati! terdiri alas ampa (bahasa Malayu Manado), eppa (bahasa 
Sangir dialek Siau), ~pa (bahasa .Sangir dialek Manganitu), apata (bahasa 
Talaud dialek Esang), dan pa (bahasa Sangirdialek Tagulandan). Kelompok 
vokalis itudigunakan di bagian barat dan selalan Sulawesi Utam·daralan dan 
di seluruh kepulauan. 
Sementara itu, kelpmpok nonvokalis terdiri alas Jpat (bahasa 
Mongondow dialek Dumoga), opat (bahasa Mongondow dialek Bongkudai), 
~pat (bahasa Toulour, Tontemboan, dan TOlllbulu), dan kapat (bahasa 
Tonsea) . Daerah sebar bahasabahasa itu terletal< di bagirul ujung utara daratan 
Sulawesi dan pulau yang dekat di sekil<1Tnya, kecuali bahasa Mongondow 





mbaa!J : 11, 14 
!Jipo :3 




ip:J!) : 12 
waag : 13 
Kata purba *gigi 'gigi' (Oempwolff 1938:55) hanya muncul dalam 
bahasa Malayu Manado gigl: Dalam bahasa yang lain, rucila 'gigi' itu 
ditampilkan melalui katakta yang tidal< dapat dilacak asalusul kepurbaannya. 
Katakata itu · terbagi ke dalam beberapa kelompok, baik yang mempunyai 
anggota maupun yang tanpa anggota. Kelompok dengan anggota adalah 
kelompok dl1!Jito dan kelompok baga!), sedangkan kelompok yang lain tanpa 
anggola. 
KeIompok dl1!Jito terdiri alas dl1!Jito (bahasa Gorontalo dialek 
Taluduyunu, Lekobalo, Tamboo, bahasa Kaidipang) dan dl1!Jlh (bahasa 
Gorontalo dialek Mohiyolo). daerah sebar bahasa itu adalah daratan Sulawesi 
Utara bagian bamt (kecuali daerah bahasa AtinggoJa) . Kelompok baga!) 
terdiri atas baga!) (bahasa · MOllgOlldow dialek Dumoga dan Bongkudai) dan 
mbaa!) (bahasa Toulour dan Tonsea) . Oaerah sebarnya terletak di bagiallutara 
sebelah timur. 
Kelompok tallpa anggota terdiri atas !)ipo (bahasa Atinggola); isi 
(bahasa Bantik, bahasa Sangir diaJek Tagulandang, Siau, dan Manganitu, 
bahasa Talaud dialek Esang); ip:J!) (bahasa Tontemboan), dan waag (bahasa 
Tomblllu). Kala isi dikenal di seluruh daerah kepulauan sebelah utara; selain 
itu juga di sebelah barnt bag ian utara daratan. Bahasa yang lain pada 
Ulllumnya digunakan di bagiall lIjung utara wilayah Sulawesi Utara. 
(1083) hidup 
(lUlJo/O : 2 
tuJlJu/o : 4 
tlDl1UtUJlJu/o : I, 5 
SllllDl1uL:J :3 
SlDl1lDl1u/O : 6 
biha :9 
biahe : 16 
blah:J :17 
biag : 8 
mobiyag :7 
tou : 1J 
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tcmou : 12 
tumou : 14 
timow : II 
iJidop : 10 
? 
: 18 
Dari berian yang diperoleh dapat diketahui ballWa rucita 'hidup' 
dikenal melalui sejumlah kata tempalan. Hanya kala · hidop dalam bahasa 
Malayu Manado yang jelas dapat dikemballkan kepada kata hidup dalam 
bahasa Melayu. Sementara itu, dapat pula diketahui bahwa kata hidup 
sebenamya merupakan metatesis dari kata purba *hi19ip (Dempwolff 
1938:65).yang masih jelas jejaknya dalam bahasa Jawa urip dan bahasa 
Sunda hurip (di samping nirup). 
Berdasarkan berian yang diperoleh dapat dikatakan bahwa dalam hal 
rucita 'hid up', balwsabahasa di Sulawesi dapat dikelompokkan menjadi liga 
kelompok dengan anggota dan dua kelompok tanpa anggota . Hal lain yang 
sangat mengherankan bahwa d<lri bahasa Talaud dialek Esang tidak diperoleh 
berian mengenai 'hidup' ini. 
Kelompok yang beranggota adalah kelompok tWllulo dengan Jima 
anggola, bina dengan elllpat anggota, dan tou dengan elllpat anggota. 
Kelompok lanpa ~Ulggota adalah wiyaiJi dan nidop. 
Kelompok twnolo terdiri atas twnulo (bahasn Gorontalo dialek 
Lekobalo), tw/Jolo (bahasa Gorontalo dialek Mohiyolo), kelompok 
tlJlT1utwnulo (bahasa Gorontalo dialek Taluduyunu dan Tamboo), sinwnulJ 
(bahasa Atinggola), dan swnwnulo (bahasa Kaidipang) . Bahasabahasa itu 
digunakan di bagian baratSulawesi Utara daratan. 
Kelolllpok binaterdiri atas bina (bahasa Bantik), bians (bahasa 
Sangir dialek Siau), bia/1;} (bahasa Sangir dialek Manganitu) , biag (bahasa 
Mongondow dialek Bongkudai), dan mobiyag (bahasa Mongondow dialek 
Dumoga): Bahasabahasa itu digunakan di bagian utara sebelah timur dan di 
kepulauan Sangir. 
Kelompok tou terdiri atas tou (bahasa Tombulu), tcmou (bahasa 
Tontemboan), twnou(bahasa Tonsea), dan timow (bahasa Toulour). 
Bahasabahasa itu digunakan oleh masyarakat penduduk bagian ujung utara 
Sulawesi Utara dan pulau di sekitarnya. 
Sementara itu, untuk rucita yang sarna, bahasa Sangir dialek 
Tagulandang mengenal kala wiyani, sedangkan bahasa Malayu · Manado 









kl70 . :9 
kaki : 10 
kiki : 12 
'£da : 18 
LEi£de : 16 
laede : 17 




a£ : 13 
tiLe :3 
huJ7U : 14 
Di seluruh wilayah bahasa daerah di Sulawesi Utara. kata purba *kaki 
'kaki' (Dempwolff 1938:72) hanya terdapat daJalll bahasa Malayu Manado. 
Bahasa yang Jain mengenaJ rueita 'kaki' itu inelalui sejumlah kala yang 
natnpak masih berkerabat, waiaupun murigkin tidak berasal dari bahasa purba 
Austronesia. 
Katakata yang dikenal dalam 18 bahasa itu dapat dipilah rrienjadi lima 
kelompok dengan anggola dan dua kelompok lanpa· anggota. Kelima 
kelompok dengan anggota adalah kelompok awato dengan liga anggota. 
kelompok s/ol dengan dua anggola. kelompok kaki dengan dua anggota, 
kelompok I£da dengan empal <lllggola, dan kelompok na''£; dengan dua 
anggota. Kelompok lanpa anggota adaJah tiL£dan huhu. 
Anggota kelolllpok aW<lfo adaJall awato (bahasa Gorontalo diaJek 
Taludll)'linu), o'Ata (bahasa GorolllaJo diaJek Mohiyoio). dan O~lfO (bahasa 
Goronlalo dialek LekobaJo dan Tamboo) . Itu betarti bahwa bahasa Gorontalo 
pada dasantya mengenal kala yangbersumber dari asal yang sama. 
Anggota kelompok si701 adalah s/'ol (bahasa Mongondow dialek 
Dumoga dan Bongkudai), tiolo(bahasa Kaidipang), dan k/7o(bahasa Bantik). 
62 
PrupiJlsi Sulawesi Ulara 
Daerah sebar kedua bahasa itu (Mongondow dan Bantik) adalah "Ieher" 
Sulawesi Ulara dan merupakan wi ayah yang padu . 
Anggola kelompok kaki adalah kaki (bahasa Malayu Manado) dan kiki 
(bahasa TOlllemooan) yang digunakan di bagian ujung ulara daratan. 
Kelompok yang juga digunakan di bagian ujung utara adalah kelompok na?s 
yang lerdiri alas 11a?s (bahasa Toulour) dan a?s (bahasa Tombulu). Bahasa 
Toulour digunakan di pesisir timur (lennasuk pulau di dekalnya), sedangkan 
bahasa Tombulu di ujung utara. 
Di daratan juga digunakan kata .tiLs (bahasa Atinggola) dan huhu 
(Tonsea). Semenlara ilu. bahasa yang digunakan di kepulauan sebelah utara 
(Sangir dan Talaud), pada ulllumnya mengemil kata yang berpangkal dan asal 
yang sama. Kalakala illl adalah Isda (bal\asa Talaud dialek Esang), Lasde 
(bahasa Sangir dialek SiilU), laede (bahasa sangir dialek Manganitu), · dan 
Laeri (bahasa Sangir Tagulandang) . ilu berarti balm'a bahasa Sangir dan 
Talaud mengenal kata yang mirip. 
(1115) kotor 
tondolOJlJU : 5 
motondoloJIIll :4 
motondolomU :2 
montllo OIJ!'oIOJllIl : I 
hemeso :3 
hlinito :6 
kotor : 14 
kotho : 9 
makotori : 15 
lamuhU : 17 
maLamuhu : 16 
diya n:xi;u"it : 11 
bonok :8 
caparwlJ' : 13 
s~remor : 10 
wirau :7 
haLwnuta 118 : 18 
? : 12 
PemelaanBtiINfir 
Untuk fUcita 'kotor', hampir seluruh bahasa di Suiawesi Uram 
mengenal kata tempatan, tennasuk bahasa Ma/ayu Manado yang biasanya 
"setia" lerhadap bahasa Melayu .. Kala kotor dan variannya kothodan makotori 
justru digunakan dalam bahasa lain. 
o Pengeiompokan kata untuk rucita 'kotor' itu rnenghasilkan ernpat 
kelompok derigan anggota, di samping kelompok lain yang masingmasing 
tanpa anggota. Kelompokdengan anggota adalah kelompok tondoiolDU 
dengan empat anggota, hemeso dengan dua anggota, kotor dengan tjga 
anggota, dan lamuhudengan dua anggota. 
Kelompok tondolwnu terdiri atas tondolwnu (bahasa Gorontalo 
dialek Tamboo), motondolomu (bahasaGoront.11o dialek Lekobalo), 
motond%mU (bahasa Gorontalo dialek Mohiyolo), dan montho ontotomu 
(bahasa GorontaJo dialek Taluduyunu). ltu berarti bahwa seluruh bahasa 
Gorolllalo mengenal kat.1 yang seasa/. 
Kelompok hemeso tcrdiri atas hemeso (bahasa Atinggola) dan 
himito (bahasa Kaidipang) yang digunakan di bagian tengah sebelah barat 
Sulawesi Utara daratan. Kelolllpok kotor terdiri atas kotor (bahasa Tonsea), 
kotho (bahasa Bantik), dan makotori (bahasa Sangir dialek TaguJandang). 
Bahasa itu digunakan di bagian lllara dan di kepulallan bagian selatan. 
Sementara itu, kelolllpok lal1luhu yang beranggotakan dna bahasa, Illengenai 
kata lamu17U(bahasa Sangir dialek Manganitu) dan maLamuhu(bahasa S,U1gir 
dialek Siau). Bahasa itu digunak,ul di kepulauan Sangir bagian lltara. 
Kala lain yang r.allpa anggota adalah diya lvdarit (bahas<l Toulour), 
bonok (bahasa Mongondow dialek Bongkudai), caparwli (bahasa TOlilbulu), 
saremor (bahasa Malayu Manado), wirau (bahasa Mongondow dialek 
DUllloga), dan haLwnuw'ml (baltasa Talaud dialek Esang). Baltasabahasa ilu 
digunakan eli bagian lllara daratan Slawesi Utam dan di kepulauan Talaud. 
Ketidahmuncllian berian kotor dalam bahasa TOlltelllboan 
tampak.nya lebih disebabkan olelt keterlupaan pelllUpu, baik untuk lllencatat 
maupun menanyakan, atau lllungkin pembahan yang terlupa. 
(1143) mulut 
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moho!J : 15-7 
moko!J :9 
m()(/'o!Ja : 18 
SlDna : I L 13--4 
samu : 12 
mulu :7 
bibig : 10 
Kata purba *mulut 'mulut' (Dempwolff 1938:29) hampir Lidak 
dikenal dalalll bahasabahasa di Sulawesi Utara. Satusatunya bahasa yang 
memiliki kata yang mirip untuk rucita 'mulut' itu adalah bahasa Mongondow 
dialek Dumoga yang mengenalnya dalam benluk mulu 
Dalam sejumlah bahasa di Sulawesi Ulara, rucita 'mulut' ternyata 
lebih dikenal berd<ls<lrkan s<llah satu fungsinya . Y<litu menganga. Untuk itu, 
bahasa Atinggola mengenalnya sebagai !Jaga, sedangk<ln bahasa Kaidipang 
Illengenal k<lt<l !Ji.!!Ji.! unluk lllakna yang sama. 
K<lla yang agak luas pemakaiannya ad<llah fl1!Jg170 yang mempunyai 
tiga anggola. Kelig<l anggota itu adalah li!Jgilo (bahas<l Gorontalo dialek 
Taluduyunu), 1l1!Jg170 (bahasa Gorontalo dialek Lekobalo dan Tamboo), dan 
tll!Jgl710 (b<lhasa Goront<llo dialek Mohiyolo). dengan demikian berarti kata 
flI!JgJ7o dikenal di seluruh wilayah bahasa Gorontalo. 
Selllentara itu, kelompok moho!J diketahui mempunyai liga anggola. 
Ketiga anggOL:1 ilu adalah moho!J (bahasa Sanagir dialek Tagulandan, Siau, 
dan Manganilu), moko!J (bahasa Banlik), dan ma/'o!Ja (bahasa Talaud dialek 
Esang). ltu berarti bahwa bahasabahasa di kepulauan Il1engenal kata yang 
seasaJ. DaJam pada ilu, kala suma ternyala dikenal dalalll liga bahasa yang 
berteL:1nga, yailu bah<ls<l Toulour, Tombulu, d<ln Tonsea, sedangkan 
variannya, S;:)Il1l1, dikenal dalain bahasa Tonlelllboan. WiJayah sebar keempal 
bahasa ilu adalah bagian ujung utara darat<ln Sulawesi Utara: 
(1151) pasir 








pasir : 14 
nei : 15 
.me :17 
ennE: : 16 
annE: : 18 
Labanen :9 
:Jris : II, 13 
? : 12 
Kala pUeba "pasiR 'pasir' (Dempwolff 1938:115) hanya muncul 
dalam dua bahasa di Sulawesi Utara. Bahasa yang lain mengenal rucila itu 
melalui kala lain yang mungkin merupakan kata tempatan. Berdasmkan 
kemiripannya, beriallberian ilu dapat dijadikan tiga kelompok dengan 
allggota dan dua kelompok tanpa anggota. Kelompok dengan anggola adalah 
bl1!Jayo dengan lima anggota. pasir dengan dua anggola, dan lJei dengan 
empat anggota. Kelompok l<1npa anggota adalah Labanen dan :JJi~~ 
Kelompok bl1!J;IYO terdiri alas hl1!Jayo (bahasa Goromalo dengan 
keempat dialeknya), vl1!J;/ ")10 (bahasa Kaidipang). bl1!Jayo (bahasa Atinggola). 
bl1!Jayon (bahasa Mongondow dialek Bongkudai) dan bl1!JaY:Jn(bahasa 
Mongondow dialek DUllloga). Uu berarti ballwa sebagian besar Sulawesi 
daratan "dikuasai" oleh kelompok bl1!Jayo itu. 
Kelompok pHsir terdiri ak1S paser (bahasa Melayu Manado) dan 
pasir (bahasa Tonsea), dua bahasa yang digunakan di lIjllng lItara daratan 
Sulawesi Utara, biasanya disebut sebagai daerah Minahasa. Di daerah 
minahasa itu masih terdapat bahasa Toulour dan Tombulu yang mengenal 
'pasir' dengan kata ari~; kala ini mungkin dapat dianggap berasal dari 
metatesis pasir mel~adi PHri:;, kemudian akhirnya berubah menjadi aris. 
Baha5<1 yang digunakan di kepulauan Sangir dan Talaud untuk mcita 
'pasir' mungkin juga berasal dari asal yang sama. Katakata itu ad.11ah nei 
(bahasa Sangir dialek Tagulalldang. :Jne (bahasa Sangir dialek Manganitu). 
eJl11E: (bahasa Sangir dialek Siau), dan annE: (bahasa Talaud dialek Esang). 
Rucita yang sama dalam bahasa 8antik di daratan hanya mengenai berian 
Labanen, sedangkan bahasa Tontemboan tidak memunculkan berian. 
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(1163) rambut 
uwoo :2 
huwoo : 1,4-5 
buwoo :3 
bu"ok : 8 
bU?:Jk :7 
vu?oko : 6 
vuuk : 12 
wuuk : 9, II, 13-4 
uta : 15-7 
utaa : 18 
rambu :10 
Penutur bahasa di wilayah daratan Sulawesi Utara termasuk yang 
taat dalam hal menerima warisan dari kata pUrba bu?uk'rambut' (Dempwolff 
1938:37). Kecuali , bahasa Bantik dan Malayu Manado yang mengenal kata 
lain. Bahasabahasa itu mengenal kata yang dapat dilacak asalusulnya ke kata 
pUrba itu. Semen tam itu, bahasa di kepulauan mengenal kata lain. 
Pengelompokan pertama, terhadap berian menghasilkan dua 
kelompok yang berlainan. Pengelompokan pertama, yang didasarkan kepada 
kata yang digunakan, menghasilkan kelompok wuukdengan delapan anggot~ 
kelolllpok uta dengan dua anggota, dan kelompok rambu tanpa anggota. 
Pengelompokan kedua, menghasilkan kelompok bahasa vokalis dengan tujuh 
anggota dan kelompok nonvokalis dengan empat anggota. 
Ke\ompok wuuk terdiri atas suku kelompok vokalis uwoo (babasa 
Gorontalo dialek Mohiyolo), huwoo(bahasa Gorontalo ketiga dialek lainnya), 
buwoo (bahasa Atinggola) , dan vu?oko (bahasa Kaidipang). Sllku kelompok 
nonvokalis terdiri atas bu"ok (bahasa Mongondow dialek Bongkudai), bU?:Jk 
(bahasa Mongondow dialek Dumoga), vuuk(bahasa TOlltelllboan), dan wuuk 
(bahasa Toulour, Tombulu, dan Tonsea). Dari sebaranllya dapat diketahui 
bahwa bahasabahasa Gorontalo, Atinggola, dan Kaidipallg merupakan bahasa 
vokalis, sedangkan bahasa Mongondow dan bahasabahasa di daerah 
Minahasa bukan. Artinya, terbuka kemungkiniUl dikenalnya kata dengan suku 
akhir yang tertutup, sementara bahasa vokalis suku akhir selalu terbuka. 
Bahasabahasa di kepulauan, yaitu bahasa Sangir dan Talaud, 
tampaknya dalam ihwal tertelltu memperlihatkan kecendcrungan sebagai 
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bahasa Yokalis, melillui kala ura yang dikenal dalam bahasa Sangir (semua 
dialek) dan utaa (bilhilsa TilJaud). Killa itu berasal dari elima yang sallla. 
Kala Melayu FiJJ1Jbut yang muncul dalam bentuk ral7lbu dalam 
bahasa Melayu Manildo Illungkin memperIihatkan gejaJa ciri baltasa yokalis 
dalam bahasa Melayu tempalan itu. 
(1167) sayap 
polipi?o : 1,4-5 
pollip/o : 2 
poLipiko : 6 
kaLipi :9 
koLIkip : 7-8 
tBU:leb : 12 
tBtBlew : 11 
tite7ew : 14 
kate/a : 16 
talI7a : 15 
pI7apila : 10 
kalBwkBw : n 
panid~ . 17 
papaida : 18 
Kala purba unluk rucita 'sayap' tidak meninggalkan jejak dalam 
bahasabahasa di Sulawesi Utara. Dari 14 kala yang dikenal dalam ke18 
ballasa itu, tidak satu pun yang mengarah ke arah kala pUrba ilu. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semua kala untuk 'sayap' merupakan kala 
t.empatan. 
Setelah dilakukall pengelompokan terhadap rucila 'sayap' di Sulawesi 
Utara ini, terdapat tiga kelompok dengan anggOla dan sisanya kelompok 
tanpa anggola. Kelompok dengan allggola adaJah polipi?o dengan lima 
anggota, tBtBleb dengan liga anggOla, dan kate/a dengan dua anggola. 
Kelompok polip/o lerdiri atas polipiJJ(bahasa Goronlalo di.aJek 
Taluduyunu, LekobaJo, Tamboo; bahasa Atinggola), pollip/'o (bahasa 
Gorontalo dialek Mohiyolo) , poLopiko (bahasa Kaidipang), kaLipi (bahasa 
Bantik), dan koLikip (bahasa Mongondow). ltuberarti bahwa sebagian besar 
daratim Sulawesi Ulara mengenal kalayangseasal. 
68 
PropulSi SUlJJwni utara 
Bahasabaha.Sa Minahasayang digunakan di bagian ujung utara;juga 
mengenal kata yang: sea sal, yaitu t8t8/cb (bahasa Tontemboan), t8t81ew 
(bahasa Toulour), dantctBcw(bahasa Tonsea). Oi bagian ujung itu temyata 
bahasa Malayu Manado mengenal kata pl7apl7a, sedangkan bahasa Tombulu 
mengenal kata k,118wk8W, walaupun kata ilu mungkin masih dapat dicari 
hubungannya dengan kata t8t818W yang dikenal dalam keliga bahasa 
Minahasa yang lain. Bahasa di kepulauan mengenal kata katela (bahasa 
Sangir Siau), tarila (bahasa Sangir Tagulancian), panid::J (bahasa Sangir 
Manganilu), dan papaida (bahasa Talaud dialek esang). 
(1185) telur 




talu?cI'a : 18 
taLuN : 15 
telluh8 : 16 
t::Jluh::J :17 
at::J!u : 13 
At8du :14 
tolor : 10 
wure!J8 :12 
vulij}a : II 
Kala *(rj::JluR 'Ielur' yang dianggap sebagai kala purba (DempwoUI 
1938: 134) diwariskan ke bahasabahasa di Sulawesi Ulara dengan berbagai 
kala seasa!. Oi samping itu, di daerah itujuga dikenal kala lain yang mungkin 
merupakan kala lempatan, bukan warisan dari bahasa purba. 
Secara garis besar, lerdapat empal kelompok kala unluk rucita 'telur' ilu 
dan Illasingmasing keJompok mempwlyai anggola. Keempat kelompok ilu 
adalah putitodengan dua anggota, natudengan dua anggola. wure!Jadengan 
dua anggola, dan t::Jlull::Jdengan lujuh anggola. 
Kelompok putito terdiri atas putito (bahasa Goronlalo kecuali dialek 
Mohiyolo) dan puttito (bahasa Gorontalo dialek mohiyolo). Oengan 
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demikian, seluruh dialek bahasa Gorontalo mengenal kala yang sama; 
perbedaaannya hanya merupakan perbedaan fon%gi. 
" Ke/ompok natulerdiri alas natu(bahasa Alinggo/a, Kaidipang, Banlik, 
Mongondow dia/ek Bongkudai) dan natub (bahasa Mongondow dialek 
DUllloga). Ilu berarti bahwa di danllan Sulawesi Ulara, kecuali bahasabahasa 
Minahasa, mengenal kala seasa/ illl . 
Ke/ompok ww·e!Ja terdiri alas ww·e!Ja (bahasa Tonlelllboan) dan vuli!Ja 
(bahasa Toulour). Kedlla bahasa ilu digunakan di bagian limUf (termasuk 
pulau sekitamya) ujung utara semenanjung Minahasa. 
Kelompok lerbesar adalah kelompok taluha dengan tujuh anggotanya. 
Kelompok itu terdiri atas talu{/'a (bailasa Talaud dialek Esang), taLuhi 
(bahasa Sangir dialek Tagu/alldan) , telluhc (bahasa Sangir dialek Siau), 
faluha (bahasa Sangir dialek Manganitu), afalu (bahasa Tombu/u), IIfedu 
(bahasa Tonsea). dan Idor (bahasa Malayu Manado. Dari sebarannya jelas 
bahwa bahasabahasa Minahasa (kecuali Toulour dan Tontemboan) dan 
bahasabahasa Sangir dan Talaud lIIewarisi dan kellllldian lllengelllbangkan 
kala *(l)aluR itll . 
(1199) ular 
tuJidu : 1,4-5 
tuJidU :2 
uLc : 9 
uLag : 7-8 
uJar : 3. 10 
uJad : 12 
katoa!J : 15-6 




jude : 14 
tampu : 17 
Kata purba *ulilR 'ular' (Dempwolff 1938: 161) dalam bahasabahasa 
ill ·"Sulawesi Utara dikenal melalui sejumlah kala. Di antara kala yang 
berjumlah 13 buah itu, sebagian dapat dianggap lermasuk kelompoklertentu. 
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Adaliga kelompokdengan anggota, sedangkanselebihnya merupakan 
kosakata tempatan. 
Kelompokbesar ulardapat dijadikan duasukuckelompok, yaitu suku. 
kelompok tulidu dan suku kelompok uLag Suku kelompok tulidu terdiri atas 
tulldu (bahasa Goronlalo keeuali dialek Mohiyolo) dan tulidU (bahasa 
Gorontalo dialek mohiyolo), itu berarti bahwa bahasa Goronlalo sebenarnya 
mem!liki kata yang sama untuk 'ular'. Kala yang dikenal itu, tulidudan tulidU 
masih dapal dikembalikan kepada kata purbanya, terulama melalui kata uhxl 
yang dikenal dalam bahasa Tontemboan. 
Suku kelompok uLagterdiri atas uLe(bahasa Bantik), uLag(bahasa 
Mongondow), u1ar(bahasa Malayu Manado), dan u1~(bahasa Tontemboan). 
Daerah sebar bahasabahasa itu adalah bagian utara semenanjung, kecuali 
bagian yang paling utara. Di bagian paling utara itu yang dikenal adalah kata 
l:1Ioi (bahasa Toulour), sawa (bahasa Tombulu), dan jude (bahasa Tonsea). 
Kala sawa ternyala juga dikenal dalam bahasa Atinggola di bagian bamt. 
Sementara irll, bahasa Sangir dialek Tagulandang dan Siau ll1engenal kata 
katoa!}, sedangkan bahasa Talaud mengenal kala atoana. Bahasa lain yang 
mengenal kata yang lain adalah bahasa Kaidipang di daratan yang mengenal 
kata doso dan bahasa Sangir dialek Manganitu yang mengenal kala t;}mpu. 
4.3 Persentasi Dialektometri 
Setelah data kebahasaan dipetakan (Iihat lampiran 4) dan dideskripsikan 
sebaran kosakatanya, langkah selanjutnya adalah meneoba menghitung 
sejauh mana jarak kosakala antara desa-desa yang bertetangga. 
Perhitllngan dialektrometri yang digunakan dalall1laporan illi hanya 
perhitungan dialektoll1elri berdasarkan jaringan segiliga antardesa saja (\ihat 
Lampiran 5). Perhitungan yang bersifat pennlliasi lidak dilakukan mengingat 
hal itu sudah dilakukan pada perhitungan leksikostatistik. 
Hasil penghitungan dialektometri (Ii hat Lampiran 6) yang tertera di 
bawah merupakan hasil penghitungan dari semua varian yang muneul dari 
setiap desa yang bertetangga. Interprestasi terhadap hasil penghitungan itu 
menggunakan pemilahan yang diusulkan oleh Lauder ( 1990). Hasil 
penghilungan jarak kosakata antardesa yang dinyatakan dalam persenlasi, 
menurut Lauder, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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~30% tal< beda 
31%40% beda wicara 
41%50% beda subdialek 
51%69% beda dialek 
~ 70% beda bahasa 
BASIL PERHITUNGAN DIALEKTOMETRJ 
1 : 2 0% 
1 : 3 40% 
1 : 4 0% 
1 : 16 93,33% 
1 : 18 93,33% 




3 : 6 26,66% 
80%3 : 9 
3 : 13 80% 
86,66%3 : 14 
3 : 16 93,33% 
4:5 6,66% 
5:6 46,66% 
5 : 7 66.66% 
6:7 53,33% 
6:8 53,33% 
6 : 9 80% 
7:8 13,33% 
7 : 11 86,66% . 
8:9 60% 
8 : 10 86,66% 
8: I I 86,66% 
9 : 10 73,33% 
9: IJ 86,66% 
10 : 1I 80% 
10 : 12 73,33% 
JO: 13 80% 
11 : J2 53,33% 
1J : J 4 46,66% 
J1 : 15 73,33% 
II : 17 73,33% 
II : 18 80% 
12 : 13 60% 
12 : 14 60% 
13 : 14 53,33% 
14 : 15 60% 
14: 16 73,33% 
15 : 16 73 ,33% 
15 : 17 33,33% 
16 : 17 26,66% 
16 : 18 40% 
17 : 18 40% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan ramburambu menginterpretasi 
angkaangka jarak kosakata, maka dapat diperkirakan situasi kebahasaan di 
Sulawesi Utara sebagai berikul: 
A. 	 Desa-desa yang memperlihatkan kesamaan (~ 30%) adalah 
I : 2 	 Desa Taluduyunu (bhs. Gorontalo)-Desa Mohiyolo (bhs. 
Gorontalo) 
I : 4 	 Desa Taluduyunu (blls. Gorontalo )-Desa Lekobalo (bhs. 
Gorontalo) 




3 : 6 	 Desa Kotajin (bhs. Atjnggola)~Desa Ollot (bhs. Kaidipang) 
4 : 5 	 Desa Lekobalo (bhs, GorolllaJo)-Desa Tamboo (bhs. 
Gorontalo) 
7 : 8 	 Desa Dumoga (bhs. Mongondow)-Desa Bongkudai (bhs. 
MOllgondow) 
16 	: 17 Desa Kanang (bhs. Sangir Siau)-Desa Kauhis (bhs. Sangir 
Manganitu) 
B. 	 Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan wicara (3140%) 
adalah 
1 : 3 Desa Taluduyunu (bhs. Gorontalo)-Desa Kotajin (bits. 
Atinggo\a) 
2 : 3 	 Desa Moltiyolo (bhs. GoronlaJo)-Desa Kotajin (bhs. 
Antinggola) 
15 	: 17 Desa Karungo (bhs. Sangir Tagulandang)-Desa Kauhis 
(bils. Sangir Manganitu) 
16 	: 18 Desa Kanang (bhs. Sangir Siau)-Desa BlIlude (bhs. Talaud 
Esang) 
17 : 18 Desa Kauhis (bhs. Sangir Manganilll)-Desa Bulude 
(bhs.Talaud Esang) 
C. 	 Desa-desa yang memperlihatkan perbcdaan subdialek (4150%) 
adalah 
3 : 4 	 Desa Kotajin (bhs. Antinggola)-Desa Lekobalo (bhs. 
Goronlalo) 
5 : 6 	 Desa Talllboo (bits. Gorontalo)-Des.1 Ollot (bhs. 
Kaidipang) 
11 	 : 14 Desa Kayuroya (bhs. Toulour)-Desa Kaweruan (blls. 
Tonsea) 
D. 	 Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan dialek (5169%) adalah 
3 : 5 	 Desa Kotajin (bhs. Antinggo\a)-Desa Tamboo (bhs. 
Gorontalo) 
5 : 7 	 Desa Tamboo (hhs. Gorontalo)-Desa DlImoga (hhs. 
Mongondow) 
6:7 	 Desa Ollot (bhs. Kaidi pang)-Desa DUllloga (bhs. 
Mongondow) 
6:8 	 Desa Ollot (bhs. Kaidipang)-Desa Bongkudai (bhs. 
Mongondow) 




11 	 : 12 Desa Kayuroya (bhs. Toulour)-Desa Pontak (bhs. 
Tonlelllboan) 
12 	: 13 Desa Ponlak (blls. Tonlemboan)-Desa Lemoh (bhs. 
Tombulu) 
12 	: 14 Desa Ponlak (bhs. Tonlemboan)-Desa Kaweruan (bhs. 
Tonsea) 
13 : 14 	 Desa Lemoh (bhs. TombuIu)-Desa Kaweruan (bhs. Tonsea) 
14 	: 15 Desa Kaweruan (bhs. Tonsea)-Desa Karungo (bhs. Sangir 
Tagulandang) 
E. 	 Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan bahasa (~ 70%) adalah 
1 : 16 Desa Taduluyunu (bils. Goronlalo)-Desa Kanang (bhs. 
Sangir Siau) 
1 : 18 Desa Tadllluyunll (bhs. Goronlalo)-Desa Builide (bhs. 
Talaud Esang) 
3 : 9 	 Desa KOlajin (bhs. Atinggola)-Desa Banlik (bhs. Banlik) 
3 : 13 	 Desa Kotajin (bhs. Atinggola)-Desa Lemoh (bhs Tombulu) 
3 : 14 Desa Kotajin (bhs. Atinggola)-Desa Kaweruan (bhs. 
Tonsea) 
3 : 	16 Desa KOlajin (bhs . Alinggola)-Desa Kanang (bhs. Sangir 
Siau) 
6 : 9 	 Desa 01101 (bhs. Kaidipang)-Desa Baillik (bhs Balltik) 
7 : 11 Desa DUllloga (bhs. Mongondow)-Desa KaYliroya (bhs. 
TOlilour) 
8 : 10 Desa Bongkudai (bhs. Mongondow)-Desa Malalayang Satu 
(bhs. MeJayu Manado) 
8 : 11 Desa Bongkudai (bhs. Mongondow)-Desa Kayuroya (bhs. 
Toulour) 
9 : 10 	 Desa Banlik (hhs. Bantik)-Desa MaIaJayang Satu (hhs. 
Melayu Manado) 
9 : 13 	 Desa Bantik (bhs Bantik)-Desa Lemoh (hhs Tombulu) 
10 	: 11 Desa Malalayang Satu(hhs. Melayu Ma.nado)-Desa 
Kayuroya (hhs. Toulour) 
10: 	13 Desa Maialayang Satu (hhs. Melayu Manado)-Desa Lellloh 
(hhs. Tombulu) 
11 	 : 15 Desa Kayuroya (hhs. TouIour)-Desa Karungo (hhs. Sangir 
Tagulandang) 





11 	: 18 DesaKayuroya (bhs. TouJour)-Desa BuJude(bhs,. Talaud 
Esang) 
14: 	16 Desa Kaweruan (bhs. Tonsea)-Desa Kanang (bhs. Sangir 
Siau) 
15 	: 16 Desa Karungo (bhs, Sangir Tagulandang)-Desa Kanang 
(bhs, Sangir Siau) 
4.4 Jumlah Bahasa 
Berdasarkan kel5 peta bahasa (lihat Lampiran 4) maka dapat diperkirakan 
ballwa bahasa-bahasa yang terdapat di Sulawesi Utara terbagi atas lima buah 
keJompok 
I. Kelompok Bahasa Gorontal0 
II, Kelompok Bahasa Bantik 
III. Kelompok Bahasa Melayu Manado 
IV, Kelompok Bahasa-bahasa Tonsea 
V, Kelompok Bahasa-bahasa Sangir Talaud 
Di dalam setiap kelompok masih ada pembagianpembagian lagi 
yang lebih rinci sehingga setiap kelompok jelas subkelompoknya, Hal itu 
dengan jeJas dapat dilihat pada penghimpunan berkas isoglos (Iihat Lampiran 
7): 
I. 	 Kelompok Bahasa Gorontalo terdiri atas tiga subkelompok, yaitu 
subkelolllpok Gorontalo, Atinggola-Kaidipang, dan Mongondow, 
II. 	 Kelolllpok Bahasa Bantik, 
III. Kelompok Bahasa Melayu Mallado. 
IV, Kelolllpok Bahasa-Bahasa Tonsea terdiri atas empat subkelompok, 
yaitu subkelompok Tonsea, Tombulu, Tontemboan, dan Tolour. 
V, 	 Kelompok Bahasa-Ballasa Sangir Talaud terdiri atas dua 
subkelolllpok, yaitu Sangir Tagulandang dan subkelompok Sangir 
Siau-Sangir Manganitu-Talaud Esang. 
Jika menilik lebih jauh lagi ke peta perhitungan dialektometri (lihat 
Lampiran 6), akan terlihat adanya kecenderungan yang sejajar dengan hasil 
berkas isoglos. ApabiJa ingin melihat pembagian yang lebih teliti haruslah 
mengacu pada hasil persentasi perhitungan dialektometri , Berdasarkan 
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perhitungan diaJektometri, gambaran mengenai kelirna kelompok itu adalah 
sebagai berikut. 
a) Kelompok bahasa Gorontalo terdiri atas tiga subkelompok, yaitu 
subkelompok Gorontalo, Atinggola-Kaidipang, dan Mongondow. 
Pengelompokan tersebllt lIlengingat bahwa desa I (TaduluYl.Inll); desa 2 
(Mohiyolo); desa 4 (Lekobalo); dan desa 5 (Tall1boo) selllllanya 
mengaku berbahasa Goronlalo dan pemyataan pendudllk setempat itu 
temyata cocok dengan hasil perhitungan dialektollletri bahwa jarak 
kosakata di antara keempat desa itu maksimal ;S; 30% saja. Dengan 
demikian keempat desa itu lllembentuk satu kesatuan variasi bahasa, 
yaitu bahasa Gorontalo. Desa 3 (Kotajin) yang mengaku berbahasa 
Atinggola dan desa 6 (Ollot) yang rnengaku berballasa Kaidipang 
temyata menunjukkan gejala yang sarna dengan keloll1pok bahasa 
Gorontalo, yaitu jarak kosakatanya ;S; 30% saja sehingga desa 3 (Kotajin) 
dan desa 6 (01101) dap;ll dianggap menggunakan variasi bahasa yang 
sama, yaitll Atinggola-Kaidipang. Hal yang sama terjadi pada desa-desa 
yang menyalakan sebagai pemakai bahasa Mongondow. Desa-desa itu 
juga memperlihatkan jarak kosakata sebesar ;S; 30% saja. Dengan 
demikian, desa 7 (DlIlIloga) dew desa 8 (Bongkudai) dapa! dinyatakan 
lllenggunakan variasi kebahasaan yang sama, yaitu Mongondow. 
Kelompok bahasa Gorontalo menunjukkan beda dialek dengan 
kelompok bahasa Mongondow. Pada saat yang sallla kelolllpok bahasa 
Mongondow juga lllenunjukkan beda diaJek denga.1l kelompok bahasa 
AtinggoJa-Kaidipang. Perlu dicatat bahwa beda alllara kelompok bahasa 
Gorontalo dan kelompok bahasa Atinggola-Kaidipang berkisar 31 % 
50% sehingga bedanya masih pada tataran subdialek. Satll-satunya desa 
yang menunjukkan jarak kosakata yang agak tinggi hanyalah anlara desa 
5 (Tamboo) dan desa 3 (Kotajin), yrutu 53 ,33% yang sudah dapat 
dianggap beda dialek. 
b) 	 Kelompok Bahasa Bantik merupakan satu bahasa yang berdiri sendiri 
sehingga seoJah-olah sebagai pencilan atau isolat, mengingat desa 9 
(Bantik) yang mengaku berbahasa Bantik selalu menunjukkan perbedaan 
penggunaan kosakata dengan persentase yang tinggi . Desa Bantik 
tercatat mempu.1lyai jarak kosakata sebesar86,66% dengan desa 13 
(pontak) yang mengaku berbahasa Tontemboan dan sebesar 80% dengan 
i:iesa 3 (Kotajin) yangmengaku berbahasa Atinggola dan desa 6 (01101)
,'"
.' yang mengaku berbahasa Kaidipang), 
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c) 	 Kelompok Bahasa Melayu Manado merupakan kelompok tersendiri 
yang digunakan di desa 10 (Malalayang Salu) 
d) 	 Kelompok Bahasa-bahasa Tonsea terdiri alas empal subkelompok, yaitu 
subkelompok Tonsea, Tombulu, Tonlemboan, dan Tolour. Bahasa 
Tonsea memperlihatkan perbedaan dialek dengan bahasa Totemboan dan 
TOlllbulu dengan 51--69%, sedangkan dengan bahasa Tolour 
memperlihatkan perbedaan subdialek (41-50%). Bahasa Tombulu 
berbeda dialek dengan bahasa Totemboan (51--69%), sedangkan bahasa 
Tolour tidak diketahui karena tidak tennasuk jaringan segi tiga 
dialektollletri. DaJam pada itu, bahasa Totemboan berbeda dialek dengan 
bahasa Tolour (51--69%). 
e) 	 Kelompok bahasa Sangir Talaud terdiri atas dua subkeJompok, yaitu 
subkelolllpok Sangir Tagulandang dan subkelompok Sangir Siau-Sangir 
Mangani tu-Talaud Esang. Pengelompokan tersebut didasarkan pacta hasil 
perhitungan yang mencatat bahwa jarak kosakata antara desa 16 
(Kanang) yang berbahasa' Sangir Siau dengan desa 17 (Kauhis) yang 
berbahasa Sangir Manganitu hanya lllencapai 26,66% yang dapat 
diinterpretasikan lllemiliki variasi kebahasaan yang sama. Dengan 
demikian, desa 16 (Kanang) dan desa 17 (Kauhis) dapat dikelompokkan 
lllenjadi salu. Selanjutnya, desa 18 (Bulude) yang llIengaku berbahasa 
Talaud Esang dan desa 17 (Kauhis) yang llleligaku berbahasa Sangir 
Manganitll rercatat 40%, demikian pula desa 18 (Bulude) yang mengaku 
berbahasa Talaud Esang da'n desa 16 (Kanang) yang mengaku berbahasa 
Sangir Sialljuga tercatat 40%. Dengan demikian, dapat diinterpretasikarr 
bahwa ketiga desa itu membentuk satu kesatuan. Dengan catalan bahwa 
desa 18 (BlIlllde) yang mengaku berbahasa Talaud Esang memiliki 
variasi kebahasaan yang agak berbeda, yaitu pada tataran beda wicara 
t<lpi belum lllencapai tataran beda sllbdialek dengan desa 16 (Kanang) 





Berdasarkan hasil perhitungan leksikostatistik di Propinsi Sulawesi 
Utara diperkirakan terdapat lima kelompok bahasa, yaitu kelompok bahasa­
bahasa (1) Gorontalo-Mongondow; (2) Bantik; (3) Melayu Manado; (4) 
Tonsea-Tombulu-Tontemboan-Tolour; dan (5) Sangir-Talaud. Berdasarkan 
hasil penghimpunan berkas isoglos dan perhitungan dialektometri eli Propinsi 
Sulawesi Utara, diperkirakan terdapat lima kelompok bahasa, yaitu kelompok 
bahasa-bahasa (1) Gorontalo-Mongondow; (2) Bantik; (3) Melayu Manado; 
(4) Tonsea-Tombulu-Tontemboan-Tolour; dan (5) Sangir-Talaud. 
Jika ditilik distribusinya secara geografis, baik hasil perhitungan 
leksikostatistik maupun dialektometri memperlihatkan pembagian wilayah 
yang sarna. Hanya saja, dalarn pengelompokan dialektometri tampak adanya 
dialek-dialek, sebagaimana telah disampaikan pada bag ian 4.4. Hal ini 
mungkin saja teljaeli mengingat yang dihitung oleh dialektometri adalah 
kondisi tahun sembilan puluhan, ketika tiap desa atau beberapa desa 
menarnpilkan kosakata tempatan. 
Hasil penelitian ini temyata tidak bertentangan. dengan hasil-hasil 
peneJitian sebeJumnya 
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Lampira,. , Data PmNtaatt /lalflUa 
, 

No Nama Desa Nama·Bahasa abu air 
I 2 
I Taluduyunu Gorontalo wahu taluhu 
2 Mohiyolo Gorontalo wahU tabhU 
3 . Kotajin Atinggola peyabulo saLugJ 
4 Lekobalo Gorontalo wahu taluhu 
5 Tamboo Gorontalo wahu taluhu 
6 Ollot Kaidipang J\gi saLUgU 
7 Dwnoga Mongondow bbud tubig 
8 Bongkudai Mongondow lobud tubig 
9 Bantik Bantik Lobudu ake 
10 Malalayang Satu MeJayu Manado abu aer 
II Kayuroya Toulour awu rano 
12 Pontak Tontemboan ampora~ rano 
13 Lemoh Tombulu awu Rzamo 
14 Kaweruan Tonsea nawu daur 
15 Karungo Sangir (Siau) awu ake 
16 Kanang Sangir (Siau) awu doud 
17 Kaull.is Sangir (Manganitu) awU ak£ 
18 Bulude Talaud (Esang) awu uva£ 
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Propinsi SIIWwesi U'a,a 
Nama Desa Nama Bahasa akar alir (me) 
3 4 
Taluduyunu Gorontalo Hwa tomolohu 
Mohiyolo Gorontalo WUA?AtA tumoiohU 
; 
Kotajin Atinggola uwaf'ato soLJsoL JgU 




Ollot Kaidipang wakato moiligU 
Dumoga Mongondow uwakat mJnLig 
Bongkudai Mongondow wakat i1ig 
Bantik Bantik hamu mada!)kaLa 
Malalayang Satu Melayu Manado akar ma!)alir 




Lemoh Tombulu ; . ahmut mahsoso 
: 
Kaweruan TOllsea nawut daur 
Karungo Sangir (Siau) j hamu kalan sehel 
Kanang Sangir (Siau) amud madui 
Kauhis Sangir (Manganitu) hamU ndeh;;:) 
Bulude . Talaud (Esang) , ma!)fJeka 
. , 
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Lampiran Datil Pemt!tllan Bahasa · 
.. 

Nama·Desa Nama Bahasa anak angin 
5 6 
Taluduyunu Gorontalo wala?c/ du:upotc? 
Mohiyolo Gorontalo walA?o dupottJ 
Kotajin Atinggola l"analO hibuto 
Lekobalo Gorontalo walalo dupoto 
Tamboo Gorontalo baNda dupoto 
Ollot Kaidipang wako dupoto 
Dumoga MOllgondow adi tJmpJt 
Bongkudai Mongolldow adi tompJt 
Bantik Bantik ana pipihi 
MaJaJayang Satu MeJayu Manado anak 3!)i!) 
Kayuroya Toulour sioki raxas 
Pontak Tontemboan toy Aa!) raxas 
Lemoh Tombulu oki Rz::lg;n 
Kaweruan Tonsea Rinte Reres 
Karungo Sangir (Siau) l"aoale 3!)i!) 
Kanang Sangir (Siau) riota regril::s 
Kauhls Sangir (Manganitu) ana a!)i!) 
Bulude TaJaud (Esang) anaa 3!)inna 
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Propinsi Sulmvesi Utara 
Nama Desa NI1ma Bahasa anjing alIa 
7 8 
wolo?Taluduyunu IGorontaJo apula 
WOIA?JMohiyolo Gorontalo ; apulIA 
,.
wU!)ku ameloKotajin Atinggola 
apula woloLekobalo Gorontalo i. 
~ 
..woloapulaTamboo Gorontalo 
U!)gu Anufko0110t Kaidipang 
JnuDumoga Mongondow • o!Jku 
onUU!)kuBongkudai Mongondow 
Bantik Bantik 
kiapaMalaJayang Satu Melayu Manado 
· a!Ji!J 
sap a asuKayuroya Toulour 
asu SApaPontak Tontemboan 
apaLemoh Tombulu , asu 
U!)kenTonsea · ASuhKaweruan 
anoaSangir (Siau) ,kaplU1alKarungo 
asuh kuraKanang Sangir (Siau) [ 
! 
kaiyaasuKauhis Sangir (Manganitu) 
i 
apaBulude Talaud (Esang) i asu 
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Nama Desa · Nama Bahasa api allUng (me) 
9 10 
Taluduyunu Gorontalo tulu lanthu 
Mohiyolo Goront.11o tullU landku 
Kotajin Atiriggola Luto Lanta 
Lekobalo Goront.1lo tulu 
Tamboo Gorontalo tulu laNdu 
OHot Kaidipang suLu Lantako 
Dwnoga Mongondow tulu Lumantak 
Bongkudai Mongondow lumanta!J 
Bantik Balllik Lumutow 
Malalayang Salu Melayu Manado api timbul 
Kayuroya Toulour Nbahana maldntut 
Pontak TOlltemboan nApi malondf.:Y 
Lemoh Tombulu api Ldmbo 
Kaweruan Tonsea napu me!Japll!l 
Karungo Sangir (Siau) putll!l lumitou 
Kanang Sangir (Siau) api maddmbo 
Kauhis Sangir (Manganitu) putll!l daLeto 
Bulude Talaud (Esang) putU!J!)a valatto 
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Propuui Sulawesi Ulara 
Nama Desa Nama Bahasa asap awan 
11 12 
Taluduyunu GorontaJo polo?o he:e!)o 
Mohiyolo Gorontalo bolo?:> he!):> 
Kotajin Atinggola pohoo gawlJ!)o 
Lekobalo Gorontalo poloo he!)o 
Tamboo Gorontalo poloo he~ 
Ollot Kaidipang :>buLo hohopo 
Dtunoga Mongondow p:>y:>k . L:>kutJr 
Borigkudai Mongondow poyok topUJot 
Bantik Bant.ik tipu 
, 
binaba 
MaJaJayang Satu Melayu Manado asap awan 
Kayuroya TouJour nawWl linak 
Pontak Tontemboan t~mbur kAmblJ!) 
Lemoh TombuJu Lum~mbo ahwWl 
Kaweruan Tonsea trembur AWWl 
Karungo Sallgir (Siau) tipu winawa 
Kanang Sangir (Siau) t~rembur 1~I~mdEm 
Kauhis Sangir (Manganitu) tipU binawa 
Bulude TaJaud (Esang) timbuJla winabawa 
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Lampirlur-»ata Peneetatul Bahasa 
Nama·Desa Nama Bahasa-. ayah bagaimana 
13 14 
Taluduyunu Gorontalo tiyamo WJiJ:lJ? 
Mohiyolo Gorontalo tiYAmo wolo:oIJ 
Kotajin Atinggola hiyama adonda 
Lekobalo Gorontal0 tiana woIoio 
Tamboo Gorontalo papa wololo 
Ollot Kaidipang AIllaho kodoni 
Dumoga Mongondow ama maGnda 
Bongkudai Mongondow ama maionda 
Bantik Bantik ama kakuda 
Malalayang Satu Me\ayu Manado ? papa bagaimana 
Kayuroya Toulour papa kwnura 
Pontak Tontemboan ama!) kf;inca 
Lemoh TombuJu taramuRz ninaak 
Kaweruan Tonsea sipapamu bagimana 
Karungo Sangir (Siau) papa kirapa 
Kanang Sangir (Siau) ama kura 
Kauhis Sangir (Manganitu) iarrta!) kereapa 
Bulude Talaud (Esang) iIlama!)a areapa 
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PropillSi Sulawesi Ulara 
NamaDesa Nama Bahasa baik bakar 
15 16 
Taluduyunu Gorontalo mopiyohU lopobu' 
Mohiyolo Gorontalo mJpiyohU pobbU 
Kotajin Alinggola Npiya pobu 
Lekobalo Gorontalo mopioho pobu 
Tamboo Gorontalo piyohu pobu 
Ollot Kaidipang r-.mOlpla tonuo 
Dumoga Mongondow mJpiya tuba 
Bongkudai Mongondow mopiya tuba 
Bantik Bantik mapia sohobo 
MalaJayang Satu Melayu Manado bagus bakar 
Kayuroya Toulour lelos tun un 
Pontak Tontemboan loor tun lI!J 
Lemoh Tombulu papa kurakan 
Kaweruan Tonsea Leos tUlI!J!Jk uwo 
Karungo Sangir (Siau) mapia to!Jka 
Kanang Sangir (Siau) lelos tunnu 
Kauhis Sangir (Manganitu) mapiA tutU!) 
; Bulude TaJaud (Esang) mapia tambWlaa 
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Lantpiran Data Pemetaa" BaJltua-
Nama Desa· Nama .8ahasa balik banyak 
17 18 
Taluduyunu Gorontalo lombulnfo dada:ta? 
Mohiyolo Gorontalo 10mbullI dadA: AttA 
Kotajin Atinggola buhiniya mohuwJ 
lekobalo Gorontalo lombulia dadata 
Tamboo Gorontalo lombuli data 
Ollot Kaidipang puhi mohuo 
Dumoga Mongondow bOfJU nJbJf mJbayJg 
Bongkudai Mongondow bale maboyo!J 
Bantik Bantik bali dakele 
Malalayang Satu Melayu Manado bale bana' 
Kayuroya Toulour ."1iSUII lakdr 
Pontak Tonte1l1boan sAlisi blian 
lemoh Tombulu ma!Juo If;OS 
Kaweruan Tonsea iwuri dHaker 
Karungo Sangir (Siau) wihu mauli 
Kanang Sangir (Siau) wuri dabt 
Kauhis Sallgir (Manganitu) bali malawo 
Bulude Talaud (Esang) nabf;1e!Ja manambo 
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Propinsi Sulawesi UlDJ'a 
Nama Desa Nama Bahasa baring lJaru 
19 20 
Taluduyunu Gorontalo balabalato ubahU 
Mohiyolo Gorontalo balA balAO bohU 
Kotajin Atinggola . tibAnaO bagu 
Lekobalo Gorontalo balato bohu 
Tamboo Gorontalo ulidu bohu 
Ollot Kaidipang Lukuto bogu 
Dumoga Mongondow mJsiyug mJbagu 
Bongkudai Mongondow siug mobagu 
Bantik Bantik tiki buhu 
MaJ£!J.ayang Satu Melayu Manado rika buru 
Kayuroya Toulour limuur 
Pontal< Tontemboan waru 
Lemoh Tombulu gagah tunuan 
Kaweruan Tonsea . ktunoco weru 
Karungo Sangir (Siau) ltuna roka kowuhu 
Kanang Sangir (Siau) kolog Weru 
Kauhis Sangir (ManganitiJ) daLoka buhu 
Bulude TaJaud (Esang) matitna 
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· Lampu.QlfDti14 Pemetaan BaI.tutl· 
Nama Desa Nama Bahasa basah batu 
21 22 
Taluduyunu Gorontaio bata botu 
Mohiyolo Gorontaio bAttA bottU 
Kotajin Alinggola bisaio batu 
Lekobal0 Gorontaio mabata botu 
Tamboo Gorontalo 1uhe iita toe botu 
Ollot Kaidipang bosa botu 
Dumoga Mongondow m:Jbwna batu 
Bongkudai Mongondow mobobat batu 
Bantik Bantik nabokada 
MalaJayang Satu MeJayu Manado basah batu 
Kayuroya Touiollr .r­ .pllpl watu 
Pontak Tontemboan r­ralm:lS watu 
Lemoh TOlllbuJu wuri LabRz 
Kaweruan Tonsea dHenah watu 
Karungo Sangir (Siau) maUnsai watu 
Kanang Sangir (Siau) d:lmb:ls watu 
Kauhis Sangir (Manganitu) manantA batu 
Bulude Taiaud (Esang) masabu watu 
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Propil/Si Suwwesi Utara 



































tanu de mohelU!Jolo 
















































Nama Desa. · benar· bengkakN"rna Bahasa· 
otutu mata~mata!)o?TaJuduyunu Gorontalo 
otutUMoltiyoJo Gorontalo matA!p 
banali momanta!)oKotajin AtinggoJa 
25 26 
tiluhata lomomata!)oLekobaJo GorontaJo 
otutu Ubanaril! mata!)oTamboo GorontaJo 
totu muntagoKaidipangOllot 
noITtutul n:>bobagaDumoga Mongolldow 
totuu nobobagaBongkudai Mongondow 
ta!)adu nabahaBanlik Banlik 
butul ba!)kaMeJayu ManadoMaJalayailg Satu 




nu ba!)kanuhinoSangir (Siau) Karungo 
SdgIa
,.
betuloSangir (Siau) Kanang 




Propinsi SuiJlwesi Utara 
Nama Desa N0110 .1 B.thasa benih berat 
27 28 
Taluduyunu Goronlalo bTII mobuheto? 
Mohiyolo Gorontalo bim monA " J 
Kotajin ALinggoJa bini bUgAto 
LekobaJo GorontaJo bnilio mobubuheto 
Tamboo Goronlalo bini woloe buhet{) 
Ollot Knidipang bibito bugoto 
Dumoga Mongondow · bibit mJsilug 
Bongkudai Mongondow bibit mobogat 
Bantik Bantik bibit baha 
Malalayang Salu Melayu Manado · bibit brat 
Kayuroya Toulour pdtdtandm wutdr 
Pontal< Tontelllboan · koloko utdd 
Lemoh Tombulu pira wdka 
Kaweruan Tonsea benih wutuer 
Karungo Sangir (Siau) sa sUa!) mabuha 
Kanang Sangir (Siau) kaloko wudtdn 
Kauhis Sangir (Mrulganitu) bine maWdhA 
Bulude Talaud (Esang) wibita mawaca 
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Lampiran Dalil PeIfU!huuI Balrasa 
Nama Desa Nama Bah-elsa berenang;;­ beri 
-
29 30 
Taluduyunu GorOlltalo molola:!)l wohj" 
Mohiyolo Gorontalo l~l A!)l wohl 
Kotajin Atinggola motina!Ji mO!Je!Jgi 
Lekobalo Gorontalo molola!Ji wohi 
-
Tamboo Gorontalo oIoeloyohu wohi 
Ollot Kaidipallg mona!Ji {!Ji 
DUllloga MOllgolldow LwnngJI mJbJgo{ 
Songkudai Mongolldow lwna!l0i ogoy 
Santik Bantik wnoyow bihai 
Malalayang Satu Melayu Manado batabo kase 
Kayuroya Toulour rn~lilip w€a 
POlltak TOlltelllboan k~m€!lke!l vee 
Lemoh TOlllbulu uLit sitn~Xah 
Kaweruan TOllsea katenem beri 
Knrungo Sangir (Siau) kwnala!l tnU!)gilei 
Kanang Sangir (Sinu) moyouw we 
Kauhis Sallgir (Manganitu) kimala!l o!lgo 
Sulude Tnlnud (Esang) 
102 










Nama Bahasa berjaJan besar 
31 32 
na?o na?0 dama!)oGorolltalo 
.,










may A mJLJb€nMongondow 
I 
mcya molobcnMongondow 
Lwnampa!) LamoBantik BanLik 
paiMalalayang Satu Melayu Manado . bajala!) 
wa!)koKayuroya Toulour Ikwnela!) 
mayaam W A!)brPOlHak Tontemboan 
bibit wutaRzLemoh TOlllbulu 
selaKaweruan Tonsea . ~uumela!) 
, 
kolaboiSangir (Siau) twnale!)Karungo 
sarraSangir (Siau) kwnala!)Kanang 
I . 
gaguwASangir (Manganitu) dudaLe!)Kauhis 
Talaud (Esang) Bulude 
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Lampiran DOIa Pemetaan Balla5a 
Nama Desa Namll Bahasa bilamana binatang 
I 33 34 
Taluduyunu Gorontalo wJlJlJma?o binata!)i 
Mohiyolo Gorontalo pomJluA bi:1A!)iHo 
Kotajin . Atinggola onu 
Lekobalo Gorontalo omolua bila!)ilo 
Tamboo Gorontalo omoluwa binata!)i 
Ollot Kaidipang Lonu binata!)o 
Dumoga Mongondow tJJmnnaI mahalup 
Bongkudai Mongondow akakwna bobiyagon 
Bantik Bantik necle!) 
Malalayang Satu Melayu Manado tempoapa binata!) 
Kayuroya Toulour kawisa bina ta!) 
Pontak Tontemboan kAwisa 
. Lemoh Tombulu moyow mehe 
Kaweruan Tonsea sawisato Riri!)a tuen 
Karungo Sangir (Siau) ka!)ere!) binata!) 
Kanang Sangir (Siau) or- reri!)a t;}nsawlIsa 
Kauhis Sangir (Manganilu) tempJ sude binata!) 
B~ude Talaud (Esang) a!)era wowone 
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Propinsi Su/.atttai UW4" 
Nama Desa Nama B:thasa biotaog buah 
35 36 
Taluduyunu Gorolltalo poliyama hll!J :Jlid' 
Mohiyolo Gorolltalo poli:AITlA hll!J:l 
Kotajin Atinggola binata!)o bll!JA 
Lekobalo Gorontalo poliama kll!Jo 
Tamboo Gorontalo poliyama hll!Jo 
Ollot Kaidipang matiti vlI!Ju 
Dumoga MOllgondow tundi bll!Jaya 
Bongkudai MOllgolldow tundi bll!Jui 
Bantik Bantik :tundi 
MalaJayang Satu Melayu Manado binta!! . buah 
Kayuroya Toulour .stUn;:)s;:)na wuah 
Pontak Tontelllboall m;:)s;:)ndot wua 
Lemoll Tombulu Lumampa!) tuulnu 
Kaweruan Tonsea binta!) watuuna 
Karungo Sallgir (Siau) witui!) WUA!)e 
Kanang Sangir (Siau) toti wua 
Kauhis Sangir (Man~anitu) bitui!) bua!) 
Bulude Talaud (Esallg) anumpitana buah 
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Lompiran DattJ Pemetaan Bahasa 
. 

Nama Desa Nama Bahasa bulan bulu 
37 38 
Taluduyunu GorOlllalo hulalo? h~pato' 
Mohiyolo GorolllaJo hulAl1J wawohU 
Kotajin Atinggola buLa tandi!Jo 
Lekob1l10 Gorontalo . hulalo hapato 
Tamboo Goronlalo hulalo hapato 
Ollot Kaidipang vuLa vuvuLo 
Dumoga Mongondow ! bulan bubuL 
Bongkudai Mongondow bulan aog 
Banlik Banlik bulo 
Malalayang Salu Melayu Manado bulan bulubulu 
Kayuroya Toulour wulan b~rasin 
Pontak Tontemboan s~rap taium 
Lemoh TOlllbulu , sawisa tatamlUl 
Kaweruan Tonsea siloloen . nasu 
Karungo Sallgir (Siau) wula!J rukur 
Kanang Sangir (Siau) l~lo;:m t~tod~n 
Kauhis Sangir (Manganitu) buLa!) dukuu aWA 




Nama Desa Nama Bahasa : bunga, bunuh 
39 40 
TaJuduyunu Gorontalo · hulai:J patea 
Mohiyolo Gorontalo . hulA?O pAte 
Kotajin Atinggola . bU!Ja r­patelO 
Lekobalo Gorontaio polohU!Jo patea 
Tamboo Gorontalo ' bU!Ja UbulQwee pateya 
pateoOllot Kaidipang bU!Ja!)o 
patolDumoga Mongondow . bU!Ja!) 
patoyBongkudai Mongondow , bU!)a!) 
bunoBantik Balltik i buya!) 
bunU!)Maiaiayang Satu Melayu Manado ; bU!)a 
wunuToulour i wU!)a!)Kayuroya 
patenPontak Tontemboan I bU!Ja!J 
.r-Tombulu , tototll;m . muaLemoh 
Kaweruan Tonsea ba!Ja patue!Jku 
; 
pateKarungo Sangir (Siau) bU!)a!J 
, 
patanSangir (Siau) Kanang bU!Ja!J 
pateSangir (Manganitu) Kauhis bU!)a!J 
Tal(lud (Esang) Bulude wU!Ja 
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Lampiran Data Pemetaan Bahasa 
~ 
Nama Desa Nama B:lhaslI buru (ber) hurul< 
41 42 
Taiuduyunu Gorontaio . mO!)AI upo? mo:le:to 
Mohiyoio Gorontaio mO!)A lupo mol£tt:> 
KOlajin ALinggola mo!)andup:> moyato 
Lekobalo Gorontaio alupo moleto 
Tamboo GorontaJo mo!)alupo moleHl 
Ollot Kaidipang mogU!)gu diomopiA 
Dumoga Mongondow m:>gU!)ku 
Bongkudai Mongondow mo!)galouw moromU 
. Bantik Bantik . LaLa!) daLay 
Maialayang Sa'tu Meiayu Manado dusuh besae" 
Kayuroya Toulour m::l!)iit lewo 
Pontal< Tontemboan mA!)ASU wuruk 
Lemoh Tombulu wulan t£Li!) 
Kaweruan Tonsea ma!)e lewa 
Karungo Sangir (Siau) muluta!) dalan 
Kanang Sangir (Siau) w::lris 1::lwO 
Kauhis Sangir (Manganitu) abUAm::l!)an u daLaki 






































burlJ!) mabuhulSangir (Siau) 
wara wuutSangir (Siau) 
manU mawuhuSangir (Manganilu) 
,. 
manum mawucuTalaud (Esang) 
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Lampiran Dala Pemetaall Ballasa 
-., -' . 
Nama Desa Nllma Bahasa cacing cium 
45 46 
luwaNdhI b 'Ob:>Taluduyunu Goronlalo 
lUAndkI bo:loMohiyolo Gorontalo 
Luanti !)umbuKotajin Atinggola 
luaNdi boniLekobalo Gorontalo 
luaNdi dilo uoboeTamboo GorontaJo 
Luati momuKaidipangOllot 
uLasi n:>m :>Dumoga Mongondow 
oluasi momoBongkudai Mongondow 
LoLati muBantik Bantik 





laloa ti ma!)imbu .Sangir (Siau) Karungo 
lolowati se!)utSallgir (Siau) Kanang 
l::lhe!) d::l!)uSangir (Manganitu) Kauhis 
.r­r­




Nama Desa Nama Bahasa cuci daging 
47 48 
TaJuduYUllu Gorontalo mo!)ulo tapu 
Mphiyolo Gorontalo wulb tapU 
Kotajin Atinggola moLinux monipi piya 
LekobaJo Gorontalo wulo tapu 
Tamboo GorontaJo 
I 
buboo uwuloe dagi!)i 
Ollot Kaidipallg pipiA dagi!)o 
Dumoga MOllgondow I m:>mata tapu 
Bongkudai Mongondow I! bata tapu 






Melayu Mallado cuci dagi!) 
Kayuroya TouJour oas Idona 
Pontak Tontemboall , 
,..
wUlas ,..SAmamA 
Lemoh TOlllbuJu , kamba!JUIl teteweLan 
Kaweruan Tonsea : ma!)epipian dagi!J 
Karungo Sangir (Siau) ma!Ju hasil gizi 
Kanang Sangir (Siau) waas ded;:,ina 
Kauhis Sangir (Manganitu) UIlSA g;:,si 
Bulude Talaud (Esang) remEsa " 
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Lampiran Data PemelDall Bahasa 




~ bull ,,10Mohiyolo Gorontalo 
agu danaKOlajin Alinggola 
waw bulaloLekobalo Goronta/o 





danowde!)Melayu Manado Mala/ayang Salu 
a lourokiKayuroya Toulour 
wo wooO!)TonlemboanPontak 
wuuL LoLowatiLemoh Tombu/u 
danowodan .TonseaKaweruan 
ranolA:USangir (Siau) Karungo 
wo tambuSallgir (Siau) Kanang 
ran a di!)a!)uSangir (Manganitu) Kauhis 
ranDTalaud (Esang) Bu/ude 
112 
Propilui Sulawesi UtIII'a 
; 




Taluduyunu Goronlalo duhu l~dU!)ga 
Mohiyolo GoronlaJo duhU lo!):> 
KOlajin Atinggola dugu noyuma 
Lekobalo Gorontalo duhu monaiOmay 
Tamboo Gorontalo duhu lonaomai 
01101 Kaidipang dugu may 
Dumoga Mongondow dugu n:>n!)ag:>I 
Bongkudai Mongondow dugu a!)oy 
Bantik Bantik daha mahi 
MalaJayang Salu MeJayu Mallado , darah da ta!) 
Kayuroya Toulour ra mey 
Pontak TOlltelllboan ~nda mli 
Lellloh TOlllbulu mou muas 
Kaweruan Tonsea nda maimo 
Karungo Sangir (Siau) dahal naso!)o 
Kanang Sangir (Siau) da mdi 
Kauhis Sangir (Manganitu) dahA nar;;mtA 
BuIude TaJaud (Esang) narumanta 
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Lampirall Data Pemelaall Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa daun debu 
53 54 
Taluduyunu Goronlalo d~io') peyahu?o 
Mohiyolo GorontaJo d~ : ) peAhu? :> 
Kotajin Atinggola dowu peyabulo 
Lekobalo Gorontalo d~o peahuo 
Tamboo Gorontalo d~o peyahuo 
01101 Kaidipang d~o abu 
Dumoga Mongondow dalun L:>bud 
Bongkudai Mongondow dalWl lobud 
Bantik Banlik Lobudu 
Malalayang Satu Melayu Manado dao!) abu 
Kayuroya Toulour laleyna riawu 
Pontak Tonlemb03n lalAinA k~wur 
Lemoh Tombulu Leona wo 
Kaweruan Tonsea rarina nawu 
Karungo Sangir (Siau) raU!) awu 
Kanang Sangir (Siau) danigna awu 
Kauhis Sangir (Manganitu) daukulU awuL~ 
Bulude Talaud (Esang) niasnote ro!)a 
114 
Propinsi SulJIwoiUlln'tJ . 
Nama Desa Nama B .. hasa dekat dengan 
55 56 
wollo?memblduTaluduyunu Gorontalo 
membidku wolloMoruyolo Gorontalo 




m:>diyug boDumoga Mongondow 
diug takinBongkudai Mongondow 
maJapa ageBantik Banlik 
dekatMalalayallg Satu Melayu Mallado de!Ja!J 
tawi maanToulourKayuroya 
tawi woPontak Tonlelllboan 
tambu RzahaTOlllbuluLemoh 
tawi weKaweruall Tonsea 
masandixiSangir (Siau) Karungo de!Ja!Ji 
woSangir (Siau) . tawi Kanang 
maraniSangir (Manganitu) Kauhis di!Ja!J 
maraniBulude Talaud (Esang) : awu 
115 
Nama Desa­
- - , 




Taluduyunu Goronl<110 dU!Johi tod6bmio? 
Mohiyolo Gorontalo dU!JJhU tod61omi:yo 
KOlajin Alinggola de!)gog6 o sua 
Lekobalo Goronlalo dU!Johu to delomio 
Tamboo Gorontalo dU!Johu to delemo 
Ollot Kaidipang dU!Jogu koduALomo 
Dumoga Mongondow Indo!)Jgan bmbonuya 
Bongkudai MOllgondow do!)og kombonuna 
Banlik Bantik kadi!)ihi suhua!)ne 
Malalayang Salll Melayu Manado di dala!) di mnna 
Kaymoya TOlliour li!)a wia gorClm 
Ponlak Tonlemboan li!)an anutClp 
Lemoh Tombulu m6Y6 RzaniIT13 
Kaweruan Tonsea tuadigan nanarJrJ 
Karungo Sallgir (Siall) naka ri!)ihil sulnlu!)e 
Kanang Sangir (Siall) tadi!)a menaroro 
Kauhis Sangir (Manganitu) nakari!)ihd suraLU!Je 
BlIlude Talaud (Esang) , ri!)ani madari!)i 
116 
PropiluiS.u.-i UIIir1I 
Nama Desa Nama Babasa di m­ana (Ii sini . 
59 60 
Taluduyunu Gorontalo towto?o:nu te:ya 
Mohiyolo Gorontalo ta?uto:nU tf::y A 




Tamboo Gorontalo to utonu teya 
Ollot Kaidipang kanuko kf:yni 
Dlimoga Mongondow b:mda bnaA 
Bongkudai Mongondow koonda konaa 
Bantik Banlik suunte susini 
Malalayang Salu Melayu Manado di sini di sini 
Kayuroya Tonlour wisa Nwia yall 
Pontak TonteIllboan ambisa ambii 
Lemoh TOlllblilu awu rf:tf: 
Kaweruan Tonsea wisa wiui 
Karungo Sangir (Siau) SUA NSUSUII 
Kanang Sangir (Sian) wisa wiay 
Kauhis Sangir (Manganitu) su apa Nda LI!l si 
BuJude TaJaud (Esang) sularLl!lf: suapa 
117 
Lampiran Dala Pemetaall Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa di situ pad.. 
61 62 
Taluduyunu Gorontal0 ,)te:to ode 
Mohiyolo Gorontalo tE:tt:l ta') U 
KOlajin Atinggola o tutu 0 
Lekobalo Goronlalo teto to 
Tamboo Gorontalo teto to 
Ollot Kaidipang kEY to ko 
Dumoga Mongondow k:lntuwa baln 
Bongkud.:1i Mongondow kontua kon 
Banlik Banlik pasene 
Malaiayang Satu Melayu Manado pa di!)i!) 
Kayuroya Touiollf kowitu pa 
Pontak Tonlemboan ambitu Asl 
Lemoh TOlllbulu wo taLi!)a 
Kaweruan Tonsea Akwtwi pada 
Karungo Sangir (Siau) ,...susele se 
Kanang Sangir (Siau) witu witti 
Kauhis Sangir (Manganitu) paise su 
Bulude 
-




Nama'Desa Nama· Bah.asa dingin diri (ber) 
63 64 
Taluduyunu Gorontalo mohuhulo? bata!)a 
Mohiyolo Gorontalo huhullo timIhuilo 
Kotajin Atinggola dahomo tumigi X ina!)ka!):) 
Lekobalo Gorontalo 
-
mohulo tihulo utihutihulu 
Tamboo Gorontalo huhulo tihu utihuloe 
Ollot Kaidipang timbi!)o tugu tiguho 
Dumoga Mongondow nJtumpi!) sinimitog 
Bongkudai Mongondow tumpi!) simindog 
Bantik Bantik madaLindi!) temendege 
Malalayang Satu Melayl.l Manado badiri · tola 
Kayuroya Toulour x~x~r rum~nday 
Pontak Tontelllboan usi!) t~mulU!J 
Lemoh Tombulu tununt~p tumbisa 
Kaweruan Tonsea rattie rumunator ko 
Karungo Sangir (Siau) ma tin :HI!) , , I"rumansll 
Kanang Sangir (Siau) dat rwnondor 
Kauhis Sangir (Manganitu) mat~ho dudarisi 
Bulude Talaud (Esang) si mahU!Je 
119 




















. - > 
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Sangir (Sial!) darua manuhunif 
Sangir (Siau) suruk 
Sangir (Manganilu) suhud;} 























Nama Desa Nama Bahasa duduk ckor 
67 68 
Taluduyunu . Gorontalo hulo?0 patahu 



















































nwnpe . ipus 
Kauhis ' Sangir (Manganitu) 













Lamp"an DtJla Puru!Itltm Bahasa 
Nama Desa- N llmaBahasa empat cngl<au 
69 70 
Taluduyunu Goronu110 " wopato ," sr 0 
Mohiyolo Gorontalo wopatt:J ? " 10 
Kotajin I Atinggola wOlpato , r-Yllo 
Lekobalo Gorontalo wopato ,r­
.r"O 
Tamboo Gorontalo wopatu yio 
Ollot Kaidipang :Jpato ikE 
Dlimoga . Mongondow :Jpat Iko 
Bongkudai Mongondow opat ikouw 
Bantik Bantik pa ik auw 
Malalayallg Satu Melayu Manado ampa !Jana 
Kayuroya Toulour ;;)pat ko 
POlltak Tontemboan ;;)pat ieo 
Lemoh TOlllblilu rum;;)nday tlU1du 
Kaweruan Tonsea kapatu niko 
Karungo Sangir (Siau) r-pal iikaul 
Kanang Sangir (Siau) ;;)pat niko 
Kauhis Sangir (Mallganitu) ;;)pa ik a u 
Bulude Talaud (Esang) tole apata 
122 
Propimi Sulowesi UlaTa 
Nama Desa Nama Bahasa gali ganlm 
71 72 
Taluduyunu Gorontalo kakudd wati!)o 
Mohiyolo Gorontalo "a?udU wati!)J 
Kotajin Atinggola nakudu asi 
Lekobalo Gorontalo kakude wati!)o 
Tamboo Gorontalo kakudu ua1i~ wati!)o 
Ollot Kaidipang kukut<l simuto 
DUllloga Mongondow mJkali simutJn 
Bongkudai Mongondow kali simUlon 
Bantik Bantik kaLi ·asin 
Malalayang Satu Melayu Manado gal£ gara!) 
Kayuroya Toulour kolkor wuras 
Po II lak TOlltelllboan kAlian asi!) 
Lellloh TOlllbulu Rzuwa RzumumdRz 
Kaweruan TOllsea kiaren Asin 
Karungo ScUlgir (Siau) nukali asi!) 
Kanang Sangir (Siau) kiar asin 
Kauhis Sangir (Manganitu) ba!JkA asi!) 
Bulude Talaud (Esang) 'ali harama 
123 
Nama Desa Nama Bahasa· garuk gemuk,lemak 
73 74 
Taluduyunu Gorontalo wO!Jahu? tabo? 
Mohiyolo Gorontalo kHahU . tabbo 
Kotajin Atinggola mO!Jambu!px mO!Jl ~omumu 
Lekobalo Gorontalo kahua moli!Johu utaooe 
Tamboo Gorontalo da!Jga li!Johu ugodee. 
Ollot Kaidipang kekuru tabo 
Dumoga Mongondow mJ!J ukud nJLJ!JJ 
Bongkudai Mongondow kukud IO!Jo 
Bantik Banlik kukudu taba 
Malalayang Satu Melayu Manado garo gumltk 
Kayuroya Toulour karot r~bur 
Pontak Tontemboan koncom k;)m;)l 
Lemoh Tombulu ipus ;)pat 
Kaweruan Tonsea garuk Rembuure 
Karungo Sangir (Siau) muk aho matawa 
Kanang Sangir (Sian) korkor rembur 
Kauhis Sangir (Manganilu) kaho tawa 
Bulude Talaud (Esang) matawa 
124 

Propitui Suhmai UllUlJ 
Nama Desa Nama Bahasa gigi gigit 
75 76 
Taluduyunu Gorontalo dlI!li to me!)akelo? 
Mohiyolo Gorontalo dU!Jit) keh£l) 
Kotajin Atinggola !)ipo !)okobuil kokoto 
Lekobalo GorontaJo di!)ito de!)eti 
Tamboo GorontHlo dU!Jito de!)<:to 
Ollot Kaidipang dll!lito kikilo 
Dumoga Mongondow baga!) kalut)n 
Bongkudai Mongondow baga!) kalut 
Bantik Balltik isi kiki 
MaJalayang Satu MeJayu Manado gigi gigi 
Kayuroya Toulour Nbaa!) kilki 
Pontak TOlllelllboan ip~!) kMet;:,n 
Lemoh TOlllblilu ko kumiaRz 
Kaweruan Tonsea mbaa!) kikinku 
Karungo Sangir (Siau) isi oU!Jiki 
Kanang Sangir (Siau) waa!) kiki 
Kallhis Sangir (Manganilu) isi kiki 
Bulude . Talaud (Esang) isi ou!)ii 
125 
Nama Desa Nama Bahasa . gosok gunung 
77 78 
Taluduyunu Gorontalo hihiti vhuidU 
Mohiyolo Gorontalo hihIto o?idU 
Kotajin Atinggola mO!Judadu buildo 
Lekobalo Gorontalo hihito huodu 
Tamboo Gorontalo goso uwudeElue huodu 
Ollot Kaidipang gigiso vukiru 
Dumoga Mongondow iidJn buLud 
Bongkudai Mongondow radat bulud 
Bantik Bantik ehogo kaLw1tugu 
MalaJayang Satu Melayu Manado goso gWlU!) 
Kayuroya Toulour peos kWltu!J 
Pontak TOlltelllboan kisWl kWltu!) 
Lemoh TOlllbulu asih wuluRz 
Kaweruan Tonsea saponiku tookah 
Karungo Sangir (Siau) wuha wuluri 
Kanang Sangir (Siau) kisu toka 
Kauhis Sangir (Manganitu) buha buLude 
Bulude Talaud (Esang) wudha wowone 
126 
Propinsi SlIu,wesi UUlra 
Nama Des:1 Nama Balwsa hantam hapus 
79 80 
Taluduyunu Gorontalo paiya 1uluta" 
Mohiyolo Goronta)o wumb/\110 1ull uto 
Kotajin Atinggola wampal3 Luluso 
Lekobalo Gorontalo wumbali Iul uta 
Tamboo Goronlalo haNdamu 1ul uto 
Ollot Kaidipang /\jaru hapusa 
Dumoga Mongolldow pat3Y3m pJpaton 
Bongkudai Mongondow barut popat 
Bantik Bantik bihai popaha 
Ma)a)ayang Satu Me)ayu Manado tadah apus 
Kayuroya Tou)our pawewen goson 
Pontal< Ton temboan b~kara!) b~rsi!) 
Lemoh Tombulu dehan Xoso 
Kaweruan Tonsea wewe!)ku gosor 
Karungo Sangir (Siau) mundariha ,..na!)WTIUI 
Kanang Sangir (Siau) wewen paad 
Kauhis Sangir (Mangallitu) m~ndariha ~mu 
Bulude Talaud (Esang) pUlala apuca 
127 
Lampiran Dala PemetaanBaluua 
Nama Desa Nama Bahasa hati hillung 
81 82 
T,lIlIduyunli Goromalo putu wuli~o 
Mohiyolo Goronlalo putU wuli~ J 
Kotajin Alinggola ginawa '" WUII~J 
Lekobalo Gorontalo hilao wuli~o 
Tamboo Gorontalo waNdohu wuli~o 
Ollot Kaidipang diAhomo Uyu~o 
DUllloga Mongondow gina ~iYll!) 
Bongkudai Mongondow putu !:Jill!) 
Banlik Bantik atey id ll!) 
MalaJayang SalU Melayu Mauado hati ido~ 
Kayuroya Toulour nate SdSdlll plU1an 
POIllal< Tonlelllboan ate ~illl!) 
Lemoh TOlllbulu ate !:Jiru!J 
Kaweruan Tonsea natee ~iru!J 
Karungo Sangir (Siau) nallD i r ll!) 
Kanang Sangir (Siau) ate !)irllD 
Kauhis Sangir (Manganitu) na lJ!) ir ll!) 
Bulude Talaud (Esang) na lJ!)a !)irll!)na 
128 
Prop;""'; S"lowes; Ulara 
Nama Desa Nama Bahasa hidup hijllu 
83 84 
Taluduyunu Gorolltalo twnutwnulo? mowidu 
Mohiyolo Gorontalo twnolo mo:idU 
Kotajin Alillggola sinwnuLJ moyidu 
Lekobalo Gorolltalo twnutwnulo moidu 
Tamboo Gorolltalo twnurumulo yidu 
Ollot Kaidipang swnwnuLo ijo 
Dumoga Mongondow mJbiyag mJLunJ!) 
Bongkudai MOllgolldow biag lonouw 
Balltik Balllik biha maLunow 
Malalayang Satu Melayu Manado hidop ijo 
Kayuroya Toulour timow biru 
POlltak Tontemboan t~mou ijo 
Lemoh Tombulu tou mata 
Kaweruan Tonsea twnou babiru 
Karungo Sallgir (Siau) wiyahii .ijo 
Kanang Sangir (Siau) twnou ijo 
I 
Kauhis Sallgir (Manganitu) biah~ ido 





Nama Desa Nama Bahasa hisap /titam · 
85 86 
Taluduyunu Gorontalo sndhopI moitomo 
Mohiyolo GorOlltalo indkopo mo:itomo 
Kotajiil Atillggola hindupo · moyitomo 
Lekobalo Gorontalo iNdopi moitomo 
Tamboo Gorontalo iNdopo yitomo 
Ollot Kaidipallg sosopa mayitomo 
Dumoga MOllgondow t:>tJpan mJrondi 
Bongkudai MOllgolldow sindut morindi 
Bantik Bantik sendo maitum 
MaJalayallg Satu Melayu Manado isap itam 
Kayuroya Toulour sasap nitam 
Pontak Tontelllboan r­ wuli!)salsap 
Lemoh Tombulu sapsap Rzamdam 
Kaweruan Tonsea sepseptuen rirem 
Karungo Sangir (Siau) seho! maitu!) 
Kanang Sangir (Siau) sepsep didem 
Kauhis Sangir (Manganitu) sasu maitU!) 
Bulude TaJaud (Esang) manitwnma 
130 

hopulSi Sulawesi Utilra 
Nama Desa Nama Bahnsn hitung huj:1Il 
87 88 
Taluduyunu Gorontalo morEkenl didi 
Mohiyolo Gorontalo jepellI didI 
Kotajin Atinggola giapo huwa 
Lekobalo Gorontalo yiapo didi 
Tamboo Gorolllalo rekeHi didi 
Ollot Kaidipang rEke!)o uhil 
Dumoga Mongondow mJreki!) uyan 
Bongkudai Mongondow reke!) uyan 
Bantik Bantik heken tahiti 
Malalayang Satu Melayu Manado . reke!) uJa!) 
Kayuroya TouJour reken arOll 
Ponlal< Tontemboan reken 
Lemoh TombuJu rEken muRzan 
Kaweruan Tonsea rekenoan nurur 
Karungo Sangir (Siau) mundeke!) tahiti 
Kanang Sangir (Siau) rek~n udan 
Kauhis Sangir (Manganitu) dEke!) tahiti 
BuJude TaJaud (Esang) reegaa urena 
131 
Lampiran Data Pemetflllll Bahasa 
Nama Desa Nama Bah~sa hutan ill 
89 <)0 
Taluduyunu Gorontalo o?ayuwa rio 
Mohiyolo Gorontalo ? J i\yU:i\ ri:yo 




Ta IIIboo GorontaJo 
,...
OIayuwa riyo 
Ollot Kaidipang taLu ki ota 
DliIDoga Mongondow kayuw;m siya 
Bongkudai Mongondow kayuon sia 
Bantik Bantik gagude!)en isie 
MaJalayang Satll MeJayu Mallado uta!) dia 
Kayuroya TOlilour talun sia 
POtHak Tontelllboan tal U!J sia 
Lemoh To lIlbllIII taLun I:':nc 
Kaweruan Tonsea tuadHun mio 
Karungo Sangir (Siau) laiD iA 
Kanallg S<lngir (Siau) radun sia 
Kauhis Sallgir (Manganitu) unda!)e!) isie 
Bulude Talalld (Esang) mahura!)a itowU 
132 
Propil/Si Sulawesi Utara 
Nama Desa Nama Bahasa ibu il.an 
91 92 
TaJuduyunu Gorontalo tema:ma tola 
Mohiyolo GorolllaJo ti :lo tonA 
Kotajin Atinggola hinde seya 
Lekobal0 Gorontalo tilo uponula 
Tamboo Gorolltalo mama utiloe uponula 
Ollot Kaidipang kiyina seA 
Dumoga Mongondow ina toua 
Bongkudai Mongondow ina toya 
Bantik Banlik inde kina 
Malalayang Satu Melayu Manado " mama iku!) 
Kayuroya Toulour mama . r~ra 
Pontak Tontemboan ina!) s~da 
Lemoh Tombulu mama Rz~Rza 
Kaweruan Tonsea ' si mama epeen sera 
Kanll1go Sangir (Siau) mama kinar 
Kanang Sangir (Siau) ina p~~n 
Kauhis Sangir (Manganitu) mama kina 
Bnlude Talaud (Esang) ina!)a inasa 
133 
Nama Desa Nama Bahasa ikat ini 
93 94 
Taluduyunu Gorontalo tihUt:J uti 
Mohiyolo Gorontalo tihutt:J utiYA 
Kotajin Atinggola buguso eya 
Lekobalo Gorontalo tihuto uti 
Tamboo Gorontalo buhuto utiya 
Ollot Kaidipang pihuto ini 
Dumoga Mongondow togotO!) naA 
Bongkudai Mongondow gakod naa 
Bantik Bantik iki 
Malalayang Salu Melayu Manado ika ini 
Kayuroya Toulour walkas tii 
POlllal< Tonlelllboan walkas sl i 
Lemoh Tombulu apus kanu 
Kaweruan Tonsea wakesen wiey 
Karungo Sangir (Siau) ikil . N llIe 
-Kanang Sangir (Siau) wakEs naai 
Kauhis Sangir (Manganilu) bakisa ini 
Bulude Talaud (Esang) iita idi 
134 
Propil/Si Suluwesi Utara 
Nama Desa Nam'l Bahasa isteri itu 
95 96 
Taluduyunu Gorontalo dile wi:to 
Mohiyolo Gorontalo dnle u;ttJ 
Kotajin Atinggola buLe itu 
Lekobalo Gorontalo bi!Jgele 
Tamboo Gorontalo dile­ boy ito 
Ollot Kaidipang kidobibo ito 
Dumoga Mongondow kibuLoIyabJbaI tuwa 
Bongkudai Mongondow buloy tua 
Bantik Bantik a!Jkwn rene 
Malalayang Satu Melayu Manado bini itu 
Kayuroya Toulour kaawu niitu 
Pontak Tontelllboan panAnAa!J situ 
Lemoh Tombulu kasende kala 
Kaweruan Tonsea skawll!) nituu 
Karungo Sangir(Siau) doka kovavine eie 
Kanang Sangir (Siau) kawu niitu 
Kauhis Sangir (Manganitu) ka pa p,ua!Jbawine ene 
Bulude Talaud (Esang) ina!Juwanaa ude 
135 

Lampiran, DalQ PemdlUllf BahlUa 
Nama Desa Nama Bahusa jahit jalan (ber) 
97 98 
Taluduyunu Gorontalo modetu dalal :> 
Mohiyolo 'Gorontalo d€ttU dalAUo 
Kotajin Atinggola datumo daLa x moLaio 
Lekobalo Goronla.lo detu noo ii1amaioe 
Tamboo Gorontalo dew 
,.. ,..
nalORalO 
Ollot Kaidipallg teyi doLa 
Dumoga MOllgondow daglUTI:>n maya 
Bongkudai Mongolldow dagum maya 
Banlik Bantik dahum Lampa!) 
Malalayang Satu Melayu Mallado Ja;} bajala!) 
Kayuroya Toulour wilit kumela~ 
Ponlak Tontelllbo<ln wilit mAya 
Lemoh TOlllblllll miLit Lumanpa!) 
Kaweruan TOllsea wilituen tuampit 
Karungo Sallgir (Siau) nU!lgepe lumare!) 
Kanang Sangir (Siau) wilit kum Ul a!) 
Kauhis Sallgir (Mallganitu) gepe daLeg'(d ud aLe!) 
Bulude Talaud (Es.-ll1g) lalana 
136 
Propillsi Sulawesi UtlJra 
Nama Desa Nama Bahasa jantung jatuh 
99 ,100 
. polandha pei' lodehuTaluduyunu Gorontalo 
wandkahU d£hUMohiyolo Gorontaio 
pusuKotajin nabux Ntnta!)JAlinggola 
putu lodehuLekobalo Goronlalo 
putu delHJTamboo Gorontalo 
pusu dovuOllot Kaidipang 
sidaLJITI n Jlabu DUlTIoga Mongondow 
nolabuBongkudai Mongondow ISidalom 
atei manakoBanlik Banlik 
ja to!)Malalayallg Salu Melayu Manado Jao: 
pusu kdrairaKayuroya Toulour 
popolas ldmdtupPontak Tontelllboan 
pusu RagosLemoh Tombulu 
nate kuaraholsKaweruan Tonsea 
- l"pupuso IlnnaV:>1Sangir (Siau) Karungo 
janto!) kenawuKanang Sangir (Siau) 
nanawo. Kauhis Sallgir (Manganitu) PdPUSO 
. papuso m£maa. Bulude Talaud (Esang) 
137 
Lampiran DaJa Pemetaan Bahasa 
, 
, N.lma Desa Nama Bahasa . jauh 
101 
Taluduyunu Gorontalo molami!)o 
Mohiyolo Gorontalo molami!)o 
Kotajin Atinggola hayu 
Lekobalo Gorontalo molami!)o 
Tamboo Gorontalo lami!)o 
Ollot Kaidipang moha!)o 
Dumoga Mongondow mJyayu 
Bongkudai Mongondow yayu 
Bantik Bantik madaw 
Malalayang Salu Melayu Manado jao: 
Kayuroya Toulour 
Pontal< Tontemboan taya!) 
Lemoh Tombulu Rzou 
Kaweruan· Tonsea Rou 
Karungo Sangir (Siau) marau 
Kanang Sangir (Siau) dou 
Kauhis Sangir (Manganitu) marau 






















NamaDesa Nama Bahasa kaki kalau 
103 104 
TaJuduyunu Gorontalo ')owato wonU 
Mohiyol0 Gorontalo O?Ato wormU 




Tamboo Gorontalo ' ,..OIato wonu 
Ollot Kaidipang tiolo AgU 
Dumoga Mongondow silol aka 
Bongkudai Mongondow silol aka 
Bantik Bantik kilo 




Pontak To lite mboan kiki SA 
Lemoh TOlllbulu ae saa 
Kaweruan Tonsea kuku sawo 
Karungo Sangir (Siau) laeril bOlu 
Kanang Sangir (Siau) kuku sa 
Kauhis Sangir (Manganitu) laf:d~ ken;;u 
Bulude Talaud (Esang) leda am~ka!)u 
139 
Lompiran Dala PemelQan Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa kami, kita kamu 
105 106 
Taluduyunu Gorontalo ami 
Mohiyolo Gorontalo 
Kotajin Alinggola ami amu 
Lekobalo Gorontalo ami 
Tamboo Gorontalo . ami ito 
Ollot Kaidipang . kinaminta kiotoLu 
Dumoga Mongondow tJ!)AhiakuJI iko 
Bongkudai . Mongondow amii'l ita moiko 
Bantik Bantik ikau 
MalalayangSatu Melayu Manado tora!) .' 
Kayuroya Toulour kouh 
Pontak Tontemboan cAmi camo 
Lemoh Tombulu kay nyaku 
Kaweruan Tonsea kita niko 
Karungo Sangir (Siau) kite] kumu 
Kanang Sangir (Siau) nikita niko 
Kauhis S2.ngir (Manganitu) ikami ii ikite ikamene 




Nama Desa Nama Bahasa kanalJ karcoa-­
107 108 
Taluduyunu Goront<lJo olowala 
Mohiyolo Goront<llo olow AliA kmnA 
Kotajin Alinggola oLoana sababu 
Lekobalo Gorontalo oloala sababu 
Tamboo Gorontalo oIowala kama 
Ollot Kaidipang kitau sibapo 
DUllloga Mongongow koloLanan diya"pa 
BOllgkud<li MOllgondow olanan kar<lna 
B<lntik B<lntik kuanen 
Malalayang Satu Melayu MaJlado kanan karna 
Kayuroya Toulour 1~leros ka 
Pontak Tontelllboan kAfka!) pApaan 
Lemoh Tombllill kurnakan pahepa~n 
Kaweruan Tonsea kenawan karena 
Kanmgo Sangir (Sial!) kuAm:!) kove 
Kanang Sangir (Siau) k~nawao nu 
Kauhis Sangir (Manganitu) koaoe!J batuu 
BuJude TaJaud (Esang) 
141 

Lompiran Data Pemetaan Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa kata (ber) l<ecil 
109 110 
TaJuduyunu Gorontalo mobisala kikto 
Mohiyolo Gorontalo 
Kotajin Alinggola Loiya ditiko 
Lekobalo Gorontalo lololia niniio 
Tamboo Goronlalo mololiya kikino 
OUOI Kaidipang mogoparu isiko 
Dumoga Mongondow 
Bongkudai Mongondow mointok 
. Balllik Bantik mamhiga maata 
Malalayang Satu MeJayu Manado ka ciH' 
Kayuroya Toulour meyla oki 
Pontal< Tonremboan r~moma t~ke 




Karungo Silngir (Siau) murudato kodiio 
Kanang Sangir (Siau) tard~m koki 
Kauhis Sangir (Mang3lutu) bawera kadodo 
Bulude Talaud (Esallg) 
142 
PropiluiSulawai UUIT/I . 
kelahi (ber) Nama Desa Nama Bahasa , kellala 
ill 112 
lolohulu~Taluduyunu Gorontalo l~go!)o 
molohuluAMohiyolo Gorontalo t~g0!l0 
mohibubuto wuLuKotajin Atinggola 
lohuluaLekobalo Gorontalo L~g0!l0 
moto huluwaTamboo Gorontalo l~g0!l0 
mohopat£Kaidipang uLuallot 
mJrodomJk uLuDU1l10ga Mongondow 
rodomok uluBongkudai Mongondow 
Ban(ik mahahalo tunbonanBantik 
bakutada" kapalaMelayu Manado Malalayang Satu 
matokolToulollrKayuroya koko!l 
m~tokol roikosTontelllboanPontak 
makoro uLuLemoh Tombulu 
makuro nuduKaweruan Tonsea 
nukakokaSangir (Siau) timboKaruugo 
kumoro uduKanang Sangir (Siau) 
kokaSangir (Manganitu) t~mboKauhis 
f"Talaud (Esang) pUlaBulude 
141 

lAmpiran D/IlQ Pemetaan Bahasa 
Nama Desa . Nama Babasa kering kiri 
113 114 
TaJuduyunu Gorontalo mohs!)u olo?ihi 
Mohiyolo Goronlalo mohs!)u oIo:ihI 
KOlajin Atinggola ga!)J oLoigi 
Lekobalo Goronlalo he!)u oloihi 
Tarnboo Goronlalo ht!!}U oIoyihi 
Ollot Kaidipang moyi!)gagu kiboLagi 
Dumoga Mongondow mJI!)kag bLoligi 
Bongkudai Mongondow i!)kag oligi 
Bantik Bantik nei!)kaha kuhi 
Malalayang Satu MeJayu Manado kari!) kiri 
Kayuroya Toulour p~rah kawi 
Pontak Tontemboan p~la kabiri 
Lemoh Tombulu p~ra kumawihi 
Kaweruan Tonsea pera kawi 
Karungo Sangir (Siau) mamara kuIhi 
Kanang Sangir (Siau) p~ra kawi 
Kauhis Sangir (Manganitu) namara kaihi 
Bulude 
~ ~ 
Talaud (Esang) . mamara anidHi 
. 
144 
Propinsi Sulawesi UtIJrtJ 
Nama Desa Nama Bahasa kotor kuku 
115 116 
TaJuduyunu GorontaJo montho?ontholomu luobu 
lu?obUMohiyolo Gorontalo motondkolomU 
Kotajin Atinggola hemeso unuu 
Lekobalo Gorontalo motoNdolom u lUlobu 
Tamboo Gorontalo kotoro luofbo 
Ollot Kaidipang himito konuku 
Dumoga Mongondow diyanJdarit k:muku 
Bongkudai Mongondow bonok konuku 
Banlik Ba11lik kotHo konuku 
MaJa\ayang Salu Melayu Manado caparuni kukti' 
Kayuroya Toulour s;}remor sulu 
Pontak Tontemboan sulu . 
Lemoh TombuJu wirau suLu 
Kaweruan Tonsea kotor kuki 
Karungo Sangir (Siau) makotoril kanuku 
Kanang Sangir (Siau) wuri!)is sudu 
Kauhis Sangir (Manganiru) lamuhU kanuku 
Bulude Talaud (Esang) halumutana anuu 
Lampiran Data Pemetaan Ba"asa 
Nama Desa Nama Bahasa kulit Imning 
117 ]]8 
Taluduyunu Gorontalo aJipo molalahu 
Mohiyolo Gorontalo aJipo molahU 
Kotajin Atinggola aLipo dahagu 
Lekobalo GoroIltaJo alipo molalahu 
Tamboo Gorontalo aJipo lalahu 
Ollot Kaidipang kuLito modohagu 
Dumoga Mongondow kuLit mJdarag 
Bongkudai MOIlgondow kulit darag 
Banlik Banlik pisi magidihi 
MalaJayaIlg Salu Melayu Manado kuli kuni!J 
Kayuroya Toulour kuli kiliawoy 
Pontak Tontell1boan kulim" kuni 
Lemoh TOlllbulu kuLit riri 
Kaweruan Tonsea kuditu riri 
Karungo Sangir (Sian) pisi maririhil 
Kanang Sangir (Siau) kudit riri 
Kauhis Sangir (Manganitu) pisi maririhd 





Nama Desa Nama Bahasa - kutu lain 
119 120 
TaJuduyunu GorontaJo utu uwewo 
Mohiyolo GorontaJo utU UW8WO 
Kotajin Atinggola utu hopogia 
Lekobalo Gorontalo utu wueo 
Tamboo Gorolltalo utu del+ uwewok!)opohi 
Ollot Kaidipang kutu ibonia 
Dumoga Mongondow kutu tJrupa 
Bongkudai Mongondow kutu ibana 
Bantik Bantik sa!)ka 
Malalayang Salu Melayu Manado kutu laeg 
Kayuroya Toulour kuru laeg 
POIHak Tonte IIIboa n wAlinA 
Lemoh TOlllbulu twna waLina 
Kaweruan Tonsea kutu wad ina 
Karungo Sangir (Siau) kutu koval i!Je 
Kanang Sangir (Siau) plotU!) wad ina 
Kauhis Sangir (Manganitu) ohe 




Lampirall DOlo Pemetaall Bahasa 
Nama Desa Nam.. Bilhasa )ltn~it )aut 
121 122 
TaJuduyunu Goronlalo he:c!)o deheto 
Mohiyolo Gorontalo ulo!):J dshsttJ 
KOlajin Atinggola guLU!):J dagato 
Lekobalo Gorontalo hulu!)o deheto 
Tamboo Goronlalo hul U!)o deRek:! 
01101 Kaidipang Ll!)ilO boLa!)o 
DlImoga Mongondow Lagit dagat 
Bongkudai Mongondow Ill!)it dagat 
Bantik Bantik La!)i tasi 
MaJaJayang Sam MeJayu Manado la!)it lao 
Kayuroya Toulour Ill!)il lour wa!)ko 
Pontak TOlltelllboan tasik 
Lemoh Tombulu Lll!)it 
Kaweruan Tonsea da!)it Autu 
Karungo Sangir (Siau) la!),! lauril 
Kanang Sangir (Siau) da!)it tasik 
Kauhis Sangir (Manganitu) la!)i laud~ 
Bulude Talaud (Esang) la!Jita tahaloa!Ja 
148 

Propinsi Su/swai UIm'" 
Nama Desa Nama Babasa lebar leher 
123 124 
Taluduyunu Gorontalo ta!lgalo bulo?o 
Mohiyolo Gorontalo ta!lg"llo bu:lo?0 
Kotajin Atinggola ta!)kaLo tigugu 
Lekobal0 Gorontalo ta!lgalo buloo 
Tamboo Gorontalo ta!lgalo buloo 
Ollot Kaidipang ta!lgaho tigugu 
Dumoga Mongondow m:nLad sigogoU 
Bongkudai Mongondow 01 ad sigogouw 
Bantik Bantik maLampada he he 
Malalayang Satu Melayu Manado lebar leher 
Kayuroya Toulour lelar Ie 
Pontak Tontemboan walad k"nat 
Lemoh Tombulu lampaRz lehe 
Kaweruan Tonsea eUbar eler 
Karungo Sangir (Siau) mavW1ahi bhil 
Kanang Sangir (Siau) dempad ndee 
Kauhis Sangir (Manganitu) mawanaha ehe 
Bulude Talaud (Esang) maraladHa uledHa 
149 
Propinsi Sulawai.UlaTtJ 
Nama Desa Nama Bahasa lebar leher 
123 124 
Taluduyunu Gorontal0 ta!lgalo bulo?o 
Mohiyolo Goronu'llo ta!lgAllo bu:lo'0 
KOLajin Atinggola ta!JkaLo tigugu 
Lekobalo Gorontalo ta!lgalo buloo 
Ta..mboo Gorontalo ta!lgalo buloo 
Ollot Kaidipang ta!lgaho tigugu 
Dumoga Mongondow m::)')Lad sigogoU 
Bongkudai Mongondow olad sigogouw 
Bantik Bantik maLampada hehe 
Malalayang Satu Melayu Manado lebar leher 
Kayuroya Toulour lelar Ie 
Pontak Tontemboan walad kAnat 
Lemoh Tombulu lampaRz l€h€ 
Kaweruan Tonsea eUbar eler 
Karungo Sangir (Siau) mavW1ahi Idhii 
Kanang Sangir (Siau) dempad ndee 
Kauhis Sangir (ManganiLu) mawanaha €h€ 
Bulude Talaud (Esang) maraladHa uledHa 
149 
Lampiran Data Pemelaan Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa Iclaki lempar 
125 126 
Taluduyunu Gorontalo talalai momai 
Mohiyolo Goronlalo tal~lA? i pa"l 
Kotajin Alinggola LoLa 0 modampe!):Jx 
Lekobalo Gorontalo mo!)ololao Npalla 
Tamboo Gorontalo lao 
,y
pall 
01101 Kaidipang LoLaki pomohll!Jo 
Dumoga Mongondow LoLaki n:> garat 
Bongkudai Mongondow lolaki arab 
Banlik Banlik mahuaney ahabu 
Malalayang Salu Melayu Manado -nco!) lego 
Kayuroya Toulour tuama lawa 
Pontak Tonlemboan tUI\IllA WA!)kil 
Lemoh Tombulu tuwama w~rit 
Kaweruan Tonsea tuama wa1enda!) 
Karungo Sangir (Siau) koese mamalol 
Kanang Sangir (Siau) tuama tiwil 
Kauhis Sangir (Mallganitu) Ese bali!) 
Bulude. Talaud. (Esang) esace manW1tll!J 
150 
Propinsi Sulawai Utara'. 
Nama Desa Nama Bahasa licio lidah 
127 128 
Taluduyunu Gorontalo molipulato? dna 
Mohiyolo Gorontalo dipulf.:to di:lA 
Kotajin Atinggola dahimbi!):>Liyondlll diLa 
Lekobalo Gorontalo modipuluto dna 
Tamboo Gorontalo dipulato dila 
Ollot Kaidipang honugu dna 
Dumoga Mongondow n:>Lama!) dna 
Bongkudai Mongondow lamag dila 
Bantik Bantik maLono dila 
Malalayang Satu Melayu Manado lici!) !ida 
Kayuroya Toulour n~r€h lila 
Pontak TontelOboan keios lila 
Lemoh Tombulu ~r€ liLa 
Kaweruan Tonsea are didHa 
Karungo Sangir (Siau) malievehil lila 
Kanang Sangir (Siau) ere dida 
Kauhis Sangir (Manganitu) maLieweh~ lila 
Bulude Talaud (Esang) malewaca u1edHa 
151 
Lampiran Data Penldaa" Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa lihat lima 
129 130 
TaluduywlU Gorontalo l3ilohI limo 
Mohiyolo Gorontalo limmo 
Kotajin Atinggola SiLE Lima 
Lekobalo Gorontalo bUohu limo 
Tamboo Gorontalo bilohi limo 
Ollot Kaidipang mo!Jon to Lima 
Dumoga Mongondow yimindoI Lima 
Bongkudai Mongondow indoy lima 
Banlik Bantik babuay 
Malalayang Satu MeJayu Manado lia lima 
Kayuroya Toulour 10 lima 
Pontak Tontemboan SErEn lima 
Lemoh Tombulu iL~k Lima 
Kaweruan Tonsea leken dima 
Karungo Sangir (Siau) tuhU!J lima 
Kanang Sangir (Siau) m~IE dima 
Kauhis Sangir (Manganitu) panda lima 
Bulude Talaud (Esang) maeela lima 
152 

Propinsi SlIiIlwni UUUa 
Nama Desa Nama Bahasa ludab lurns 
131 132 
Taiuduyunu Gorontalo iyohu Illotulidu" 
Molliyolo Gorontalo iyohU lllotulidU 
Kotajin Atinggola duha tuLidu 
Lekobalo Gorontaio yinohu rnotulidu 
Tamboo Gorontalo yiyohu tulidu 
Ollot Kaidipang dUE tuLiru 
DlIIlloga Mongondow duya Il )tuLid 
Bongkudai Mongondow duya tulid 
Bantik Bantik du l11atuLidi 
Maialayang Satll MelaYlI Manado luda'} tre: 
Kayuroya TOlllour rura r;;!day 
Pontak Tontelllboan iva rOlldor 
Lellloh TOlllbulu rura t;;!r£1l 
KClweruan Tonsea rurah tereh 
Karungo Sangir (Siau) lulor rnatulirir 
Kanang Sangir (Siau) dudu r;mdai 
Kauhis Sangir (Manganitu) ;;!du rna tulid;;! 
Bulude Talaud (Esang) adu rnatulida 
Nama Desa Nama Bahasa lutut main 
133 134 
Taluduyunu Gorontalo hu?u motohu 
Mohiyolo Gorontalo hu?u itohU 
Kotajin Atinggola bUu hogia 
Lekobalo Gorontalo huu yitohu 
Tamboo Goront.1lo huu yitohu 
Ollot Kaidipang vuku gisogu 
Dumoga Mongondow dulUd m:>gogit:>g 
Bongkudai Mongondow dulud gogitog 
Bantik Bantik buku manaya!) 
Malalayang SalU Melayu Manado lutut main 
Kayuroya Toulour wuku maaya!) 
POlllak Tontelllboan kundu m~ra 
Lemoh Tombulu LuLuRz Lum£o!) 
Kaweruan Tonsea kurur Lumeo!) 
Karungo Sangir (Siau) wuku muna!) 
Kanang Sangir (Siau) kurur leO!) 
Kauhis Sangir (Manganitu) buku nalu!) 
Bulude Talaud (Esang) wuu manala!Ja 
154 

PropUui SulIIwGi UIIInI 
Nama Desa Nama Bahasa makan malam 
135 136 
Taludllyunu Goronlalo mo!)a hui 
Mohiyolo Gorontalo mo!)", hu:i 
Kotajin Atinggola mo!)", gubi 
Lekobalo GorontaJo mo!)a hui 
Tamboo Gorontalo mo!)a huyi 
Ollot Kaidipang mo!)a gubi 
Dumoga Mongondow m')!)aan d:JLolll 
Bongkudai Mongondow kaan dolom 
Bantik Bantik kwnan hibi 
MaJalayang Satu Melayu Manado maka!) mala!) . 
Kayuroya Toulour kwnan w;)!)i 
Pontak TOlllelllboan kuman wd!)i 
Lellloh Tombulu kuman w;)!)i 
Kaweruan Tonsea kuman we!)i 
Karungo Sangir (Siau) kwna!) huvi 
Kanang Sangir (Siau) kwnan w;)!)gi 
Kauhis Sangir (Manganitu) kuma;)!) h;)bi 
Bulude Talaud (Esang) umana 
155 

Lompiran DOlo Pemetooll Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa mata matahari 
137 138 
TaJuduyunu GoronlaJo mate rna tolodulahu? 
Mohiyolo Goronlalo ti:YAPO rn/dodulAhU 
Kolajin Alinggola mata wondu 
Lekobalo GoronlaJo mate rna tolod u1ahu 
Tamboo Goronlalo mate ,dulahu 
01101 Kaidipang mata :mu 
Dumoga Mongondow mata ma ta si!JgaI 
Bongkudai Mongondow mata matasi!Jgay 
Banlik Banlik mataLow 
MaJalayang Satu MeJayu Manado mata rnatahari 
Kayuroya Toulour waran edok 
Pontak Tonlemboan wala!J si~ndo 
Lemoh Tombulu war~n LoLoho;m 
Kaweruan Tonsea weren siendo 
Karungo Sangir (Siau) mata ' ,f" rna ta!JU tltll 
Kanang Sangir (Siau) w~r~n sindo 
Kauhis Sangir (Manganitu) panutuba mata!J~lo 





Propil/Si Sulawesi Ulara 
Nama Desa Nama Bahasa mati merah 
139 140 
TaJuduyunu GorontaJo ilat~ me:la 
Mohiyolo Gorontalo matte me:1A 
Kotajin Alinggola mate puha 
LekobaJo GorolllaJo mate mel" 
Talllboo GorontaJo mete-upolopue wekl 
mopuhaOllot Kaidipang nate 
Dumoga Mongondow minatoI In JPura 
Bongkudai Mongondow matoy pura 
Bantik Banlik matey mahende!) 
MalaJayang SMu Melayu Manado mati merah 
Kayuroya Toulour mate mea 
Pontak Tontemboan mAte reinda!) 
Lemoh Tombulu mate ra!Jda!J 
Kaweruan Tonsea mate rumol a!) 
Karungo Sangir (Sial!) nai mahamul 
Kanang Sangir (Siau) mate rWlda!) 
Kauhis Sangir (Manganitu) nate mahamu 
Bulude Talaud (Esang) nate madHamu 
157 
Lampiran.J)QI(J PtiMNtaan,BalttJS(J 
Nama Desa Nama Bahasa mereka minum 
141 142 
Taluduyunu Goronlalo timo!)olio mO!)ilu 
Mohjyolo Gorontalo timo!)oIi:o mo!)ilU 
Kotajin Atinggola itu mo!)inumo 
Lekobalo Goroilialo timo!)olio mo!)ilu 
Tamboo Go roni.:1 10 timo!)oliyo mo!)ilu 
Ollot Kaidipang kidontoLu mo!)inumo 
Dumoga Mongondow mJsiya mJ!)inum 
Bongkudai Mongondow mosia inwn 
Bantik Bantik sige mu!)inum 
Malalayang Satu Melayu Manado dora!) minU!) 
Kayuroya ToulOllr sea kwno 
Pontak TOlltelllboan SelA m~l;)p 
Lemoh Tombllill sera m;:>l;)p 
Kaweruan Tonsea !)isia melep 
Karungo Sangir (Siau) sire mu!)inU!) 
Kanang Sangir (Siau) Sdra Il1dldP 
Kauhis Sangir (Manganitu) isire 111~!) in ll!J 
-Bulude Talaud (Esang) ma!)intovu muninuma 
158 

NamaDesa Nama Bahasa mulut muntah 
143 144 
Taluduyunu Gorontalo ti!Jgilo motuo 
Mohiyolo Gorontalo tll!Jgillo 
Kotajin Atinggola !JA!Ja sura 
LekobaIo Gorontalo tll!Jilo 
,..
tUlO 
Tamboo Gorontalo !Ja!Jo utll!Jgiloe turo 
Ollot Kaidipang !Ja!Ja doduLu 
Dumoga Mongondow bibig m:J!Jguwek 
Bongkudai Mongondow bibig totuka 
Bantik Bantik moko!J masasuka 
Malalayang Satu Melayu Manado mulu mutah 
Kayuroya Toulour swna k;:,ro 
Pontak TOlltemboan s;:,mu mamare!J 
Lemoh Tombulu surna ITI;:,Lua 
Kaweruan Tonsea surna dimua 
Karungo Sangir (Sial!) moho!) swnuka 
Kanang Sangir (Siau) swna durnua 
Kauhis Sangir (Manganilu) moho!J m;:,mutA 
Bulude Talaud (Esang) modHo!Ja mamuta 
159 
Lampuan Data Pemetaan Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa nama 1I11I)as 
145 146 
Taluduyunu Gorontalo ta!Jgulo wilowo 
Mohiyolo Goronlalo ta!JgullJ yila:J 
KOlajin Alinggola daito onpnsi 
Lekobalo Goronullo ta!Jgulo yilao 
Tamboo Goronlalo ta!Jgulo nnpasi 
Ollot Kaidipang dey to mogina 
Dumoga Mongondow ta!J JI tJIllPJt 
Bongkudai Mongondow ta!Joy gina 
Bantik Banlik aden smlinda 
Malalayang Satu Me/ayu Manado nama na p<I S 
Kayuroya Toulour !Jaran nS:J!J 
Ponlal< Tontemboan !JAra!J aSd!J 
Lemoh TOlllbulu !Jaran as:J!Jan 
Kaweruan Tonsea !Jarao AJt:!Jnn 
Karungo Sangir (Siau) are!J sina!Jo 
Kanang Sangir (Siau) !Jaran 3Sd!J 
Kauhis Sangir (Manganitu) are!J si!Jo!Jo 
Bulude Talaud (Esang) arana Si!J3!JU 
160 
PropiJlSi Sulawesi Ularil 
Nama Dcsa N.lIlw Bahasa nyanyi orang 
147 148 
Taluduyunu Gorontalo tawu 
Mohiyolo Gorontalo lAHu taU 
Kotajin Atinggola rna rna mota 
Lekobalo Gorontalo jabu taU 
Tamboo Goronlalo ncanci tawu 
Ollot Kaidipang yayi :lta 
Dumoga Mongondow mayayi intllU 
Bongkudai Mongondow 
N N intaumanani 
Banlik Bantik denda!) tomat<l 
Malalayang Sarti Melayu Manado ncanci ora!) 
Kayuroya Toulour kantar tow 
Pontak Tonlemboan kAntar tou 
Lemoh TOlllbulu kumantar tow 
Kaweruan Tonsea kumantor tou 
Karungo Sangir (Siau) sampeW taumata 
Kanang Sangir (Siau) ken tar lOU 
K(lUhis Sangir (Manganitu) kantari taumata 
Bulude Talaud (Esang) . ma!)antari taWlla ta 
161 

Nama Desa Nama Bahasa I)anas I)anjllllg 
149 150 
Taluduyunu Goronlalo patu hayahaya?o 
Mohiyolo Goronlalo mopAttU haYA?o 
Kotajin Atinggoia pasu sahato 
Lekobalo Goronlaio patu hayaJo 
Tamboo Goronlaio patu hayaJo 
Ollot Kaidipang pasu mohamb8 
Dumoga Mongondow m:>patu m:>la!)g:> 
Bongkudai Mongondow patu banat 
Balllik Banlik mayha mana II'" 
Malalayang Salu Melayu Manado vugado panja!) 
Kayuroya Toulour labot 
Potllak TOlllelllboan . pASO lAlllbo[ 
Lemoh TOlllbulu pasu Lalllbo 
Kaweruan Tonsea pasu dambot 
Karungo Sangir (Siau) • • r­matttll mananduJ 
Kanang Sangir (Siau) pasu dainbo 
Kauhis Sangir (Manganilu) mat;:)ti manandu 
Bulude Talaud (Esang) maloso malo£!)a 
162 
hopulSi Sulawesi Utara 
Nama Desa Nama Bahasa pasir pegang 
151 152 
Taluduyunu Gorontalo hll!)ayo dihudihu 
Mohiyolo Gorontalo hayll.Yo dihu 
Kotajin Atinggola bU!)ayo anta!)E:: 
Lekobalo Gorontalo hU!)ayo dihimi 
Tamboo Gorontalo hll!Jayo dihu uabitoe 
Ollot Kaidipang vlI!Jay 0 tahana 
Dumoga Mongondow bll!)ay In mJkadaI 
Bongkudai Mongondow bll!)ayon kaday 
Bantik Bantik Labanen beLen 
Malalayang Satu MeJayu Manado paser pega!) 
Kayuroya Toulour ~ris tiboy 
Pontak Tontemboan timboyan 
Lemoh TOlllbulu pasir tiyon 
Kaweruan TOllsea pasir i!)karen 
Karungo Sangir (Siau) nei hi!)go 
Kanang Sangir (Siau) arir i!)ka 
Kaultis Sangir (Manganitu) .:me wnpa£da 
Bulude Talaud(Esang) anne ' agaca 
163 
LanqHr(Uf DiJJtt PemetlUllt Bahasa 
·peras .Nama-Desa Nama Bahasa pendek 
153 154 
limbu limbu?0Taluduyunu momitoduGorontalo 
limbu limbu?0 pitodUGoront.11oMohlYOlo 
r-Kotajin Limbo!):l momutgusoAtinggola 
limbulimbuio pitodeLekobal0 Gorontalo 
wutuioTamboo kokodoo U1imbtilimtGoront.l.lo 
poLoko pugusoOllot Kaidipang 
n:lp:lL:l pugutonDwnoga Mongondow 
polok pugutBongkudai Mongondow 
masana pahaBantik Bantik 
pende" ramasMalalayang SaLU Melayu Manado 
poto ramasKayuroya Toulour 
kolakPontal< Tontemboan 
potot pasutLemoh Tombulu 
potot perasKaweruan Tonsea 
kopolo puhuSangir (Siau) Karungo 
pote pusenSangir (Siau) Kanang 
manibu pahi\Sangir (Manganitu) Kauhis 
~ 
maavu padHaaTalaud (Esang) Bulude 
164 
Propil/Si Sulawesi Utara 
Nama Desa Nama BahllslI pereml,ullII IICrut 
155 156 
Taluduyunu Gorontalo ombo!)o 
Mohiyolo Goronk110 tabU:A :>mb:>!):> 
Kotajin Atinggola buba tiya 
Lekobalo GorontaJo tabua ombo!)o 
Tamboo Gorontalo buwa ombo!)a 
Ollot Kaidipang bibo tiA 
Dumoga Mongondow b:>baI siyan 
Bongkudai Mongondo\\' bobay sian 
Bantik Bantik babiney tian 
Malalayang Satu MeJayu Manado parampua!) puru 
Kayuroya Toulour W;:lwen£ poot 
Pontak Tontelllboan W;:lw£n£ w;:lsuk 
Lemoh TOlllbulu w£w£ns poot 
Kaweruan Tonsea wewene poot 
Karungo Sangir (Sial!) kovavine tiA!) 
Kanang Sangir (Siau) W;:lWEne poot 
Kauhis Sangir (Manganitu) tia!) 
Bulude Talaud (Esang) wawine tiana 
165 
Nama Desa · Nama Bahasa pikir pohon 
157 158 
Taluduyunu Gorontalo pikira!Ji bU!Jolio" 
Mohiyolo Gorontalo pikirI bll!J:> 
Kotajin Atinggola rnikiLa!)i ubugu 
Lekobalo Gorontalo pikiri bll!Jo 
Tamboo Gorontalo pikir bO!Jo 
Ollot Kaidipang pikiru gO!Ja ti i\ 
DUnloga Mongondow rn:>rnikir pa!)kol 
Bongkudai Mongondow rnikir pa!)koy 
Bantik Banlik pikihi pun 
Malalayang Satu Melayu Manado pikir poho!) 
Kayuroya Toulollr x::ma!) nakanak 
Pontak Tonlelllboan tapei tud a 
Lellloh TOlllbulu g:::ma!) ka y 
Kaweruan TOllsea pikiren tuur 
Karungo Sangir (Siau) pikira!) pU!Je 
Kanang Sangir (Siau) !)dna!) toud 
Kallhis Sangir (Manganitu) tin;:ma kalu 
Bulude Talalld (Esang) aluana 
166 
hopimi Sulawesi UUJra 





Mohiyolo Gorontalo olottJ d£?AwAttA 
Kolajin Alinggola pontoLo gutA 
Lekobalo Gorontalo olata dClawata 
Tamboo Gorontalo putu p~goyi utoluluhue 
Ollot Kaidipang pusuo buygi~o 
DUllloga Mongondow mJmJ!)kJ Likud 
Bongkudai Mongondow po!)ko kaya!) 
Banlik Bantik poto Likudu 
Malalayang Satu Melayu Manado potO!) 
Kayuroya Toulour k~tor murian 
Pontak Tontelllboan pokol likud 
Lellloh Tombulu k~tor RuuR 
Kaweruan Tonsea wantien ruur 
Karungo Sangir (Siau) poto pa1ukac 
Kanang Sangir (Siau) ketor ruur 
Kauhis Sangir (Manganilu) poto taL~tug~ 
Bulude Talaud (Esang) potota wamba!)a 
167 
Lampimn Dala.Pemettum Bahtua 
Nama Desa Nama Bahasa pusar- Ilutib 
161 162 
Taluduyunu Goronlal0 wibti'o "moputlo 
Mohiyol0 Gorontalo ibti' :> lTI :> pitti' :> 
Kotajin Atinggola puisodu .1"putllO 
Lekobalo Gorontalo putodu hula 
Tamboo Gorontalo 1i1i!)O putio 
Ollot Kaidipang pusoru putiho 
Dumoga Mongondow put:>d mUbud :> 
Bongkudai Mongondow putod budo 
Bantik Banlik puidi mabida 
Malalayang Satu Melayu Manado pusa? rambu 
Kayuroya Toulour pus~r puti 
Pontak Tontemboan pusad kulo 
Lemoh TOlllbulu pus~R kuLo 
Kaweruan Tonsea pusar puut 
Karungo Sangir (Siau) •• f'" -PUiru mavira 
Kanang Sangir (Siau) pus~t puti 
Kauhis Sangir (Manganitu) puid~ mawira 
Bulude Talaud (Esang) pusida mawira 
168 

Propinsi SulJ1wesi UlDra 
Nama Desa Nama Babasa rambut rumJlut 
163 164 
TaJuduyunu . Gorontalo huwo?o hio?oto 
Mohiyolo Goronlalo uwo?J hu?oyotJ 
KOlajin Atinggola bowoo himpoiu 
Lekobalo Gorontalo huwoo huioyoto 




Dumoga Mongondow bUJk bJnJ 
Bongkudai Mongondow buiok bonok 
Banlik Banlik uta bobo 
Malalayang Satu Melayu Manado rumpu rumpu 
Kayuroya Toulour wuuk rukut 
Pontak Tontemboan wuuk rukut 
Lemoh Tombulu wuuk Rzukut 
Kaweruan To IIsea wUuku rukut 
Karungo Sangir (Siau) utai <l>nasii 
Kanang Sangir (Siau) wuuk dukut 
Kauhis Sangir (Manganitu) uta kdhu 
Bulude Talaud (&ang) utaa .. ahura!Jana 
1()9 
-.' 
Nama Desa Nama Bahasa satu saya 
165 166 
Taluduyunu Gorontalo twuwau wati:a 
Mohiyolo Goronlalo tUWAW wAti:YA 
Kotajin Atinggola hobatu ata 
Lekobalo Gorontalo tuaU watia 
Tamboo Gorontalo tuwawu watiya 
Ollot Kaidipang sobotu ina 
Dumoga Mongondow tobatu akulJI 
Bongkudai Mongondow akuioy kolikip 
Bantik Bantik insau iia 
MaJaJayang Salu Melayu Mallado satu kita 
Kayuroya TOlilour nasa yaku 
POlllak TOlllemboan aSh YAku 
Lemoh Tombulu asa nyaku 
Kaweruan TOllsea esa siaku 
Karungo Sangir (Siau) simbaui ih 
Kanang Sangir (Siau) asa naku 
Kallhis Sangir (Manganilu) sambau ia 
Bulude Talaud (Esang) sambau . ... t" maIO 
170 
PrOpulSj Sulawesi Utara 
Nama Dcsa Nama Bahasa sayap scdikit 
167 168 
Taluduyunu Gorontalo polipi?o !Jo?di 
Mohiyolo Gorontalo pollipi? J !Jo?idI 
Kotajin Atinggola polipilo hwnpi 
Lekobalo Gorontalo polipilo !JooNdi 
Tamboo Gorontalo pOlipilo !Joodi 
Ollot Kaidipang poLipiko seiti 
DUllloga Mongondow koLikip topilig 
Bongkudai Mongondow kolikip topilik 
Bantik Bantik kaLipi makehe 
Malalayang Satu Melayu Manado pila pila sadiki 
Kayuroya Toulour" tetelew noki 
Pontak Tontelllboan teteleb toyo 
Lemoh Tombulu kaLewkew toyo 
Kaweruan Tonsea tetelew toyo 
Karungo Sangir (Siau) tatilal si!Jkodol 
Kanang Sangir (Siau) tet~t~w toyo 
Kauhis Sangir (Mangallitu) panid~ mahaLi 
Bulude Talaud (Esang) papanida ma!Jkadilola 
171 
Nama Desa· Nama·Babasa. sempit semua 
169 170 
Taluduyunu Gorolltalo mepito ') ,!Ja ami 
Mohiyolo Gorontalo mspitt:> 
Kotajin Atinggola ipito sadudu 
Lekobalo Gorontalo r­ ,!)OIaaml 
Tamboo Gorontalo wepito r­ ,!)Oaalml 
Ollot Kaidipang mohipito sohuoru 
Dumoga Mongolldow m:>sisi komintan 
BOllgkudai Mongondow sisi kOlllint::ln 
Bantik Bantik masese mayane 
Malalayang Satu Melayu Manado ?sa:sa samua 
Kayuroya Toulour paset waya 
Pontak Tontemboan 
Lemoh TombliJu pasut 
Kaweruan Tonsea peset weya 
Karungo Sangir (Siau) mahepol kaUliI 
. Kanang Saugir (Siau) pesat waya 
Kauhis Sangir (Manganitu) mahepo bbi 
Bulude TaJaud (Esang) madHipu abiabi 
172 
PropillSi Sul4wesi Ulara 
Nama Desa Nama -Bahasa siang siapa 
171 172 
Taiuduyunu Gorontaio dulahu? tato:onu 
Mohiyol0 Gorontaio madUlAhU tatonU 
Kotajin Atinggolil moyitondu hitanda 
Lekobalo Gorontaio dulahu tatonu 
Tamboo Gorontaio utotonulaldulahu tatonu utitae 
Ollot Kaidipang Ununu kiko 
Dumoga Mongondow si!)gaI kiin€ 
Bongkudai MOllgondow bayag kiill€ 
Bilntik Banlik Low isa y 
Maiaiayang Satu Melayu Manildo sapa sapa 
Kayuroya Touiour oat SdY 
Pontak Tontemboan ando S€y 
Lemoll TombuJu ando sey 
Kilweruan Tonsea endo apaan 
Kilrungo Sangir (Siau) del::Ju iisa!l 
Kanang Sangir (Siau) ando sipa 
Kaullis Sangir (Manganilu) dno ­ isai 
Buiude Talaud (Esang) alo isani 
1.7 
Nama Desa Nama Bahasa suamj sungai 
173 174 
Taluduyunu Gorontalo hiyalo dutula 
Mohiyolo Gorontalo hiYAllo dutullA 
Kotajin AtinggoJa buLe butal.yaXdUSUllA 
Lekobalo Gorontalo papaNdo!)a dutula 
Tamboo Gorontalo hiyalo dutula ti'butal.yoe 
allot Kaidipang kidoLolaki o!)gagu 
Dumoga Mongondow buLJILJLaki robigsipa!)kuL 
Bongkudai Mongondow buloy yayag 
Bantik Bantik a!)kum mina!)a 
Malalayang Satu Melayu Manado laki sW1!)ai 
Kayuroya Toulour kaawu 
,..
soso)an 
Pontak Tontemboan royo!)a!) 
Lemoh Tombulu kasende sosoan 
Kaweruan Tonsea kaawu dour slI!lai 
Karungo Sangir (Siau) doka koesel saluhil 
Kanang Sangir (Siau) kawu rano 
Kauhis Sallgir (Manganitu) kapapua!) sse saLu 
Bulude Talaud (Esang) sawa saludHa 
174 

Propinsi Suwwesi Utara 
tahu tahunN:lma Desa N:una Bahasa 
175 176 
ota:awa tawW1UTaluduyuJlu GorontaJo 
tOttA tawW1UMohiyolo Gorolltalo 
tawu tawW1UKotajin Alillggola 
otawa taW1uLekobalo Gorontalo 
otawa tawunuGorontaloTamboo 
tau ta U!)OKaidipangOllot 
btaluvan taJ!)DUllloga Mongondow 
l"taau ta IO!)Bongkudai Mongondow 
tClonmatihoBantikBantik 
tau taonMelayu Manado Malalayang Satu 
t~u toUnTOlllourKayuroya 
kela tel U!)TontelllboanPontak 
l"k~tauan talunTombuJuLemoh 
~ l" 
tau tualWlKaweruan Tonsea 
mati to!) ta U!)Sangir (Si(lU)Karungo 
ketawa!)ku talW1Sangir (Siau) Kanang 
masi!)ka taU!)Sangir (Manganitu) Kauhis 
tonamasikaTalaud (Esang) Bulude 
175 

Nama Desa Nama Bahasa tajam takut 
177 178 
Taluduyunu Gorontalo molalito mo"ohe 
Mohiyolo Gorontalo molAtuilo hUtA 
Kotajin Atinggola Lanito hina 
Lekobalo Gorontalo molalito mohe 
Tamboo Gorontalo lalito wohe-
Ollot Kaidipang Lanito dito 
DUlIloga Mongondow mJLanit mJ :lI1dJk 
Bongkudai Mongondow lanit ondok 
Bantik Banlik mahodow mataku 
Malalayang Satu MeJayu Manado tajo!) tako 
Kayuroya Toulour tar;:)m meyde 
Pont.1k Tontemboan t;:)b;:)l talo 
Lemoh TOlllbulu taRz~m mainde 
Kaweruan Tonsea tuewel mainde 
Karungo Sangir (Siau) mahorol matakul 
Kanang Sallgir (Siau) tad;:)m m;:)inde 
Kauhis Sangir (Manganitu) mahoro mataku 
Bulude Talaud (Esang) mataluta 
176 
Propinsi Sulawesi Utora 
Nama Desa Nama Bahasa tali tanah 
179 180 
Taluduyunu Goronta10 buatulo huta 
Mohiyolo Gorolllalo bUA tullo hutA 
Kotajin Atinggola tali buta 
Lekobalo Gorontalo tali huta 
Tamboo GorontaJo buwatulo utalie huta 
Ollot Kaidipang tali vuita 
Dumoga Mongolldow uLa!) buta 
Bongkudai Mongondow tali butH 
Balltik Banlik anki 
Malalayang Satu Melayu Manado tali tanah 
Kayuroya Toulour w~walk~s tana 
POlllak Tontemboan wawak~s tana 
Lemoh Tombulu taLi tan a 
Kaweruan Tonsea untadi tanaan 
Karungo Sangir (Siau) tali I tallah 
Kanang Sangir (Siau) tadi . tallah 
Kauhis Sangir (Manganitu) tali ~ntana 
Bulude Talaud (Esang) tari LEtaa 
177 

LGmpirIUl Ddlil PemdtUUI Bahasa 
Nama Desa Nama Bahasa tangan IlIrlk 
181 IX2 
Taluduyunu Gorolltal0 oiu?u hantha!Ji 
Mohiyolo Gorolltalo oiu?U 
Kotajin Atillggola Lima panta!J::I 
Lekobal0 Gorontalo oiuu dellelit 
Tamboo Gorontalo uluu paNda!Jo Uhekltoe 
Ollot Kaidipang Lima hJ-;rra 
Dumoga Mongondow Lima Ugutlll1 
Bongkudai Mongondow lima agut 
Bantik Bantik Lima hiuJu 
Malalayang Satu Melayu Manado ta!Ja!) ., elgl 
Kayuroya Toulour lawas kEo!) 
Ponlak Tontemboan kama r E le!J 
Lemoh Tombulu L:)!J:)n kdlo!J 
Kaweruan Tonsea dC!JCn kco!Jcn 
Karungo Sangir (Siau) lima wok!J 
Kanang Sangir (Siau) da!Jan kCIl!J 
Kauhis Sangir (Manganitu) lima boLe!) 
Bulude Talaud (Esang) Lima walc!J3 
178 

Propinsi Sulowesi Utara 
Nama·Desa Nama Bahasa tebal telinga 
183 184 
Taluduyunu GorontaJo mohulodu bulo!Ja 
Mobiyol0 GorontaJo bulo!JA 
Kotajin Atinggola bumodu bl.l!)JLA 
Lekobalo GorontaJo mohulodu bulo!Ja 
Tamboo GorontaJo mohulodu bulo!Ja 
Ollot Kaidipang domaLo buLo!)a 
Dumoga Mongondow mJbunJd bJ!)JLan 
Songkudai Mongondow bunod bo!Jolan 
Bantik Santik makapaLa ta!jkahiia 
MaJalayang Satu Melayu Manado taba:l tili!Ja 
Kayuroya Toulour tabal tali!Ja 
Pontak Tontemboan tabal lunt::l!J 
Lemoh Tombulu tabal Lunt::l!J 
Kaweruan Tonsea tebel dunte 
Karungo Sangir (Siau) subenehir tuli 
Kanang Sangir (Siau) kuramb::lr dunt::l!J 
Kauhis Sangir (Manganitu) masuweneh::l tuLl 




Nama Desa Nama Bahasa telut' terbang . 
185 186 
p .", ~ 
Taluduyunu Goronlalo putito tlUllomboto 
Mohiyolo Gorontalo putitt:> tlUllombott:> 
Kotajin Atinggola natu Limayubu 
LekobaJo Gorontalo putito tomboto 
Tamboo Gorontalo putito tomboto 
Ollot Kaidipang natu na!Jayu 
Dumoga MOllgolldow natub Lwnayug 
Bongkudai MOllgondow natu layug 
Bantik Banlik natu klUll ara!J 
Malalayang Satu Melayu Manado tolor taba!) 
Kayuroya Toulour wure!)a telew 
PotHak TOlltemboan wuli!Ja tdmeleb 
Lemoh Tomblliu atdLu tewe! 
Kaweruan Tonsea Atuedu swnwnu 
Karungo Sangir (Siau) tuluhii tatilai 
Kanang Sangir (Siau) ::lt~u sdndov 
Kauhis Sangir (Manganitu) t::lluh::l timdla 
Bulude Talaud (Esang) taludHa tlUllalaa 
180 
Propillsi Sulawesi Utara 
Nama·-Desa Nama Bahasa tertawa tetek 
187 188 
Taluduyunu Gorolltalo .').mOil mol utu,( tutu? 
Mohiyolo GorOlltalo mo"I1 tiypmbU 
Kotajin AtillggoJa wnosi!J:l monusu 
Lekobalo Gorolltalo N.mOil I tutu 
Tamboo Gorontalo N.mOIll tutu 
01101 Kaidipang kwnosi!Jo monusu 
Dumoga Mongolldow kam:lsi!J tete 
Bongkudai MOllgolldow kwnosi!J tste 
Bantik Balllik Lwnegei merusu 
Malalayang Satu Melayu Manad9 tatawa totok 
Kayuroya Toulour kwneks toto 
Pontak Tontemboan k~mEke 
Lemoh Tombulu kwnEkE swnusu 
Kaweruan TOllsea kuwnehe opo 
Karungo Sangir (Siau) Iwnixey ,..manotol 
Kanang Sangir (Siau) kwn;;,ke toto 
Kauhis Sangir (Manganitu) limege ·susu 





Nama Desa Nama Bahasa tidak· tidur·.. 
189 190 
Taluduyunu Gorontalo di:ila . motu! uh ti' 
Mohiyolo ' Goronlalo dillA tu!uhU 
Kotajin . Atinggola dEWU tiugu 
Lekobalo . Goronlalo dila tul uhu 
Tamboo Gorontalo dila mbiyo!Jo utu!uhue 
Ollot Kaidipang dio tiugu 
Dumoga Mongondow diya mJsiyug 
Bongkudai Mongondow dia .r'silug 
Bantik . Bantik taiya matiki 
Mala/ayang Salu Melayu Manado ny tidor 
Kayuroya Tou/our r;:,I t;:,k;:,1 
Pontak Tontemboan ca t;:,k;:,1 
Lemoh TombuJu RZekan t;:,k;:,1 
Kaweruan Tonsea ray kuunnlo 
Karungo Sangir (Siau) tA matikif' 
Kanang Sangir (Siau) dei tWTI;:,bl 
Kauhis Sangir (Manganitu) tala tikI 
Buiude Talaud (Esang) tawe matiila 
182 
Propinsi Slllawai UllUa 
Nama Desa Nama Bahasa tiga tikam (me) 
191 192 
Tall\duyunu Gorontalo totolu mo!)amo 
Mohiyolo GorontaJo totolU !)AmmO 
Kotajin Atinggola tJLu mo!)am J 
Lekobalo Gorontalo totolu !)amo 
Tamboo Gorontalo totolu mo!)amo Umomitul< 
Ollot Kaidipmlg toLu momusuko 
Dwnoga Mongondow tolu mJturak 
Bongkudai Mongondow tolu tumbuk 
Bantik Bantik tatuLu sond a!) 
Malalayang Satu Melayu Mallado tiga .) cucu 
Kayuroya Toulour t:::llu kwnue 
POilIak Tonlemboan t:::llu t:::lmopok 
Lemoh Tombulu taLu matu 
Kaweruan Tonsea tuedu susuk 
Karungo Sangir (Siau) tatilu manihal 
Kanang Sangir (Siau) . tadu ruki 
Kauhis Sangir (Manganitu) tata! u taka Aman:::lka 
BuJude Talaud (Esang) tatalu I"ma!JusUla 
183 
Nihna Desa: Nama Bahasa tipis tiup 
193 194 
TaJuduyunu GoronlaJo moiipa" mohi:ipo 
Mohiyol0 Gorontalo moiipt. mohipo 
KOlajin ALinggoJa nipis gihuPJ 
Lekobalo Gorontalo moiipa hipo 
Tamboo Gorontal0 moiipa hipo 
Ollot Kaidipang nipiso uyupa 
Dumoga Mongondow mJnipit mJgirup 
Bongkudai Mongondow nipit irup 
Bantik Bantik manipisi SO!)O 
Malalayaug Salu MeJayu Manado tipis tiop 
Kayuroya Toulour nipis s~!)oh 
Pontak Tonlemboan Impis s~!J0n 
Lemoh Tombulu tipis s~!J0 
Kaweruau TOI)sea nipis se!Jon 
KarungQ Sangir (Siau) manipii ' ,.mamul 
Kanang Sangir (Siau) teres s~!)oh 
Kauhis 
,- -
Sangir (Manganitu) menipI tiu 
Bulude 
.....,. 
Talaud (Esang) manipi matiiupa 
184 
hopulSi Suklwesi U"',a 
tongkatNama Desa Nama Bahasa tua 
195 196 
tu:!)gud u pa!)golaTaluduyunu Gorontalo 
tll!)gudU pa!)gollAMohiyolo Gorontalo 
sll!)kudu LobugaKotajin Atinggola 
tll!)gola pa!)golaLekobalo Gorontalo 
tll!)gudu . pa!JgolaGorontaloTamboo 













Sangir (Sinu) Karungo 
tUiat::lk::lnKanang Sangir (Siau) 
maXura!)t::lki!)Sangir (Mariganitii) Kauhis 
timadetannaTalaud (Esang) Bulude 
185 
LIUff/liNuJData Pemt!IIIan Bahasa 
Nama,Uesa Nama Bahasa tulang tumpul 
197 198 
Taluduyunu Gorontalo tlJlalo? mohula!)o 
Mohiyolo GoronlaJo tulal :> pondkuhU 
Kotajin AlinggoJa tuLa Lo!)e 
Lekobalo Goronlalo ttlalo puNdupuNduhu 
Tamboo Gorolllalo ttlalo poNduhu 
Ollot Kaidipang tuLa tumbuLo 
Dumoga Mongondow tuLan n:>tutut 
Bongkudai Mongondow tulan ba!)kll!) 
Bantik Banlik guhi mumuL 
Malalayang Salu MeJayu Manado tula!) twnpul 
Kayuroya Toulour ruih swnptl 
Pontak Tonlemboan tfrUII 
Lemoh Tombulu zuhi tumpuL 
Kaweruan Tonsea Rui sompal 
Karungo Sangir (Siau) duhi matimomo 
Kanang Sangir (Siau) dun bWltal 
Kauhis Sangir (Manganilu) duhl mamomo 
Bulude Talaud (Esang) malumu 
186 
PropillSi Sulawesi Utara 
Nama Desa Nama Bahasa ular usus 
199 200 
TaIuduyunu Gorontalo tulidu tonia 
Mohiyolo Gorontalo tulidU p;;>ni:A 
Kotajin Atinggola sawa tinai 
Lekobalo Gorontalo tulidu tonia 
Tamboo GorontaJo tulidu toniya 
Ollot Kaidipang dose tinai 
Dumoga Mongondow uLag bmp)!) 
Bongkudai Mongondow ulag kompo!) 
Bantik Bantik uLe tinai 
Malalayang Satu MeI3)'1J Manado U1ar tripa!) 
Kayuroya Toulour laloi tinail 
Pontak Tontelllboan ulad sin;;>ley 
Lemoh TOlllbulu up;;>t sawa 
Kaweruan Tonsea judue usus 
Karungo Sangir (Siau) katoa!) tinan 
Kanang Sangir (Siau) ude . '"' tmall 
Kauhis Sangir (Mallganitu) t;;>mpu tinai 
. Bulude Talaud (Esallg) atoana linai 
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Lampiran2:.Lokasi Titik hnglUflalllll 









7 rv~ ngondow 
LmnpirtUI 3: NtutUl JJaltasa Pengakuan Pendwluk 
SULAWESI UTARA 0NAMA BAHASA IIIMENURUTPENGAKUANPENDUDUK Talaud 









(001) ABU SULAWESI UTARA 0~

















Lampirall 4: Pela Bahasa (I5 KosakaJa DWiar) 
(021) BASAH SULAWESI UTARA 
0 bat> 1 naboud. 
0 balta .r pi'pi 
e basal> 6 nl'm<>< 
e bas.:> ~ wo.bu 
f) biso'o + d'mab 
L man1l\t> )( mauoa 











LompiraJl 4: Pelo Bahasa (15 KosakOUJ Dasar) 
(021) BASAH SULAWESI UTARA 
0 bola ~ ""boud. 
0 botta V' pi?pi 
e b&sah 6 ro'""" 
e bas.:> ~ wahu 
8 bis>'o + d'eNh 
L malW\b )( 1I\IlU5a 
Ie Il\a.l'\an~ - masabu 
<: lube 
= robun..d 1 












Lampirall 4: Pela Bahasa (15 KosakaJa Dasar) 
(021) BASAH SULAWESI UTARA 
bot> I nabokad.0 
0 V'bolta pi?pi 
e bosah 6 "'?INS 
e bas.:> wahu 
-
bis,}?o d'en.h+G' 


















:J . mUnA'J e !IN)'um 
g mola'o 011NY" 
::::J loR.J.'o 'G ILunWnpAIJ 
~ n.l:'o nz'o 3 LbaiWlJ 
CQ mol.aJw ~~ Iu?a':'mab 
~, kwnela!! i 
:2! LumalA!9 I 
.­
dwnakl) I i 












LampiTlUJ 4-: Peta Bahasa (15 KO$IIIuua Dasar) 
(051) DARAH SULAWESI UTARA 
1\'] duhu ? tidak ada data 
10 dulw 
Ie dugu 
!Ll l daha 




1& .nlh i 





Lompiran 4: Pela Bahasa (15 Kosaklllil Dasar) 
(069) EMPAT SULAWESI UTARA 
wopolO .po0 0 










































lAmpirm, 4: Pelil Bahasa (/5 KosakOUJ Dasar) 
(083) HFOUP SULAWESI UTARA 
,6 tumolo 0 IDa 
A tumulo 0 
""""" 
.6 twnutumulo e 'UII1OU 
6­ sinumu[.:) e tImow 
l:. 5QD'Iumulo <> wiyahi 
0 biha + bloop 
171 bi:ah£ ? - adak ada data 
EE biaho I fIE biag 
Ie:; mobiyag l i I 
o 
". , .. -­












18 o'AID S Laeri 
Ie o"ato 0 na'. 
b. si'ol 0 
.'.i f> 11010 I + I tiU 
1->- IdIo {,­ huhu 
0 kaki i 
(2] kikI 
0 I<da 
ie l..ude I I 





































(143) MULUr SULAWES1 UTARA 
.0. 16~ 
199 
0 tiJ.BIIo • I mulu 









Lompiran 4: Peta BMasa (15.Kosakata Dasar) 
(151) PASIR SULAWESI UTARA 
0 hugayo 8 &IU\C 
0 YU!)O'Yo >J u,banen 
e bwjoyo ... .ris 
















(163) RAMBUT SULAWESIUTARA 






9 vuuk I 
G wuuk I I 
0 uta I
.. . 









lAmpiran 4: PdII Bahasa (15 Kosakata Dasa,) 
(167) SAYAP SULAWESI UTARA 
£::, polipf?o (, piIa pib 
.6- poWpPo It- kalcwl<cw 
6. poLipiko 8 po.nid. 






























LtJlflpiran 4: Peill Bahasa (151(o.akata Dasa,) 
(199) ULAR SULAWESI UTARA 
6­ tuUdu 18 uloi 
h. iuIidu ~ ;>de 



















SULAWESI UTARA SEGInGA ANTARDESA 
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Lampiran 6: Basil Per#Ulungan DialeIaometri 









LompirIJJI 7: Berkos /sog/os 






HAS/L PENELITIAN SULAWESI UTARA 











\) Sangir Tagulandang 
I 
u 
PERPUSTAK A AN 

PUSAT PEM BIN AA N DAN 

PENGEMBANGAN B AHASA 

OEPARTEMEN PENDIO IK .6. N 
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NASIONAlL.-____ 

